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BAB I 
IKAN BUNTAL DAN RACUNNYA 

 
 

Ikan buntal atau disebut puffer fish merupakan famili 

Diodontidae dan berasal dari ordo Tetraodontiformes. Ordo 

tetraodontiformes berasal dari morfologi gigi ikan ini, yaitu memiliki 

dua gigi besar pada rahang atas dan bawahnya yang cukup tajam. 

Ikan ini banyak ragamnya di perairan tropis namun tidak banyak 

di daerah subtropis maupun perairan dingin. Merupakan bagian 

dari Family Tetraodontidae yang secara umum memiliki bentuk 

dan karakteristik umum yang sama. Ikan buntal secara umum 

berbentuk seperti torpedo yang pada bagian luarnya terdapat sirip 

yang mengandung 7-18 bagian halus. Sirip pada bagian bawah 

terbentang vertikal sejajar dengan sirip punggung yang juga 

mengandung 7-18 bagian halus. Sirip bagian belakang berbentuk 

bulat cekung. Sirip pada bagian dada berada di belakang insang. 

Gigi-gigi yang ada dalam rahang cukup kuat membentuk 4 bagian 

yang terlihat jelas di garis rahangnya tersebut (tetraodontidae, 

yang artinya empat gigi). Biasanya gigi-gigi ini digunakan untuk 

menghancurkan cangkang moluska dan udang-udangan. Mata 

ikan buntal sebenarnya cukup besar bagi tubuhnya yang mampu 

bergerak secara bebas. Ikan buntal memiliki perut yang mulus dan 

bagian sebaliknya memilki duri. Sirip bagian punggung dan bagian 

belakang merupakan sumber utama tenaga penggerak, sedangkan 

bagian sirip lainnya biasanya digunakan sebagai alat kemudi. 
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Gambar 1. Ikan Buntal 

 
Ikan Buntal ini disebut juga spotted green puffer fish, 

karena ikan Buntal dapat menggelembungkan tubuhnya ketika 

merasa terancam oleh musuh atau rangsangan yang membuatnya 

terganggu. Penggelembungan ikan Buntal dapat bertahan selama 

2 jam. 

Ikan Buntal merupakan ikan yang agresif bahkan tidak 

segan-segan untuk menyerang bagian sisik atau sirip ikan lain 

yang dianggap sebagai musuhnya. Ukuran tubuh ikan Buntal dapat 

mencapai 17 cm (6 ¾ inchi). Ikan Buntal hidup di perairan umum 

seperti danau dan sungai. Pakan di alam berupa molluska, ikan kecil 

dan invertebrate lainnya. Ikan Buntal juga dapat memakan bagian 

sirip ikan yang jadi mangsanya. Ikan Buntal sering dijadikan ikan hias 

dalam akuarium dan biasanya dapat dipelihara secara kelompok 

dengan sesama jenisnya. Ikan Buntal menyerang mangsanya yang 

bergerak kemudian memakan mangsanya dengan cara menerkam 

dan mengigitnya. Apabila ukuran mangsanya lebih besar, ikan 

Buntal dapat membunuh mangsanya terlebih dahulu kemudian 

memakannya secara bertahap sampai habis. 
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Klasifikasi ikan buntal adalah : 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Sub-filum : Vertebrata 

Kelas : Actinopterygii 

Sub-kelas : Neopterygii 

Ordo : Tetraodontiformes 

Sub-ordo : Tetraodontoidei 

Famili : Tetraodontidae 

Sub-famili : Tetraodontinae 

Genus : Tetraodon Linnaeus 

Spesies : Tetraodon retricularis (Arothon reticularis) 
Arothon reticularis merupakan sinonim dari Tetraodon 

reticularis. Arothon reticularis pada bagian sirip-sirip ikan ini 

mempunyai duri-duri lemah yang terdiri dari 10-11 duri lemah pada 

sirip punggung, 9-10 duri lemah pada sirip dubur, dan 18 duri lemah 

pada sirip dada. Garis lateral tidak jelas. Hampir seluruh tubuhnya 

diliputi duri-duri kecil kecuali di sekitar mulut dan pangkal ekor. Pada 

bagian punggung, samping badan dan ekor berbintik-bintik putih. 

Pada perut terdapat garis-garis coklat memanjang dan garis-garis 

tersebut melengkung ke atas mengelilingi lubang insang bagian 

depan, serta membentuk garis-garis miring pada pipi. 
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Gambar 2. Bagian ikan Buntal 

 
Di Asia ikan buntal menyebar di Jepang, India, Myanmar, 

Thailand, Singapura dan Philipina. Di Indonesia sendiri, ikan buntal 

tersebar di seluruh perairan seperti Pulau Weh, Sumatera (Bagan 

Siapi-api, Sibolga, Deli), Pulau Bintang, Pulau Bangka, Pulau Jawa 

(Jakarta, Karawang, Subang, Cilacap, Semarang, Surabaya), 

Madura, Kalimantan (Pemangkat, Singkawang, Pontianak, Sungai 

Kapuas, Banjarmasin, Sungai Mahakam). 

Selain memiliki kandungan metabolit primer yang cukup 

lengkap terutama asam aminonya, ikan buntal juga memiliki 

kandungan metabolit sekunder seperti racun tetrodotoksin (TTX). 

Racun ini biasanya digunakan sebagai alat pertahanan diri dari 

serangan predator. Beberapa kasus keracunan yang terjadi di 

Indonesia diantaranya pada tahun 2010 dan 2008 di Cirebon. 

Kasus keracunan ikan buntal juga terjadi di beberapa daerah seperti 

Tapanuli Tengah, Bengkulu dan Maluku. Meskipun berbahaya, 

tetrodotoxin ternyata dapat dimanfaatkan terutama pada bidang 

farmasi. Tetrodotoksin dapat digunakan sebagai obat anastesi 

lokal (dapat memblok syaraf). Tetrodotoksin yang dicampur dengan 

bupivacaine dan dexamethasone dapat meningkatkan waktu 

anastesi. Obat berbahan dasar dari tetrodotoksin yang pertama 

kali dipasarkan adalah Tectin, obat ini dikembangkan oleh WEX 
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Pharmaceutical Inc. Dalam dosis kecil, obat ini sangat mampu 

mengurangi rasa sakit kronis yang dialami oleh pasien kanker. 
 

Gambar 3. Penggelembungan ikan Buntal 

 
Famili diodontidae dan tetraodontidae dianggap sebagai 

evolusi lanjutan di antara famili lain dari golongan teleostei yang 

memiliki banyak kelenjar kulit sebagai ciri-cirinya. Pada umumnya, 

sekresi lendir ikan teleostei memiliki fungsi sebagai pelumas untuk 

pergerakan dan mekanisme perlindungannya. Selain itu, untuk 

beberapa famili ikan yang lain (ostraciidae, grammistidae, soleidae, 

siluridae dan tetraodontidae), sekresi lendir ini bermanfaat sebagai 

pertahanan kimia dari serangan predator, dan beberapa jenis racun 

yang dihasilkan (pahutoxin, deacetoxypahutoxin, pardaxin, 

grammistins, pavoninins dan tetrodotoxin) telah berhasil diidentifikasi 

(Boylan dan Scheuer, 1967; Randall et al., 1971; Hashimoto dan 

Oshima, 1972; Clark dan George, 1979; Goldberg et al., 1982; 

Tachibana, 1984; Kodama et al., 1985, 1986; Gopalakrishnakone, 

1987; Saitanu, et al., 1991; Freitas et al., 1992). 

Kamiya et al. (1988) menemukan beberapa agglutininnya 

dan Nair (1988) berhasil menunjukkan sebagian iktiotoksin dari 

kulit ikan yang dapat menyebabkan hemolisis. Tetrodotoksin (TTX) 
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adalah neurotoksin terkenal yang dapat ditemukan di beberapa 

jenis ikan (Noguchi dan Hashimoto, 1973; Kodama dan Ogata, 

1984; Yasumoto et al., 1986; Alfindo, 2009; Cordell, et a.,1993). 

Studi perilaku melaporkan beberapa spesies ikan mampu menolak 

jaringan-jaringan ikan buntal yang beracun (Yamamori et al., 1980; 

Saito et al., 1984). Yamamori et al. (1987) melaporkan hasil respon 

indra yang terdapat pada ikan jenis Rainbow Trout dan Arctic Char 
terhadap TTX dan saksitoksin. Dari hasilnya, penulis menyarankan 

adanya indra reseptor khusus penanganan racun pada ikan-ikan 

tersebut, yang berfungsi sebagai mekanisme pertahanan biologis 

untuk persiapan menghindari proses pencernaan mangsa 

beracun. 

Kelenjar kulit yang dimiliki sebagian spesies ikan buntal dari 

marga takifugu memiliki kandungan konsentrasi TTX yang tinggi 

(Kodama et al., 1985; Kodama et al., 1986), dan untuk ikan buntal 

jenis Arothron immaculatus, laporan awal oleh Gopalakrishnakone 

(1987) menyatakan bahwa ikan ini memiliki banyak kelenjar sel 

dengan bukaan bagian dalam yang berporos ke luar. Sebagai 

tambahan, kulit ikan buntal marga tetraodon yang berasal dari 

perairan air tawar memiliki kadar racun TTX tertinggi yang pernah 

dicatat sampai saat ini (Saitanu et al., 1991). 

Toksisitas ikan buntal terkait erat dengan adanya racun 

yang mampu melumpuhkan (tetrodotoksin dan saksitoksin). Sekresi 

lendir yang dikumpulkan dari C. spinosus dapat larut dengan mudah 

dalam air dan menunjukkan sifat mirip deterjen, seperti yang pernah 

dibahas sebelumnya oleh Kalmanzon et al. (1991) untuk sekresi 

yang berasal dari ikan kudu-kudu Ostracion cubicus, yang dapat 

dijumpai di kawasan Laut Merah. 

Tetrodotoxin merupakan neurotoxin yang memiliki berat 

molekul rendah (319,27) dan memiliki struktur yang sangat unik 

yang dapat dilihat pada Gambar 1. Racun ini sangat polar sehingga 

dapat larut dalam air dan tidak larut dalam senyawa organik. 

Berbagai penelitian mengenai isolasi racun tetrodotoxin telah 
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dilakukan, Hasan et al.(2008) menggunakan aquades dingin untuk 

mengekstrak liver ikan buntal, dan menggunakan berbagai macam 

pelarut organik untuk mencucinya. Nilai randemen ekstrak dapat 

dilihat di Tabel 1. 

 
Toksisitas Ikan Buntal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel ikan buntal 

memiliki kadar racun yang tinggi (Tabel 1). Menurut Meyer et al. 
(1982) suatu zat dianggap sangat toksik jika nilai LC50<30 ppm, 

toksik jika nilai LC5030-1000 ppm, dan kurang toksik jika nilai 

LC50>1000 ppm. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Rumus Kimia Tetradotoxin 

Tabel 1. Kadar Racun Ikan Buntal 
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Tingkat toksisitas ikan buntal bervariasi tergantung pada 

jenis organ tubuh, geografi, musim, dan jenis kelamin. Racun TTX 

pada ikan betina lebih tinggi daripada jantan karena di ovarium 

terdeteksi TTX lebih banyak bila dibandingkan dengan testis ikan 

(Hashimoto dan Kamiya, 1970). Menurut Noguchi dan Arakawa 

(2008) racun TTX pada ikan buntal terdistribusi di organ hati dan 

ovarium (paling tinggi), diikuti oleh usus dan kulit. Daging dan testis 

merupakan organ yang tidak toksik atau toksisitasnya lemah, kecuali 

pada spesies Lagochephalus lunaris dan Chelonodon patoca. 

Tingkat toksisitas pada organ hati umumnya sangat tinggi sepanjang 

tahun, kecuali pada musim pemijahan dimana racun dari hati akan 

ditransfer ke organ ovarium. Racun TTX pada telur yang dipijahkan 

dari ovarium berfungsi untuk melindungi telur dari predator. Selain 

itu, ketika ada predator ikan buntal akan menggelembungkan dirinya 

2-3 kali ukuran normal dan racun TTX akan diekskresikan dari kulit 

untuk mengusir musuh. 

Tetrodotoksin (TTX) memiliki struktur kimia yang unik dan 

mampu secara spesifik memblokade alur pengionan natrium melalui 

eksitabilitas membran sel, namun belum banyak yang dapat diketahui 

mengenai biogenesis dan metabolismenya di dalam inang hewan 

seperti ikan buntal. Sedikitnya infromasi mengenai ini sebagian 

dikarenakan sukarnya menyiapkan, baik secara biosintesis maupun 

kimiawi, racun berlabel isotop yang sesuai untuk mempelajari 

metabolismenya. Selain itu, kendala dalam reduksi toksisitas pasca 

memodifikasi struktur kimianya juga turut mempersulit pemantauan 

metabolisme dan prekursor TTX dengan metode bioassay. 
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Gambar 5: Struktur kimia untuk (dimulai kiri atas, searah jarum 

jam) a. tetrodotoksin, b. asam tetrodonic, c. 4-epl tetrodotoksin 

dan d. anhidrotetrodotoksin. 

 
Dalam aspek kimia pada ekologi laut,tidak hanya membahas 

tentang biota laut yang memproduksi zat kimia untuk mencegah 

serangan predator, tetapi juga mengungkapkan substansi kimia 

sebagai media perantara berbagai interaksi inter dan intra-spesifik 

dalam predasi, kompetisi, simbiosis-mutualisme, proses reproduksi, 

serta interaksi suatu organisme dengan lingkungan fisiknya 

(Stachowicz, 2001). 

Metabolit sekunder bagi hewan laut berperan membantu 

dalam pencarian makanan, pengenalan dengan populasinya, 

penentuan habitat dan pasangan simbiotik yang sesuai. Selain 

fungsi tersebut, Stachowicz (2001) melaporkan bahwa metabolit 

sekunder juga berperan dalam pengaturan dan sinkronisasi siklus 

reproduksi, serta pemberi sinyal jika ada predator yang 

membahayakan. Sebagian kecil invertebrata laut menghasilkan 

sendiri substansi kimia untuk pertahanan diri. Sebagian besar 

hewan kelompok ini memanfaatkan zat kimia yang dihasilkan oleh 

organisme lain, atau mengembangkan hubungan simbiotik dengan 

a. b. 

c. d. 
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organisme penghasil senyawa aktif (defensive compound). Metabolit 

sekunder adalah senyawa yang disintesis oleh makhluk hidup 

bukan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, akan tetapi digunakan 

untuk mempertahankan eksistensinya dalam berinteraksi dengan 

ekosistem (Sumaryono, 1994). Metabolit sekunder dihasilkan oleh 

organisme untuk melindungi diri dari dari organisme lain (predator) 

dengan cara menghambat ataupun membunuhnya. Tujuan dari 

pembentukan metabolit sekunder tetap merupakan sesuatu yang 

belum banyak diketahui, tetapi banyak ahli berpendapat bahwa 

metabolit sekunder merupakan produk detoksikasi dari metabolit 

yang beracun dan tidak dapat dibuang oleh organisme tersebut 

(Mannito, 1981). 

Pada prinsipnya cara pendeteksian dan penghindaran diri 

dari predator dapat dilakukan oleh invertebrata laut dengan cara : 

1. Mengeluarkan zat kimia dari tubuhnya secara aktif sebagai 

sinyal terhadap adanya predator yang mendekat. 

2. Mengeluarkan zat kimia secara pasif, artinya zat kimia terpancar 

jika predator sudah melukai tubuh invertebrata. 

3. Mengenali bau yang secara langsung ditimbulkan oleh 

predator 

Biosintesis metabolit sekunder sangat beragam tergantung 

dari goIongan senyawa yang bersangkutan. Jalur yang biasanya 

dilalui dalam pembentukan metabolit sekunder ada tiga jalur, yaitu 

jalur asam asetat, jalur asam sikimat, dan jalur asam mevalonat. 

● JaIur asam asetat 

Poliketida meliputi golongan yang besar bahan alami yang 

digolongkan bersarna berdasarkan pada biosintesisnya. 

Poliketida adalah senyawa fenol yang berasal dari jalur asetat- 

malonat, mempunyai kerangka dasar aromatik yang disusun 

oleh beberapa unit yang terdiri dari dua atom C. Senyawa 

poliketida merupakan suatu rantai poliketometilen [-(CH2 – CO) 

n-]. Metabolit sekunder yang merupakan turunan poliketida 
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antara lain : quinon, benzophenon & xanthone, depsine & 

depsidon, aflatoksin, tetrasiklin dan antibiotik makrolida. 

Keanekaragaman struktur dapat dijelaskan sebagai turunan 

rantai poli-ß-keto, terbentuk oleh koupling unit-unit asam asetat 

(C2) via reaksi kondensasi, misalnya n CH3CO2H [CH3C0] 

n – 

Termasuk poliketida adalah asam temak, poliasetilena, 

prostaglandin, antibiotika makrolida, dan senyawa aromatik 

seperti antrakinon dan tetrasiklina. Pembentukan rantai poli- ß-

keto dapat digambarkan sebagai sederet reaksi Claisen, 

keragaman melibatkan urutan ß-oksidasi dalam metabolisme 

asam lemak. Jadi, 2 molekul asetil-KoA dapat ikut serta datam 

reaksi Claisen membentuk asetoasetil-KoA, kemudian reaksi 

dapat berlanjut sampai dihasilkan rantai poli-ß-keto yang cukup. 

Akan tetapi studi tentang enzim yang terlibat dalam biosintesis 

asam Iemak belum terungkap secara rinci. Namun demikian, 

dalam pembentukan asam lemak melibatkan enzim asam Iemak 

sintase seperti yang dibahas di atas. 

● Jalur asam sikimat 

Jalur asam sikimat merupakan jalur alternatif menuju senyawa 

aromatik, utamanya L-fenilalanin. L-tirosina. dan L-triptofan. 

Jalur ini berlangsung dalam mikroorganisme dan tumbuhan, 

tetapi tidak berlangsung dalam hewan, sehingga asam amino 

aromatik merupakan asam amino esensial yang harus terdapat 

dalam diet manusia maupun hewan. Zantara pusat adalah asam 

sikimat, suatu asam yang ditemukan dalam tanaman IlIicium 

sp. beberapa tahun sebelum perannya dalam metabolisme 

ditemukan. Asam ini juga terbentuk dalam mutan tertentu dari 

Escherichia coli. Adapun contoh reaksi yang terjadi dalam 

biosintesis asam polifenolat tercantum dalam Gambar 3 — 7. 

Dalam biosintesis L-triptofan dan asam 4-hidroksibenzoat juga 

terjadi zantara asam korismat. Jalur sikimat menghasilkan 
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metabolit sekunder antara lain : cinnamic acid, gallic acid, dan 

senyawa-senyawa aromatik. 

● Jalur asam mevalonat (jalur isoprenoid) 

Jalur mevalonat merupakan salah satu jalur biosintesa metabolit 

sekunder dengan precursor berupa senyawa lima atom C yang 

bercabang seperti tergambar di bawah ini. Metabolit sekunder 

yang merupakan turunan dari mevalonat meliputi : terpen, 

steroid dan karotenoid. 

Terpenoid merupakan bentuk senyawa dengan keragaman 

struktur yang besar dalam produk alami yang diturunkan dan 

unit isoprena (C5) yang bergandengan dalam model kepala 

ke ekor (head-to-tail), sedangkan unit isoprena diturunkan dari 

metabolisme asam asetat oleh jalur asam mevalonat (mevalonic 

acid : MVA). 

Terdapat 3 jenis metabolit acid: 

1. Metabolit turunan asam amino 

Beberapa contoh metabolit sekunder turunan asam amino 

adalah jenis-jenis antibiotik, seperti : cycloserine, antibiotik 

β lactam (penicillin, cephalosporin), antibiotik peptida 

(bacitracin) dan chromopeptida (actinomycin). 

2. Metabolit turunan langsung dari karbohidrat 

Contoh metabolit sekunder yang merupakan turunan 

langsung dari karbohidrat sebagai precursornya adalah 

mannitol dan gluconic acid. Metabolit-metabolit sekunder 

tersebut diturunkan secara langsung dari glukosa tanpa 

memecah rantai karbonnya 

3. Metabolit hasil kombinasi biosintesis 

a. Asam amino – isoprenoid 

Sebuah unit beratom C5 dari dimetilalil difosfat seringkali 

digabungkan dengan sebuah struktur yang diturunkan 

dari satu atau lebih asam amino (triptofan dan metionin), 

contohnya : ergot alkaloid pada Claviceps sp. Selain itu 
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penggabungan antara asam amino triptofan, sebuah 

isoprenoid dan dua unit asetat pada Penicillium cyclopium 
menghasilkan cyclopiazonic acid (suatu mikotoksin) 

b. Poliketida – isoprenoid 

Contoh: antibiotik siccanin yang dihasilkan oleh 

Helminthosporium siccans 
c. Poliketida – komponen siklus Krebs 

Penicillium spiculisporum dapat menghasilkan decylcitrat 

yang merupakan substitut dari asam sitrat atau asam 

homositrat. Decylcitrat dihasilkan dari penggabungan 

antara lauroil-CoA (poliketida) dan asam oksaloasetat 

(komponen siklus Krebs). 

 
Organisme laut yang mempunyai struktur pergerakan fisik 

terbatas mampu mengembangkan berbagai sistem mekanisme 

pertahanan diri mereka dari predator dan harus berkompetisi untuk 

mendapatkan ruang tumbuh, sinar dan makanan (Harbone, 1994). 

Banyak organisme laut mengembangkan sistem mekanisme 

pertahan diri dengan memproduksi toksin atau senyawa bioaktif 

(metabolit sekunder) yang secara fungsional belum diketahui (Amsler 

et al., 2001). Metabolit sekunder diturunkan secara biosintetik dari 

metabolit primer dan umumnya berfungsi untuk mempertahankan diri 

terhadap keadaan lingkungan yang tidak menyenangkan, terhadap 

perusakan, serangan dari luar dan sebagainya (Romimohtarto dan 

Juwana, 2001). Metabolit sekunder pada mulanya diasumsikan 

sebagai hasil samping atau limbah dari organisme sebagai akibat 

dari produksi metabolit primer yang berlebihan. Namun seiring 

dengan perkembangan ilmu pengetahuan, terbukti bahwa metabolit 

sekunder diproduksi oleh organisme sebagai respon terhadap 

lingkungannya (William et al., 1989 dalam Murniasih, 2005). Biota 

laut yang mempunyai pergerakan fisik terbatas, dalam hal ini 

adalah gastropoda pada umumnya mampu mengembangkan 
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sistem pertahan diri dengan memproduksi senyawa kimia (chemical 
defense). Senyawa kimia yang dihasilkan oleh invertebrata laut ini 

biasanya berguna untuk mempertahankan diri dari predator, media 

kompetisi, mencegah infeksi bakteri hingga mencegah sengatan 

sinar ultraviolet (Harper et al., 2001) . 
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BAB II 
STRUKTUR KULIT IKAN BUNTAL 

 
 

Komponen kimia kulit terdiri dari sebagian besar protein 

80% dari bahan kering dan 20% adalah non-protein. Protein kulit 

terdiri dari dua golongan yaitu: protein serat (fibrous) dan protein 

globular. Contoh protein serat adalah kolagen, elastin dan keratin. 

Sedangkan protein globular adalah albumin dan globulin Kulit ikan 

umumnya mengandung air 69,6%, protein 26,9%, abu 2,5% dan 

lemak 0,7%. Apabila dilihat dari susunan kimia kulit ikan buntal 

dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Proksimat Kulit Ikan Buntal 

 
Apabila dilihat dari susunan asam aminonya kulit ikan buntal 

dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Susunan Asam Amino Kulit Ikan Buntal 

 

Berdasarkan hasil penelitian Wibowo dan Syabani (2015) 

satu-satunya elemen keras dari kulit ikan buntal adalah tulang 

belakang. Strukturnya yang tersebar di seluruh tubuh pada interval 

teratur, secara jelas merupakan modifikasi dari sisik-sisik karena 

mereka merepresentasikan sisik sebagai struktur dasar tubuh dan 

cara mereka menempel pada kulit (Hawkes, 1974). Berkebalikan 

dengan sisik-sisik pada umumnya, tulang belakang pada ikan buntal 

dapat diperbesar sehingga mereka dapat berdiri tegak. Proses 

pembesaran dan penegakan ini pada dasarnya bersifat mekanis. 
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Spina atau duri ikan buntal dapat tegak apabila terancam atau 

kondisi mati yang tertangkap nelayan. Hal ini dapat dilihat pada 

Gambar 6 dan 7. 
 

 

Gambar 6. Spina atau Duri 

dari Samping 

Gambar 7. Duri atau Spina 

dari atas 

 
 

Duri ikan buntal tampak kokoh berdiri dari lapisan epidermis 

sampai kebagian dermis. Hal ini yang dapat menjadikan nilai artistik 

dari kulit ikan buntal tersebut karena diduga duri tersebut merupakan 

lapisan kolagen yang menembus dan menyatu pada dasar dermis. 

Hal ini sesuai dengan pernyataan Mittal dan Banerjee (1976) 

kerangka pada tulang belakang terdiri dari beberapa lapisan dimana 

masing-masing berbeda dalam tingkat kandungan mineral dan serat 

kolagennya. Ketika kulit tidak meregang, tulang belakang hampir 

sepenuhnya tertutup di dalam kantung pada sudut permukaan. 

Jaringan kolagen yang besar menempel pada dasar kerangka 

di satu sisi yakni pada ujung distal dari bagian rongga berbentuk 

kerucut. Ujung yang menempel ini dapat dibandingkan dengan 

serat-serat tulang. Jaringan kolagen tersebut terpecah menjadi dua 

bagian, dimana mereka menuju lapisan padat di bagian dermis. 

Bagian dari mekanisme tulang belakang merupakan topik 

yang menarik berikutnya; yakni area dermis yang berbeda karena 

adanya serat elastis pada bagian dasar tulang belakang pada sisi 
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yang berseberangan dengan jaringan serat-serat kolagen, dan 

sekelompok vakuola yang dekat dengan ujung tulang belakang. 

Pada Gambar 8 tampak bahwa spina atau duri menyatu 

dengan serat kolagen pada bagian dermis, sehingga dimungkinkan 

tidak dapat dicabut dari bagian dermis hal tersebut dapat diperjelas 

pada Gambar 9. Penyatuan duri tersebut berbeda dengan 

penyatuan rambut pada mamalia. Rambut pada mamalia terdapat 

folikel rambut yang merupakan bagian yang memberikan nutrisi 

pada rambut, akan tetapi pada ikan buntal tidak terdapat folikel pada 

duri atau spinanya, sehingga tampak hanya tulang atau kolagen 

yang menyatu pada dermis. 
 

Gambar 8. Duri 

menembus Dermis 

 

Gambar 10. Terdapat lapisan 

menyelubungi duri 

Gambar 9. Duri kelihatan 

menyatu 
 
 

Gambar 11. Duri Menembus 
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Pada Gambar 10 dan 11 terlihat bahwa Spina atau Duri 

dilapisi oleh bagian yang menutupinya, hal ini diduga merupakan 

lapisan yang menyatu dengan bagian epidermis. Bagian epidermis 

biasanya pada hewan mamalia yang mempunyai rambut adalah 

merupakan lapisan keratin atau bahkan merupakan bagian kolagen 

yang menyatu antara spina atau duri dengan kolagen pada dermis. 

Hertwig, et al (1992) menyatakan bahwa Duri atau spina tersebut 

sebenarnya merupakan modifikasi dari dermis. Dimana dermis 

tersusun dari kolagen. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Gambar skema dari tulang belakang yang tegak 

dengan ukuran diperbesar pada kerangka (sk), jaringan dasar 

serat kolagen (cfb) dan area dermis yang termodifikasi (md), 

serta sel distal vakuola (vc). 

 
Dapat dinyatakan bahwa duri atau spina dari kulit ikan 

buntal sebenarnya merupakan modifikasi serabut kolagen yang 

mengeras akan tetapi berbeda dengan kolagen kebanyakan yang 

terdapat pada kulit ataupun tulang. Kolagen yang menyusun duri 

atau spina tersebut sangat kokoh dan seakan akan menyatu pada 
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kolagen bagian dermis kulit buntal, yang membuat duri atau spina 

tersebut sangat sulit lepas dari kulit, berbeda dengan rambut atau 

bulu pada hewan mamalia yang sangat mudah dilepas karena 

memang berbeda komposisinya. 

Ketebalan kulit tidaklah sama pada berbagai bagian tubuh. 

Tebalnya kulit tersebut dapat disebabkan karena ketebalan dua 

bagian kulit atau salah satu bagian kulit. Misalnya pada daerah 

intraskapuler kulitnya sangat tebal sampai lebih dari 0,5 cm, 

sedangkan di kelopak mata hanya setebal 0,5 mm. Rata-rata tebal 

kulit adalah 1-2 mm. Lendir pada lapisan ini terdapat suatu sel 

kelenjar berbentuk piala yang dapat menghasilkan suatu zat 

(semacam glycoprotein) yang dinamakan mucin. Jika zat tersebut 

bersentuhan dengan air, maka akan berubah menjadi lendir, dan 

menyebabkan kulit pada bagian epidermis selalu basah. Pada ikan 

yang tidak memiliki sisik lendir yang dihasilkan lebih banyak daripada 

ikan yang memiliki sisik. Fungsi lendir pada ikan itu sendiri adalah 

untuk mengurangi gesekan tubuh dengan air yang membuat ikan 

dapat berenang lebih cepat. (Omar, 1987). 

Long, et al (1996) menyatakan susunan Dermis kulit ikan 

secara alami dapat membuat kulit ikan dalam uji kuat tarik cukup 

tinggi karena susunannya trans parallel. Dermis tersusun dan 

terorganisasi sebagai lapisan serat parallel yang berorientasi 

membentuk sudut (oriented helically) pada arah yang berlawanan 

in the direction opposite. Bagian dermis, lapisan kulit akan lebih 

tebal dari lapisan kulit luar. Dermis mengandung pembuluh darah, 

saraf, dan jaringan pengikat. Lapisan ini juga berperan dalam proses 

pembentukan sisik pada ikan yang bersisik. Pada bagian dermis 

kulit ikan buntal yang tampak pada gambar terdapat Chromatophore. 

Chromatophore adalah salah satu sel khusus yang berfungsi 

member warna pada kulit, yaitu kuning atau cokelat. Jaringan 

epidermis bergabung dengan jaringan hipodermis membentuk suatu 

organ yaitu kulit ikan. Kulit ikan bersama dengan otot daging dan 
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tulang membentuk suatu sistem yang berguna untuk pergerakan 

ikan dan juga sebagai pelindung organ dalam dari ikan yang lunak 

(Darjono, dkk, 2001). 

Hawkes (1974) menyatakan epidermis dan dermis pada 

ikan memiliki struktur lengkap disertai pelindung. Permukaan 

epidermis dilindungi oleh cairan lendir yang mencegah dari 

mikrobia, biasanya berpola dari permukaan keratinosit. Kumpulan 

filamen tersebar di seluruh keratinosit tetapi tidak sampai ribosom, 

retikulum endoplasma, dan aparatus Golgi. Pada ikan salmon dermis 

kompleks memiliki serat kolagen yang terorganisir secara longgar, 

yang diselingi dengan fibroblas dan sel-sel pigmen. Salmon berumur 

setahun, basal lamina setelah perkembangan berubah menjadi 

perbatasan dan berkembang menjadi stratum retikuler. 

Selain itu, pada bagian epidermis tampak sebuah cekungan 

yang merupakan bekas folikel duri dari kulit ikan buntal, tetapi pada 

preparat yang diamati tidak terdapat duri dikarenakan pada saat 

proses pemotongan dengan mikrotom, pisau mikrotom tidak 

mampu memotong duri ikan buntal dikarenakan struktur dari duri 

tersebut yang keras. 

Yato (2001) menyatakan bahwa jaringan ikat umumnya 

merupakan protein kolagen seperti yang terdapat dalam sistem 

jaringan kulit. Paling tidak ada 12 jenis tipe kolagen yang dapat 

diidentifikasikan pada lokasi tertentu. Kolagen tipe I merupakan 

kolagen yang dominan terutama pada kulit hewan sapi, demikian 

pula kulit ikan pada umumnya walaupun ada kandungan kolagen 

tipe V dalam jumlah kecil, dimana kolagen tipe I merupakan pintalan 

tiga serat (alpha helix) dari rantai polipeptida. 

Secara umum kolagen kulit sapi sama dengan kolagen kulit 

ikan, namun kandungan hidroksi prolin pada kolagen kulit ikan lebih 

sedikit dibandingkan dengan kolagen kulit sapi, padahal kesetabilan 

panas kolagen tergantung dari derajat ikatan silang yang ditentukan 

oleh asam amino yang terbentuk pada hidroksi prolin, sehingga 
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menyebabkan ketahanan panas kulit ikan lebih rendah dibandingkan 

dengan kulit hewan vetebrata, seperti sapi.  
 

Gambar 13. Penampang Kulit Ikan (Junaidianto, 2009) 
 

 

Gambar 14. Mikrostruktur 

Ketebalan Kulit ikan Buntal 

Mentah pewarnaan H&E 

Perbesaran 100x 

Gambar 15. Mikrostruktur 

Struktur Kulit ikan Buntal 

bagian Dermis, pewarnaan 

H&E Perbesaran 250 x 
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Gambar 16. Mikrostruktur 

Ketebalan Kulit ikan Buntal 

Garaman pewarnaan H&E 

Perbesaran 200x 
 
 

Gambar 18. Mikrostruktur 

Ketebalan Kulit ikan Buntal 

Pickle pewarnaan H&E 

Perbesaran 200x 

Gambar 17. Mikrostruktur 

Struktur Kulit ikan Buntal 

bagian Dermis tampak duri, 

pewarnaan H&E Perbesaran 

250x 
 

Gambar 19. Mikrostruktur 

Struktur Kulit ikan Buntal 

Formalin pewarnaan H&E 

Perbesaran 200x 



24  

 



25  

BAB III 

PENYAMAKAN KULIT IKAN BUNTAL 
 

 
 

Gambar 20. Drum Penyamakan 

 
Dalam industri kulit ada satu hal yang sulit untuk dikontrol 

uncontrolable atau yaitu dalam hal menentukan kualitas maupun 

jumlahnya seperti bahan baku kulit, hal ini karena bahan baku kulit 

merupakan hasil samping atau by product dari peternakan. Namun 

ada beberapa jenis hewan yang dipelihara dan yang dimanfaatkan 

hanya kulitnya saja karena harga kullitnya yang sangat mahal seperti 

buaya, kelinci Rex, Ostrick atau burung onta. 
Tujuan proses penyamakan kulit adalah untuk merubah 

kulit yang bersifat mudah rusak atau busuk karena mikrobia, bahan 

kimia, perlakuan fisik, seperti panas menjadi sifat tidak mudah 

membusuk dan lebih stabil terhadap bahan kimia atau aplikasi fisik 

seperti pukulan, gesekan, panas, dingin, dan tekukan, secara 

terminologi bahasa Penyamakan adalah kata kerja, berasal dari 

kata samak atau dalam bahasa inggris tanning berasal dari kata tan 
yang dalam terminology bahasa inggris berarti zat atau kompenen 

polifenol yang mempunyai sifat zat yang mengkerutkan protein 

karena terbentuknya ikatan silang. Maksud dan tujuan penyamakan 
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adalah mentransformasi sifat kulit yang labil, membusuk terhadap 

mikroorganisme, mengkerut terhadap panas, dirubah menjadi lebih 

stabil terhadap kerusakan baham kimia, panas atau mikroorganisme 

sehingga tidak membusuk dalam jangka panjang. 

Penyamakan dilakukan untuk mengubah kulit mentah yang 

mudah rusak oleh aktivitas mikroorganisme, proses kimia maupun 

fisik menjadi kulit tersamak yang lebih tahan terhadap faktor-faktor 

perusak tersebut. Yaitu dengan memasukkan bahan penyamak ke 

dalam jaringan kulit yang berupa jaringan kolagen sehingga terbentuk 

ikatan kimia antara keduanya menjadikan lebih tahan terhadap 

faktor perusak. Zat penyamak bisa berupa penyamak nabati, sintetis, 

mineral, dan penyamak minyak. penyamakan kulit terdiri atas 

banyak proses panjang, dan garis besarnya dibagi 3 proses utama 

yaitu proses awal (beam house atau proses rumah basah), proses 

penyamakan, dan finishing. Proses awal terdiri atas perendaman 

(untuk mengembalikan kadar air yang hilang selama proses 

pengeringan sebelumnya, kulit basah lebih mudah bereaksi dengan 

bahan kimia penyamak, membersihkan dari sisa kotoran, darah, 

garam yang masih melekat pada kulit), pengapuran (membengkakan 

kulit untuk melepas sisa daging, menyabunkan lemak pada kulit, 

pembuangan sisik, pembuangan daging, pembuangan kapur 

(deliming) (untuk menghilangkan kapur dan menetralkan kulit dari 

kondisi basa, menghindari pengerutan kulit, menghindari timbulnya 

endapan kapur), pengikisan protein, pengasaman (pickle) (untuk 

menciptakan kondisi asam pada kulit sehingga lebih sesuai dengan 

senyawa penyamak dan kulit lebih tahan terhadap seranga bakteri 

pembusuk). Pada kulit sapi,dilakukan proses pembuangan bulu 

menggunakan senyawa Na2S. Sesuai dengan jenis kulit, tahapan 

proses penyamakan bisa berbeda. Kulit dibagi atas 2 golongan 

yaitu hide (untuk kulit berasal dari binatang besar seperti kulit sapi, 

kerbau, kuda dll), dan skin (untuk kulit domba, kambing, reptil dll). 

Tipe zat penyamak yang digunakan mempengaruhi hasil akhir 
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yang diperoleh. Penyamak nabati (tannin) memberikan warna 

coklat muda atau kemerahan, bersifat agak kaku tetapi empuk, 

kurang tahan terhadap panas. penyamak mineral paling umum 

menggunakan krom. penyamak krom menghasilkan kulit yang lebih 

lemas, lebih tahan terhadap panas. Lewat proses penyamakan, 

dilakukan proses pemeraman yaitu menumpuk atau menggantung 

kulit selama 1 malam dengan tujuan untukmenyempurnakan reaksi 

antara molekul bahan penyamak kulit. Proses penyelesaian 

(finishing) menentukan kualitas hasil akhir (leather). Terdiri atas 

beberapa tahapan proses yang bervariasi sesuai dengan jenis kulit 

bahan penyamak yang digunakan, dan kualitas akhir yang 

diinginkan. Proses finishing akan membentuk sifat-sifat khas 

di kulit seperti fleksibilitas, kepadatan, dan warna kulit. Proses 

perataan (setting out) bertujuan untuk menghilangkan lipatan-lipatan 

yang terbentuk selama proses sebelumnya dan mengusahakan 

terciptanya luasan kulit yang maksimal. proses perataan sekaligus 

juga akan mengurangi kadar air karena kandungan air dalam kulit 

akan terdorong keluar (striking out). Beberapa proses lanjutan 

lainnya adalah pengeringan (mengurangi kadar air kulit sampai 

batas standar biasanya 18 - 20%), pelembaban (menaikkan cairan 

bebas dalam kulit untuk persiapan perlakuan fisik di proses 

selanjutnya), pelemasan (melemaskan kulit dan mengembalikan 

kerutan-kerutan sehingga luasan kulit menjadi normal kembali), 

pementangan (untuk menambah luas kulit), pengampelasan (untuk 

menghaluskan permukaan kulit). Kulit samakan bisa dicat / diwarnai 

untuk memperindah tampilan kulit. Tantowi Ahmad Alat dan mesin 

yang digunakan dalam melakukan proses penyamakan adalah 

sebagai berikut: Timbangan, berfungsi untuk mengetahui berat 

kulit dan bahan-bahan kimi yang akan digunakan. Pisau seset atau 

pisau fleshing, digunakan untuk membuang daging yang masih 

menempel pada kulit saat proses buang daging. Papan kuda- 

kuda, digunakan untuk meniriskan atau menggantung kulit setelah 
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proses penyamakan papan pentang, dipakai untuk mementang 

kulit agar kulit lebih lemas dan memperoleh luas yang maksimal. 

Mesin ampelas, digunakan untuk meratakan bagian dalam kulit 

sehingga diperoleh kulit yang lebih tipis dan lemas. Meja dan papan 

staking, digunakan untuk melemaskan dan menghaluskan kulit 

yang dikerjakan secara manual. Drum milling, digunakan untuk 

melemaskan dan menghaluskan kulit yang telah disamak. Drum 

putar (Tanning Drum), digunakan pada proses perendaman, binatu, 

serta proses- proses lain yang menggunakan air dan bahan-bahan 

kimia. Alat-alat lain yang digunakan adalah spraying, ember, corong 

plastik, interval air, gunting, pisau dan kertas pH. Tantowi Ahmad 

Awalnya dalam industri kulit hanya menggunakan bahan penyamak 

dari tanaman (penyamak nabati) seperti kulit akasia, dll. Bahan- 

bahan nabati sangat ramah lingkungan, artinya tidak memengaruhi 

unsur-unsur yang ada di lingkungan, namun seiring perkembangan 

zaman manusia mulai menemukan bahan-bahan kimia yang 

digunakan dalam proses penyamakan kulit, bahan kimia membuat 

kulit dan produk yang dihasilkan jauh lebih baik dari kulit yang 

disamak dengan bahan penyamak nabati. Beberapa materi kimia 

dalam proses penyamakan kulit, antara lain: 1. Air (HO) Sekalipun 

air hanya merupakan bahan pembantu, namun peran air sangatlah 

penting, yaitu sebagai perantara atau medium untuk menyampaikan 

bahan-bahan kimia lainnya ke dalam kulit. 1. Garam (NaCl) Garam 

dapat menyerap cairan yang ada dalam kulit, sehingga kadar air dan 

kadar garam menjadi seimbang. Garam membuat bakteri menjadi 

kering dan akhirnya mati, sehingga tidak ada perkembangbiakan 

bakteri yang menyebabkan kulit menjadi rusak 1. Natrium Sulfida 

(Na2S) Natrium sulfida berfungsi untuk merontokkan bulu. Hal ini 

dapat terjadi karena senyawa sulfida dapat memutuskan jembatan 

sulfida dari senyawa keratin atau bulu sehingga bulu menjadi 

rontok. 1. Kapur Ca (OH) 2 Fungsi kapur adalah menyabun minyak 

atau lemak yang ada di dalam kulit, kapur jaga dapat mengangkut 
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sisa protein yang ada dalam kulit. 1. Asam format dan Natrium 

bisulfat Asam format dan natrium bisulfat digunakan dalam proses 

pembuangan sisi-sisa kapur yang masih ada dalam kulit saat 

proses pembuangan bulu. 1. Minyak sulfat Minyak ikan yang di 

reaksikan dengan asam sulfat pekat akan menghasilkan minyak 

sulfat, kegunaannya untuk liquoring atau peminyakan dalam proses 

penyamakan kulit. 1. Asam sulfat Proses pengasaman digunakan 

untuk menghentikan aktivitas dari enzim yang digunakan pada 

proses pengikisan. 1. Formaldehide (CH2O) Reaksi formaldehide 

dengan asam amino yang terjadi dalam protein kulit mampu 

merubah sifat- sifat protein sehingga kulit menjadi lebih awet. 1. 

Cromosal B Cromosal B berasal dari produk paten Bayer, cromosal 

B digunakan dalam proses penyamakan krom.10. Compound SB 

Compound SB berasal dari produk Hadson, kegunaannya adalah 

menaikkan basisitas pada proses penyamakan krom. 11. Mimosa 

Mimosa berasal dari tumbuhan dan di produksi oleh hadson dan 

bayer, kegunaannya sebagai bahan untuk penyamakan nabati yang 

mengandung zat aktif tannin. 

 
1. Pengulitan Ikan Buntal 

Pengulitan ikan buntal dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara : 

a. Dari arah punggung 

Pada awalnya memberikan sayatan pada daerah kepala 

sampai ekor kemudian membuka kulitnya sampai bagian 

perut dengan menariknya. Cara ini paling mudah untuk 

pengulitan kulit ikan buntal 
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Gambar 21. Penyesetan Ikan Buntal 

(a) Dari arah punggung (b) Dibuka 

 
b. Dari Arah Perut 

Metode ini merupakan cara pengulitan yang umum 

digunakan untuk pengulitan hewan darat, akan tetapi karena 

kandungan racun ikan buntal kenanyakan pada organ 

dalam maka dapat menyentuh organ pada waktu pengulitan 

disamping itu juga sangat sulit untuk menarik kulit. 
 

(a) (b) 

Gambar 22. Penyesetan dari Arah Ikan Buntal 

(a) Pembukaan Kulit dari Perut (b) Kulit Dilepas 

(a) (b) 
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2. Sortasi dan Pengawetan 

Proses penyamakan kulit ikan buntal diawali dengan proses 

sortasi. Proses sortasi bertujuan untuk menghilangkan kotoran 

yang masih menempel dengan kulit ikan buntal. Kemudian 

mengukur ketebalan, panjang dan lebar masing-masing kulit. 

Pengawetan kulit dilakukan dengan Garam tabur dengan 

memberikan garam pada bagian flesh /daging kulit ikan buntal 

dan menutupnya dengan lapisan kulit kedua. Pemberian 

garam dilakukan pada meja yang miring 45o dikarenakan untuk 

mengalirkan air. Setelah itu menimbang kulit sebagai berat yang 

digunakan dalam menghitung formulasi pada tahap selanjutnya 

(perendaman/soaking). 

 

Gambar 23. Penggaraman Kulit 

 
3. Perendaman (soaking) 

Perendaman (soaking) bertujuan untuk mengembalikan keadaan 

kulit yang telah diawet sebagaimana kulit hewan segar, dengan 

sendirinya kulit yang baru dikuliti dari hewannya (kulit hewan 

segar) tidak perlu melalui proses perendaman, hanya dicuci 

dan dapat langsung dilakukan pengapuran selain itu untuk 

membersihkan kulit dari kotoran-kotoran, seperti: tanah, darah 

dan mikroorganisme, menghilangkan bahan-bahan pengawet 
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yang digunakan, seperti: garam dan bahan pengawet lainnya, 

dan untuk melarutkan protein substansi interfibrilair. Proses 

perendaman ini merupakan tahapan pertama dalam proses 

pra-penyamakan (beam house operation). Kemikalia yang 

digunakan adalah 300 % air, 1 % wetting agent (teepol), dan 

0,4 % soda api. 

Pertama, kulit dimasukkan kedalam drum yang berisi air yang 

sudah dicampurkan dengan wetting agent dan soda api, 

kemudian drum diputar selama 120 menit. Krontol proses ini 

adalah dengan mengecek pH larutan soaking 9-10. Apabila pH 

telah tercapai, kulit direndam selama satu malam (overnight). 
 

Gambar 24. Perendaman 

 
4. Pengapuran (Liming) 

Proses pengapuran bertujuan untuk menghilangkan epidermis 

dan bulu/rambut, menghilangkan substansi interfibrilair yang 

masih ada, melanjutkan pembengkakan (swelling) yang telah 

dimulai pada tahap perendaman, menceraikan serabut-serabut 

kolagen menjadi serat-serat atau fibril/peptitasi, sehingga kulit 

menjadi lebih lemas dan terbuka/longgar, dan untuk 

menyabunkan lemak dan untuk menghidrolisa elastin dan 
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kelenjar-kelenjar. Tujuan dari proses pengapuran adalah untuk 

melepaskan epidermis dari kulit dan membuka tenunan kulit 

dengan cara hidrolisa sehingga serat-serat kolagen dan elastin 

menjadi serat-serat yang lebih kecil, terjadi penyabunan lemak 

sehingga mudah dihilangkan dari permukaan kulit. Pembukaan 

tenunan kulit akan menentukan derajat kelemasan kulit dan 

untuk mempermudah meresapnya zat/bahan penyamak ke 

dalam kulit. Bahan yang biasanya digunakan adalah Na, Ca, 

NH‚ atau Asam sulfida yang dapat memutuskan jembatan S – S 

dari cistin menjadi cistein R – S – S – R === > R – SH. Sulfida- 

sulfida tersebut tidak mempunyai daya membuka tenunan kulit, 

sehingga ditambahkan hidroksida daru Ca, Na, K, NHƒ , dan 

Ba yang bersifat sebagai penghidrolisis. Hidroksida ini bersifat 

membengkakan kulit dan daya melepas epidermis. Dalam 

praktek hidroksida yang banyak digunakan adalah Ca(OH)‚ 

karena mempunyai daya melepas epidermis yang besar dan 

daya memuaikan kulitnya terkecil. Tujuan dari pengapuran 

adalah sebagai berikut : 

a). Untuk menghilangkan atau melepaskan epidermis. 

b). Untuk menghilangkan kelenjar keringat, urat syaraf, vena dan 

pembuluh darah yang terdapat dalam substansi kulit. 

c). Untuk memperlunak dan menghilangkan tenunan reticular 

yang menggabungkan fibril serta membuka tenunan serat 

sehingga terjadi penetrasi zat penyamak ke dalam kulit. 

d). Untuk membengkakan sisa-sisa daging serta tenunan 

pengikat yang terdapat pada permukaan daging sehingga 

memudahkan pembuangan dalam pengerjaan lebih lanjut. 

 
Dalam pengapuran kulit dapat digunakan 3 macam larutan 

kapur, yaitu : 

a). Kapur segar, yaitu larutan yang dibuat dari kapur tohor yang 

dimatikan lalu ditambah air secukupnya. 
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b). Kapur lemah, yaitu larutan kapur yang reaksinya agak 

lemah dibandingkan dengan reaksi kapur segar, sehingga 

tidak menyebabkan pembengkakan pada kulit tetapi dapat 

merusak epidermis lebih cepat dibandingkan dengan kapur 

segar. 

c). Kapur tua, yaitu larutan kapur yang telah beberapa kali 

digunakan dan derajat alkalinya sudah berkurang. Larutan 

ini mempunyaidaya pembengkakan kulit yang sangat lemah, 

tetapi mempunyai daya melepaskan sisik atau rambut yang 

lebih kuat dari pada kapur lemah. Untuk kulit yang lebih 

kecil ukurannya dan tipis harus menggunakan kapur yang 

lemah. 

 
Sebelum kulit memasuki proses pengapuran, kulit ditimbang 

terlebih dahulu sebagai berat kulit basah. Berat kulit basah ini 

digunakan dalam menghitung formulasi pada tahap selanjutnya 

(pengapuran). Kemikalia yang digunakan dalam proses 

pengapuran adalah Air 300% dan NaOH 0,2% dan Kapur 4%. 

Kulit dimasukkan ke dalam drum yang telah berisi air dan NaOH, 

lalu drum diputar pelan selama 30 menit. Selanjutnya Kapur 

dimasukkan ke dalam drum, dan drum diputar selama 10 menit, 

lalu diamkan selama 30 menit, diputar lagi 10 menit, diamkan 

lagi 30 menit, proses tersebut diulangi sampai 6 kali. Kontrol 

proses ini adalah mengecek pH larutan liming ±13. Setelah pH 

tercapai, kulit direndam selama satu malam (overnight). 

 
5. Pembuangan Daging (fleshing) 

Proses buang daging (fleshing) bertujuan untuk menghilangkan 

sisa-sisa daging (subcutis) dan lemak yang masih melekat pada 

kulit 

Daging yang masih melekat pada kulit ikan buntal dibuang 

dengan pisau secara hati-hati. 
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6. Pembuangan Kapur (Deliming) 

Tujuan dari pembuangan kapur adalah menghilangkan/ 

mengurangi kadar kapur di dalam penampang kulit karena 

pengapuran biasanya mempunyai pH yang tinggi yang 

disebabkan sisa kapur yang masuk masih terdapat pada kulit 

maka pH harus diturunkan. Proses buang kapur biasanya 

menggunakan garam ammonium sulfat (ZA). Garam ini akan 

memudahkan proses pembuangan kapur karena tidak ada 

pengendapan-pengendapan dan tidak terjadi pembengkakan 

kulit. 

Sebelum kulit memasuk proses pembuangan kapur, kulit dicuci 

dengan air mengalir kemudian kembali ditimbang sebagai berat 

bloten. Kemikalia yang digunakan dalam proses pengapuran 

adalah Air 300%, ZA 4% dan Asam Formiat 0,5%. 

Kulit dimasukkan ke dalam drum yang sudah berisi air dan 

ZA, drum diputar selama 30 menit. Kemudian menambahkan 

kedalamnya Asam Formiat, drum kembali diputar selama 15 

menit. Kontrol proses ini adalah mengecek pH larutan deliming 
7-8. Setelah pH tercapai, kulit siap dilanjutkan ke proses 

pengikisan protein (bating). 

 
7. Pengikisan Protein (Bating) 

Tujuan dari proses bating adalah menghilangkan sisa-sisa akar 

bulu dan pigmen, sisa lemak yang tidak tersambungkan dan 

menghilangkan sisa-sisa kapur yang masih tertinggal. Proses 

bating diperlukan terutama untuk pembuatan kulit halus dan 

lemas, misalnya kulit box, pakaian dan sarung tangan. 

Waktu bating yang berlebihan dapat menyebabkan kulit menjadi 

lepas dan menipis karena banyak protein yang terhidrolisis, 

sehingga mengakibatkan kekuatan tarik menjadi rendah, waktu 

bating yang terlalu singkat menyebabkan terjadinya pemisahan 

serat-serat fibril yang tidak sempurna, penetrasi bahan penyamak 
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kurang merata, permukaan terluar dari serabut lebih tersamak 

sehingga kulit menjadi mudah patah, kaku dan keras. 

Kemikalia yang digunakan dalam poses ini adalah oropon SB 

1,5%. 

Kulit yang masih didalam drum setelah melewati tahap 

pembuangan kapur ditambahkan kedalamnya Oropon SB, lalu 

drum diputar selama 45 menit. 

 
8. Penyabunan Lemak (Degreasing) 

Tahap ini bertujuan untuk menghilangkan lemak pada kulit 

sehingga bahan kimia lebih mudah masuk ke dalam penampang 

kulit. Kemikalia yang digunakan dalam proses ini adalah Sodium 

meta bisulfit 1% dan Peramit MLN 1%. 

Setelah kulit melewati proses bating, selanjutnya kulit memasuki 

proses penyabunan lemak, sodium meta bisulfit dimasukkan 

kedalam drum yang sudah berisi kulit dan diputar selama 30 

menit, kemudian Peramit MLN dimasukkan dan drum diputar 

selama 45 menit. Setelah selesai, larutan pada drum dibuang, 

dan kulit dicuci dengan air. 

 
9. Pengasaman (Pickling) 

Tujuan dari proses pengasaman adalah untuk mengasamkan 

kulit sehingga menghentikan bekerjanya enzim protease dan 

mempersiapkan kulit agar siap disamak. Penggunaan garam 

bertujuan untuk mencegah pembengkakan dan kerusakan 

kulit akibat pemberian asam. Pengasaman (pickling) berfungsi 

untuk mengasamkan kulit sampai pH tertentu sebelum proses 

penyamakan khrom, jadi dilakukan penurunan pH kulit dari ± 7 

sampai menjadi pH ±3. 

Kemikalia yang digunakan dalam proses ini adalah Air 250%, 

NaCl 15%, FA 1,2% dan H2SO4 0,8% . 
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Pertama kulit yang telah dicuci dan melewati tahapan deliming, 

bating dan degreasing dimasukkan ke dalam drum yang sudah 

berisi larutan garam, drum diputar selama 15 menit, lalu larutan 

garam tersebut dicek Be minimal 6. Apabila Be telah tercapai, 

ditambahkan kedalamnya Asam Formiat (FA) yang telah 

diencerkan dengan air perbandingan 1:10 dan diputar sebanyak 

4 tahap, setiap tahapan 15 menit. kemudian H2SO4 yang telah 

diencerkan dengan air perbandingan 1:20 dan diputar sebanyak 

3 tahap, setiap tahapan 15 menit. Kontrol proses ini adalah 

mengebcek pH larutan pickle 4. Apabila pH telah tercapai, kulit 

direndam selama satu malam. 

 
10. Penyamakan Nabati (Tanning) 

Tahap ini bertujuan untuk memasukkan bahan penyamak ke 

dalam kulit dan mengusahakan agar terjadi ikatan kimia antara 

jaringan serat kulit dengan bahan penyamak yang ditambahkan. 

Proses ini bertujuan mengubah kulit mentah yang memiliki sifat 

tidak stabil, menjadi kulit tersamak yang mempunyai sifat stabil. 

Kemikalia yang digunakan dalam proses ini adalah Air 200%, 

NaCl 16%, Natrium Formiat 0,5% dan Bahan penyamak nabati 

18%. Sebelum kulit masuk dalam proses penyamakan, kulit 

ditimbang dahulu sebagai berat pickle yang digunakan sebagai 

perhitungan formula kemikalia untuk proses penyamakan. 

Pertama, kulit dimasukkan ke dalam drum yang telah berisi air 

dan drum diputar selama 10 menit. Kemudian ditambahkan 

kedalamnya NaCl dan drum diputar selama 20 menit. Lalu 

menambahkan kedalamnya Natrium Formiat yang telah 

diencerkan dengan air perbandingan 1:10, diputar selama 

60 menit. Bahan penyamak nabati yang sudah ditimbang 

dimasukkan ke dalam drum dibagi menjadi dua tahapan, 

tahapan pertama drum diputar selama 1 jam, tahapan kedua 
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drum diputar selama 3 jam. Kontrol proses ini adalah larutan 

tanning yang sudah bening, dan penampang kulit tembus 

(berwarna coklat), hal ini menandakan bahwa bahan penyamak 

nabati sudah masuk ke dalam kult secara sempurna. Apabila 

kontrol proses telah tercapai, kulit direndam selama satu malam 

(overnight). 
 

(a) (b) 

Gambar 25. Penyamakan Kulit 

 
11. Netralisasi 

Netralisasi bertujuan agar reaksi pengikatan zat warna pada 

substansi kulit tidak terlalu cepat. Biasanya penetralan 

menggunakan garam alkali misalnya NaHCO3. 

Kemikalia yang digunakan dalam proses netralisasi adalah Air 

300%, Natrium Formiat 1% dan Soda Kue 1%. Kulit terlebih 

dahulu ditimbang sebagai berat ketam yang digunakan untuk 

menghitung formulasi kemikalia yang digunakan pada proses 

netralisasi. 

Kulit diputar selama 15 menit didalam drum yang berisi air 

dan natrium formiat, kemudian menambahkan soda kue 

kedalamnya yang dibagi menjadi 3 tahap, setiap tahap 10 

menit. Kontrol proses ini adalah mengecek pH larutan netralisasi 
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sebesar 5. Apabila pH telah tercapai kulit siap masuk ke tahap 

selanjutnya. 

 
12. Penyamakan Ulang (Retanning) 

Tahap ini dilakukan untuk menyempurnakan proses penyamakan 

sebelumnya, sehingga diharapkan dengan penyamakan ulang 

kulit menjadi lebih lemas. Kemikalia yang digunakan Air 300%, 

Tergotan 3% dan Mimosa 8%. 

Kulit dimasukkan kedalam drum yang berisi air dan tergotan, 

diputar selama 30 menit. Lalu ditambahkan mimosa dan drum 

kembali diputar 60 menit. Setelah selesai, air dibuang. 

 
13. Peminyakan (Fatliquoring) 

Serat-serat kulit yang terhidrasi selama proses penyamakan 

diberi pelumas berupa minyak atau lemak untuk menjadikan kulit 

lembut dan fleksibel saat dipegang. Pada saat yang bersamaan 

lemak/minyak juga memberikan pengaruh terhadap sifat-sifat 

fisik kulit, seperti daya tahan sobek, kekuatan tarik, kedap air, 

kelembaban serta penyerapan udara dan air. Perminyakan (fat 
liquoring), bertujuan melicinkan serat-serat kulit sehingga lebih 

tahan terhadap gaya tarikan, menjaga serat kulit agar tidak 

lengket sehingga lebih lunak dan lemas, serta memperkecil 

daya serap. Hal ini penting untuk menarik konsumen saat 

pemasaran produk. Jenis-jenis minyak yang digunakan dalam 

proses peminyakan umumnya adalah trigliserida yang diperoleh 

dari tumbuh-tumbuhan, ikan laut, dan hewan. 

Kemikalia yang digunakan Air 60°C 200%, Fatliquor 18%, Peramit 

MLN 1%, FA 3% dan Preventol CR 0,1%. Air 60°C, fatliquor dan 

peramit MLN dihomogenkan terlebih dahulu didalam drum, 

kemudian kulit dimasukkan ke dalamnya, dan diputar selama 1 

jam. Kemudian memasukkan FA yang sudah diencerkan dengan 

air perbandingan 1:10 dibagi menjaid 3 tahap, setiap tahap 15 
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menit. Kontrol proses ini adalah mengecek pH larutan yaitu 3,3. 

Setelah pH tercapai, preventol CR dimasukkan ke dalam drum 

dan diputar selama 10 menit. 

 
14. Pengeringan (Drying) 

Kulit yang sudah melalui proses penyamakan, dikeringkan pada 

alat bola dengan berat 2-3 kg di tempat yang teduh, tidak terkena 

matahari langsung. 
 

Gambar 26. Pengeringan 

 
15. Pelemasan (Stacking) 

Tahap ini bertujuan untuk mencapai kelemasan kulit sesuai 

yang diinginkan dan untuk memperoleh tambahan luas kulit 

Kulit yang telah kering di stacking menggunakan alat stacking 

sampai lemas. 
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Gambar 27. (a) Pelemasan (b) Kulit Kras Buntal 

 
Tabel 4. Formulasi Penyamakan Kulit Ikan Buntal (MIMOSA) 

(a) (b) 
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BAB IV 
PENGUJIAN KULIT IKAN BUNTAL 

 
 

A. Perbandingan Kulit Mentah, Pengawetan dan Penyamakan  
 Hasil perbandingan  kekuatan tarik, kemuluran pada 

kelompok kulit, kuat sobek pada kelompok kulit, dan kuat jahit pada 

kelompok kulit (kulit mentah, kulit ikan buntal garaman, kulit ikan 

buntal pickle, dan kulit ikan buntal formalin) yang diteliti oleh Wibowo 

et al (2014) memberikan nilai signifikansi masing-masing 0,074; 

0,228; 0,747> 0,05. Hal ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

kekuatan tarik, kemuluran, dan kuat sobek pada kelompok kulit 

tersebut. Sedangkan untuk kuat jahit memberikan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05 berarti bahwa kuat jahit antar jenis kelompok 

kulit memiliki perbedaan. Hasil perbandingan antara kulit ikan 

buntal mentah dengan kulit ikan buntal garaman memberikan nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan kuat jahit 

pada kedua jenis kulit ikan tersebut. Hasil perbandingan antara kulit 

ikan buntal mentah dengan kulit ikan buntal formalin memberikan 

nilai signifikansi 0,001 < 0,05.  

 
Tabel 5. Hasil Uji Kulit Ikan Buntal 
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Hal ini berarti terdapat perbedaan kuat jahit pada kedua 

jenis kulit ikan tersebut. Hasil perbandingan antara kulit ikan buntal 

garaman dengan kulit ikan buntal pickle memberikan nilai signifikansi 

0,003 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan kuat jahit pada 

kedua jenis kulit ikan tersebut. Hasil perbandingan antara kulit ikan 

buntal pickle dengan kulit ikan buntal formalin memberikan nilai 

signifikansi 0,001 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan kuat 

jahit pada kedua jenis kulit ikan tersebut. 
 

Gambar 28. Perbandingan Kuat Tarik Kulit Mentah, Garaman, 

Pickle, dan Formalin 

 
Berdasarkan Gambar 28, penelitian kulit ikan buntal dari 

berbagai jenis proses memenuhi syarat dan tidak ada beda 

sehingga dapat sebagai alternatif bahan baku produk kulit. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai kekuatan tarik kulit ikan buntal pada 

semua jenis proses kulit memenuhi standar penerimaan konsumen, 

artinya pengolahan produk kulit dengan kulit buntal yang memenuhi 

persayaratan mutu dapat menghasilkan produk yang bermutu baik, 

kuat, tahan lama, dan nyaman dipakai. Kekuatan tarik kulit adalah 

besarnya gaya maksimal yang diperlukan untuk menarik kulit sampai 

putus, dinyatakan dalam N/cm2 
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Gambar 29. Perbandingan Daya Regang Kulit Mentah, Garaman, 

Pickle dan formalin 

 
Kemuluran kulit adalah pertambahan panjang kulit pada saat 

ditarik sampai putus dibagi dengan panjang semula, dinyatakan 

dalam persen (Anonim, 1990). Pada umumnya, kulit yang lemas 

memiliki daya regang tinggi, sehingga pada saat menerima gaya 

tarikan maksimal sampai putus akan lebih elastis dan memberikan 

pertambahan panjang yang lebih besar (Purnomo, 1985). Hasil 

penelitian di dapatkan kemuluran kulit ikan Buntal mentah sebesar 

88.94 %; kulit ikan buntal garaman sebesar 114.15% ; kulit ikan 

buntal pickle sebesar 96.84% dan kulit ikan buntal formalin sebesar 

84.72 % dari hasil tersebut cukup baik untuk standar produk kulit. 

Kuat Sobek hasil penelitian menunjukkan apabila sudah 

dijadikan N/cm (1 kgf = 9.8066) maka kulit ikan buntal mentah 

sebesar 473.561 N/cm; kulit ikan buntal garaman sebesar 427.08 

N/cm; kulit ikan buntal pickle sebesar 484.96 N/cm dan kulit ikan 

buntal formalin sebesar 423.25 N/cm dinyatakan telah memenuhi 

SNI barang kulit. 

Kekuatan jahit ekivalen dengan kekuatan tarik dan kekuatan 

sobek. Jika kekuatan tarik dan kekuatan sobek tinggi, maka kekuatan 

jahitnya juga tinggi. Kekuatan jahit dipengaruhi oleh ketebalan kulit, 

kandungan dan kepadatan protein kolagen, besarnya sudut jalinan 

serabut kolagen dan tebalnya korium (Kanagy, 1977). Anonimus 

(1981) menyatakan bahwa kekuatan jahit kulit kambing (glace) 
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minimum sebesar 50 kg/cm. Dari hasil penelitian kulit ikan buntal 

sesuai dengan syarat kekuatan jahit. 
 

Gambar 30. Perbandingan Ketahanan Sobek Kulit Mentah, 

Garaman, Pickle dan Formalin 

 

Gambar 31. Perbandingan Kuat Jahit Kulit Mentah, Garaman, 

Pickle, dan Formalin 

 
Tujuan Penyamakan adalah untuk mengubah kulit mentah 

yang mudah rusak oleh aktifitas mikroorganisme, khemis atapun 

fisik menjadi kulit yang lebih tahan terhadap pengaruh tersebut. 

Mekanisme penyamakan kulit pada prinsipnya adalah memasukkan 

bahan tertentu (bahan penyamak) dalam anyaman atau serat kulit 

sehingga terjadi ikatan kimia antar bahan penyamak dan serat 

kulit. 
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Gambar 32. Hasil Uji Fisik Kulit Mentah, Pengawetan dan 

Penyamakan 

 
Dari Gambar 32, dapat dilihat bahwa perlakuan fisik setelah 

proses penyamakan kulit dihasilkan hasil yang lebih rendah dari kulit 

mentah dan kulit hasil pengawetan. Hal ini terjadi pada uji kuat tarik, 

daya regang, kuat sobek dan kuat jahitnya (Mustofa el al, 1994). 

Faktor yang penting dalam mempengaruhi sifat fisis kulit tersamak 

di antaranya adalah struktur kulit mentahnya. Kekuatan tarik 

merupakan salah satu faktor yang perlu di perhatikan dalam 

melakukan penilaian terhadap kulit jadinya. Hal ini diduga bahwa 

efek bahan penyamak yang masuk ke dalam kulit sangat 

berpengaruh terhadap kekuatan fisik kulitnya. Judoamidjojo (1981) 

menyatakan bahwa bahan penyamak yang semakin sempurna 

berikatan dengan kolagen kulit membuat kulit semakin stabil dan 

lemas, tetapi mempunyai kekuatan fisik yang semakin rendah 

karena semakin pendeknya serat serat kolagen dibandingkan jika 

dibandingkan dengan kulit mentah. 

Selama proses penyamakan berlangsung, ada beberapa 

tahapan yang terjadi. Tahap pertama adalah reaksi antar gugus- 

gugus hidroksil yang terdapat di dalam zat penyamak nabati dengan 

struktur kolagen, kemudian diikuti dengan terjadinya reaksi ikatan dari 

molekul zat penyamak dengan molekul zat penyamak lainnya (yang 
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dianggap tahap kedua) sampai seluruh ruang kosong yang terdapat 

diantara rantai kolagen terisi seluruhnya selama berlangsung proses 

penyamakan, biasanya terjadi kebengkakan osmotic dari struktur 

fibril, karena kulit dalam lingkungan asam. Bukti-bukti dari beberapa 

sumber menyebutkan bahwa proses penyamakan akan berlangsung 

sempurna, apabila kolagen telah menyerap kira-kira separuh berat 

dari zat penyamak yang digunakan. 

Apabila dilihat dari uji fisik pada kulit yang diawetkan tidak 

begitu berbeda pada kulit segar, hal ini disebabkan belum adanya 

bahan penyamak yang masuk ke dalam serabut kolagen kulit, walau 

pada pengawetan sistem pengasaman kulit sudah ditambahkan 

asam maupun yang ditambah formalin, akan tetapi belum begitu 

berpengaruh pada kualitas fisik kulitnya. Kulit ikan yang masih 

segar sebenarnya dapat langsung disamak, tetapi akan dasar 

pertimbangan ekonomis hal ini jarang dilakukan. Jadi kulit perlu 

diawet dahulu agar dapat disimpan dan dibawa ke tempat proses 

penyamakan. Pada dasarnya perlakuan terhadap kulit mentah 

segar baik secara fisik, mekanis maupun kimiawi agar kulit mentah 

dapat dipertahankan baik struktur jaringan maupun komposisi/ 

susunan kimianya. Prinsip pengawetan adalah pengurangan kadar 

air kulit segar sedemikian rupa sehingga kadar air kulit kurang 

dari batas minimum yang diperlukan mikrobia unuk tumbuh dan 

berkembang 
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Tabel 6. Hasil Uji Perbandingan 

(Raw Skin – Skin Preservation- Tanning) 

Tabel 7. Hasil Analisis ANOVA 

 
 

Hasil perbandingan kekuatan tarik, kemuluran, kuat sobek, 

dan kuat jahit (pada kulit mentah - kulit pengawetan - penyamaan) 

memberikan nilai signifikansi masing-masing 0,000; 0,025; 0,277; 

dan 0,001. Hal ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan kekuatan 

tarik, kemuluran, dan kuat jahit pada kelompok kulit tersebut. 

Sedangkan untuk kuat sobek memberikan nilai signifikansi sebesar 

0,277 > 0,05 berarti bahwa kuat sobek antar jenis kelompok kulit 

tidak memiliki perbedaan. Perbedaan kuat jahit, kemuluran, dan kuat 

jahit antar kelompok kulit secara rinci dapat dilihat pada out put Post 
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Hoc. Kekuatan sobek adalah gaya maksimal yang diperlukan untuk 

menyobek cuplikan sampai sobek dan dinyatakan dalam Newton 

per cm tebal kulit. Kekuatan sobek SNI 06-6121-1999 yaitu syarat 

kekuatan sobek kulit ikan pari tersamak adalah kulit mempunyai 

kekuatan sobek min sebesar 300 N/cm. Tidak ada beda nyata dari 

pengaruh perlakuan pada taraf significant 95 %, hal ini menunjukkan 

bahwa penambahan mimosa yang ditambahkan, belum memberikan 

pengaruh yang besar terhadap kekuatan sobek. Kekuatan tarik 

yang rendah menunjukkan kualitas serat kulit yang rendah. Dalam 

industri perkulitan, kulit krom menempati pasaran yang sangat baik 

terutama untuk kulit atasan sepatu, sarung tangan, pakaian dan 

lain-lain. Ikatan yang terbentuk antara khrom dengan protein kulit 

disebut ikatan silang yang terbentuk selama proses penyamak yang 

akan menyebabkan berubahnya sifat kulit mentah menjadi lebih 

tahan terhadap pengaruh fisis maupun kimia. Seperti halnya bahan 

penyamak nabati, bahan penyamak krom juga mempunyai sifat-sifat 

tertentu yang berhubungan dengan besar kecil molekul krom, yang 

erat kaitannya dengan basisitas. Penyamakan krom menghasilkan 

kulit yang lebih lembut/lemes, dan lebih tahan terhadap panas yang 

tinggi, kekuatan tariknya lebih tinggi dan hasilnya akan lebih baik 

bila dilakukan pengecatan. Karena sifat-sifat tersebut kulit samak 

krom lebih cocok untuk dijadikan kulit atasan. 

Faktor yang penting dalam mempengaruhi sifat fisis kulit 

tersamak di antaranya adalah struktur kulit mentahnya. Kekuatan 

tarik merupakan salah satu faktor yang perlu di perhatikan dalam 

melakukan penilaian terhadap kulit jadinya. 
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Tabel 8. Hasil Uji Post Hoc 
 

 
Pada uji fisik Tensile Strength hasil perbandingan antara 

kulit ikan mentah dengan kulit ikan pengawetan memberikan nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan Tensile 

Strength pada kedua jenis kulit ikan tersebut. Selanjutnya hasil 

perbandingan antara kulit ikan mentah dengan kulit ikan 

penyamakan memberikan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

berarti terdapat perbedaan Tensile Strength pada kedua jenis kulit 

ikan tersebut. Selanjutnya hasil perbandingan antara kulit ikan 

pengawetan dengan kulit ikan penyamaan memberikan nilai 

signifikansi 0,017 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan Tensile 

Strength pada kedua jenis kulit ikan tersebut. Untuk uji daya regang 

didapatkan Hasil perbandingan antara kulit ikan pengawetan dengan 

kulit ikan penyamaan memberikan nilai signifikansi 0,010 < 0,05. 

Hal ini berarti terdapat perbedaan elongation pada kedua jenis kulit 

ikan tersebut. 
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Pada uji kuat jahit dinyatakan bahwa hasil perbandingan 

antara kulit ikan mentah dengan kulit ikan pengawetan memberikan 

nilai signifikansi 0,006 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan 

sewing strenght pada kedua jenis kulit ikan tersebut. Selanjutnya 

hasil perbandingan antara kulit ikan mentah dengan kulit ikan 

penyamaan memberikan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

berarti terdapat perbedaan sewing strenght pada pada kedua jenis 

kulit ikan tersebut. Dan berikutnya hasil perbandingan antara kulit 

ikan pengawetan dengan kulit ikan penyamaan memberikan nilai 

signifikansi 0,009 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan sewing 

strenght pada pada kedua jenis kulit ikan tersebut. 

Menurut Sharphouse (1971) terlalu banyak mimosa akan 

menyebabkan terjadinya akumulasi mimosa dalam kulit yang 

dapat mengurangi kekuatan kulit, karena kulit menjadi rapuh. 

Rendahnya kemuluran yang diperoleh dengan bahan penyamak 

mimosa adalah akibat dari bahan penyamak mimosa mengubah 

serat tunggal menjadi struktur kulit yang kompak, hal ini disebabkan 

struktur kulit yang kosong karena kehilangan protein akan diisi oleh 

gugus hidroksil zat penyamak yang akan berikatan dengan gugus 

NH3 dan COO- dari struktur kolagen. Mann (1984) menambahkan 

bahwa tannin yang astringen akan dapat menghasilkan kulit yang 

bagian dalamnya tidak tersamak karena porinya tertututp oleh 

pengerutan permukaan yang terlalu cepat sehingga menyebabkan 

keadaan “case hardening” (kekeringan pada bagian permukaan) 

yang menyebabkan kekakuan pada kulit. Mimosa merupakan salah 

satu sumber tannin yang sifat astringennya sangat tinggi 

Jumlah ikatan silang atau cross linkage yang terbentuk 

menentukan suhu kerut kulit samak aldehid. Semakin banyak 

jembatan oxymethylene, maka suhu kerut semakin tinggi. Kenaikan 

suhu kerut sangat signifikan dengan jumlah aldehid yang terikat, 

sedangkan aldehid terikat tergantung pada pH cairan penyamakan 

(Purnomo, 2009). 
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B. Perbandingan Penyamakan Nabati, Formalin dan Mineral 
Kulit mempunyai sifat-sifat fisis dan komposisi kimia yang 

berbeda beda. Sifat-sifat fisis ialah sifat-sifat yng termasuk kekuatan 

fisis dan keadaan fisis atau struktur kulit, sedang sifat-sifat kimia 

ialah komposisi kimia atau kadar zat-zat kimia yang terkandung 

di dalamnya (Kanagy, 1977). Kekuatan fisik menurut Roddy, 

(1978) adalah kekuatan terhadap pengaruh lingkungan, antara lain 

pengaruh kekuatan penyimpanan, kekuatan fisik dapat diukur 

secara kuantitatif, misalnya kekuatan tarik, kemuluran, suhu kerut 

dan kekakuan. Kekuatan fisik tersebut menurut Tuck, DH (1981) 

berkorelasi dengan struktur jaringan dan kadar zat-zat kimia dalam 

kulit, sehingga besarnya kakuatan fisik kulit dapat diperkirakan dari 

struktur jaringan dan kadar zat-zat kimia kulit. 

 
Tabel 9. Hasil Pengujian Fisik Kulit Ikan Buntal 

 

Pada Tabel 9 menunjukkan hasil uji kekuatan fisik kulit ikan 

buntal antara lain kuat tarik, kemuluran, kekuatan sobek dan kuat 

jahit. Hasil perbandingan kekuatan tarik, kemuluran pada kelompok 

kulit, kuat sobek pada kelompok kulit, dan kuat jahit pada kelompok 

kulit penyamakkan (nabati tannen, formalin tannen, dan wet blue 

tanen) memberikan nilai signifikansi masing-masing 0,001; 0,000; 
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0,000; dan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan 

kekuatan tarik, kemuluran, kuat sobek, dan kuat jahit pada kelompok 

kulit tersebut. Adanya perbedaan tersebut kemudian diuji lanjut. 

 
Tabel 10. Hasil Uji Lanjut Post Hoc 

 

 
Pada tabel diatas didapatkan hasil perbandingan uji fisik kuat 

tarik, kemuluran dan kekuatan sobek antara kulit ikan penyamakan 

nabati dengan kulit ikan penyamakan formalin memberikan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan kuat tarik, 

kemuluran dan kekuatan sobek pada kedua jenis kulit ikan tersebut. 

Selanjutnya hasil perbandingan antara kulit ikan penyamakan 

formalin dengan kulit ikan penyamakan krom memberikan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan Tensile 

Strength pada kedua jenis kulit ikan tersebut. 
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Apabila dilihat menggunakan Grafik akan tampak pada 

Gambar dibawah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 33. Hasil Pengujian Fisik Proses Penyamakan 

Penyamakan dengan formalin akan menaikkan suhu kerut 

kulit yang tidak tahan panas menjadi tahan terhadap suhu 70°C dan 

kulit tersamaknya kurang mempunyai afinitas terhadap beberapa 

zat dasar dari kulit samak krom atau nabati. Aldehid berikatan 

dengan gugus amino basa dari protein kuli dalam kondisi sedikit 

alkali, reaksi lebih cepat dan terjadi kondensasi dari beberpa 

molekul yang besar yang mana memberikan sifat lebih berisi dari 

kulit tersamaknya. Jumlah ikatan silang atau cross linkage yang 

terbentuk menentukan suhu kerut kulit samak aldehid. Semakin 

banyak jembatan oxymethylene, maka suhu kerut semakin tinggi. 

Kenaikkan suhu kerut sangat signifikan dengan jumlah aldehid 

yang terikat, sedangkan aldehid terikat tergantung pada pH cairan 

penyamakan (Purnomo, 2009) 

Dalam penyamakan kulit untuk menambah ikatan 

formaldehyde dengan kolagen kulit dibutuhkan konsentrasi tinggi, 

PH cairan formaldehyde yang sesuai, dan pula temperatur kamar 

yang cenderung diatas suhu kamar, serta putar yang cepat. Sifat 

fisika dari formaldehyde mempunyai titik didih 21°C dan 
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kelarutannya dalam air tidak terhingga, mempunyai kemampuan 

untuk membentuk ikatan hidrogen. Formaldehyde lebih reaktif 

daripada aldehid lainnya karena kurangnya halangan sterik pada 

formaldehyde. Halangan sterik ini ditentukan oleh suatu reaksi adisi 

dari gugus karbonil, selain itu karbonnya mempunyai muatan positif 

yang besar, juga karena dalam formaldehyde tidak terdapat gugus 

alkil untuk membentuk muatan positif yang menyebar. 

Pada gambar tersebut menunjukkan hasil pengujian kuat 

tarik kulit ikan buntal yang disamak dengan bahan penyamak 

formalin nilai ujinya menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibanding 

dengan kulit yang disamak dengan menggunakan bahan penyamak 

nabati maupun krom. 

Kulit yang disamak dengan bahan penyamak krom juga 

memiliki suhu kerut yang tinggi dengan demikian kulit akan 

menghasilkan nilai kuat tarik yang tinggi pula. Disamping itu kulit 

yang disamak dengan penyamak krom memiliki suhu kerut yang 

tinggi seperti yang dijelaskan Covington (2009), bahwa 

penyamakan krom memberikan stabilitas hidrotermal yang tinggi, 

sehingga pada kulit samak krom akan mencapai suhu kerut 110°C. 

Sedangkan Mann dan Mc Millan (2005) menjelaskan bahwa, 

stabilitas hidrotermal yang tinggi dipengaruhi oleh adanya ikatan 

silang yang terjadi antara penyamak krom dan kolagen kulit, yaitu 

Cr 3+ yang terdapat pada penyamak krom yang mampu berikatan 

dengan COO- pada kolagen kulit, ikatan silang yang terjadi berupa 

ikatan ionic yaitu ikatan kovalen. Hal ini yang menjadikan kekuatan 

ikatan sangat kuat sehingga mampu menahan panas sampai suhu 

100°C. Sedangkan suhu kerut merupakan suhu pada saat struktur 

kolagen pada kulit mengalami pengerutan. Pengerutan terjadi 

karena putusnya anyaman serabut kolagen akibat kondisi ekstrim 

seperti pemanasan pada suhu tinggi (Astrida et al. 2008). 

Menurut Purnomo (1985), bahan penyamak krom merupakan 

bahan penyamak mineral yang paling penting. Hal ini disebabkan 
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oleh kualitas-kulitas khusus terkait dengan struktur molekuler dari 

chromium yang memungkinkan garam-garam chromium trivalent 

membentuk bahan-bahan yang memiliki daya tarik kompleks yang 

kuat untuk bahan kulit. Krom memiliki daya samak yang tinggi yang 

diperlihatkan melalui ikatannya dengan gugus karboksil kulit 

sehingga struktur kulit menjadi lebih kompak dan kuat hal tersebut 

dapat dilihat pada gambar dibawah. 
 

Gambar 34. Reaksi antara Krom dan Asam Karboksilat pada 

Kolagen Kulit (Covington 2009). 

 
Hasil pengujian kuat tarik pada kulit ikan buntal yang disamak 

dengan bahan penyamak nabati menunjukkan nilai uji yang lebih 

rendah dibanding dengan kulit ikan buntal yang disamak dengan 

bahan penyamak krom. Nilai kuat tarik yag rendah tersebut bisa 

dikarenakan karena ikatan yang terjadi pada kulit yang disamak 

nabati merupakan ikatan hydrogen sehingga kulit yang disamak 

dengan bahan penyamak nabati suhu kerutnyapun lebih rendah 

dari pada samak krom. Pada proses penyamakan suhu kerut untuk 

kulit nabati adalah 53,27 % sedang untuk kulit yang disamak krom 

adalah 81,60%. Seperti yang dijelaskan oleh Jongjareonrak (2004), 

bahwa pada penyamakan nabati, ikatan silang yang terjadi berupa 

ikatan hidrogen. Ikatan hidrogen memiliki kekuatan yang lebih 

lemah jika dibandingkan dengan ikatan kovalen. 

Kulit mempunyai sifat-sifat fisis dan komposisi kimia yang 

berbeda beda. Sifat-sifat fisis ialah sifat-sifat yng termasuk kekuatan 
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fisis dan keadaan fisis atau struktur kulit, sedang sifat-sifat kimia 

ialah komposisi kimia atau kadar zat-zat kimia yang terkandung 

di dalamnya (Kanagy, 1977). Kekuatan fisik menurut Roddy, 

(1978) adalah kekuatan terhadap pengaruh lingkungan, antara lain 

pengaruh kekuatan penyimpanan, kekuatan fisik dapat diukur 

secara kuantitatif, misalnya kekuatan tarik, kemuluran, suhu kerut 

dan kekakuan. Kekuatan fisik tersebut menurut Tuck, DH (1981) 

berkorelasi dengan struktur jaringan dan kadar zat-zat kimia dalam 

kulit, sehingga besarnya kakuatan fisik kulit dapat diperkirakan dari 

struktur jarngan dan kadar zat-zat kimia kulit. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 35. Hasil Uji Kekuatan Tarik Kulit Nabati dan Kulit Krom 

Pada Gambar 35 menunjukkan hasil pengujian kuat tarik 

kulit ikan buntal yang disamak dengan bahan penyamak krom nilai 

ujinya menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibanding dengan kulit 

yang disamak dengan menggunakan bahan penyamak nabati. 

Kekuatan tarik kulit yang disamak krom sebesar 85,04 N/cm2 

sedangkan kulit ikan buntal yang disamak nabati sebesar 51,65 N/ 

cm2 hal ini dikarenakan sifat kulit yang disamak menggunakan bahan 

penyamak krom akan menghasilkan kulit yang lebih lemas/lembut, 

dan lebih tahan terhadap panas yang tinggi, kekuatan tariknya lebih 
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tinggi seperti dijelaskan oleh Purnomo (1997) kelebihan-kelebihan 

kulit yang disamak krom adalah : 

1. Kulit tersamak yang dihasilkan warnanya lebih terang 

2. Kekuatan tariknya lehih tinggi dibandingkan dengan samak 

lainnya 

3. Kestabilan yang baik terhadap bahan-bahan kimia kecuali 

alkali 

4. Mempunyai sifat fisik kemuluran dan kelunturan yang baik 

5. Pada proses pengecatan dasar menghasilkan warna yang 

cemerlang 

6. Daya serap yang baik terhadap air dan udara 

7. Proses penyamakannya dengan waktu yang relatif pendek 

8. Mempunyai sifat kelunakan yang baik 

9. Tahan terhadap air yang baik 

Kulit yang disamak dengan bahan penyamak krom juga 

memiliki suhu kerut yang tinggi dengan demikian kulit akan 

menghasilkan nilai kuat tarik yang tinggi pula. Disamping itu kulit 

yang disamak dengan penyamak krom memiliki suhu kerut yang 

tinggi seperti yang dijelaskan Covington (2009), bahwa 

penyamakan krom memberikan stabilitas hidrotermal yang tinggi, 

sehingga pada kulit samak krom akan mencapai suhu kerut 110°C. 

Sedangkan Mann dan Mc Millan (2005) menjelaskan bahwa, 

stabilitas hidrotermal yang tinggi dipengaruhi oleh adanya ikatan 

silang yang terjadi antara penyamak krom dan kolagen kulit, yaitu 

Cr 3+ yang terdapat pada penyamak krom yang mampu berikatan 

dengan COO- pada kolagen kulit, ikatan silang yang terjadi berupa 

ikatan ionic yaitu ikatan kovalen. Hal ini yang menjadikan kekuatan 

ikatan sangat kuat sehingga mampu menahan panas sampai suhu 

100°C. Sedangkan suhu kerut merupakan suhu pada saat struktur 

kolagen pada kulit mengalami pengerutan. Pengerutan terjadi 

karena putusnya anyaman serabut kolagen akibat kondisi ekstrim 

seperti pemanasan pada suhu tinggi (Astrida et al. 2008). 
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Menurut Purnomo (1985), bahan penyamak krom merupakan 

bahan penyamak mineral yang paling penting. Hal ini disebabkan 

oleh kualitas-kualitas khusus terkait dengan struktur molekuler dari 

chromium yang memungkinkan garam-garam chromium trivalent 

membentuk bahan-bahan yang memiliki daya tarik kompleks yang 

kuat untuk bahan kulit. Krom memiliki daya samak yang tinggi yang 

diperlihatkan melalui ikatannya dengan gugus karboksil kulit 

sehingga struktur kulit menjadi lebih kompak dan kuat hal tersebut 

dapat dilihat pada gambar dibawah. 
 

Gambar 36. Reaksi antara Krom dan Asam Karboksilat pada 

Kolagen Kulit (Covington 2009). 
 

Gambar 37. Hasil Pengujian Kemuluran Kulit Ikan Buntal Samak 

Nabati dan Krom 
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Pada gambar diatas hasil pengujian kuat tarik pada kulit ikan 

buntal yang disamak dengan bahan penyamak nabati menunjukkan 

nilai uji yang lebih rendah dibanding dengan kulit ikan buntal yang 

disamak dengan bahan penyamak krom. Nilai kuat tarik yang rendah 

tersebut bisa dikarenakan karena ikatan yang terjadi pada kulit 

yang disamak nabati merupakan ikatan hidrogen sehingga kulit 

yang disamak dengan bahan penyamak nabati suhu kerutnyapun 

lebih rendah dari pada samak krom. Pada proses penyamakan 

suhu kerut untuk kulit nabati adalah 53,27 % sedang untuk kulit 

yang disamak krom adalah 81,60%. Seperti yang dijelaskan oleh 

Jongjareonrak (2004), bahwa Pada penyamakan nabati, ikatan 

silang yang terjadi berupa ikatan hidrogen. Ikatan hidrogen memiliki 

kekuatan yang lebih lemah jika dibandingkan dengan ikatan kovalen. 

Hal ini lah yang menyebabkan kulit yang hanya disamak dengan 

nabati memiliki suhu keGrut di bawah 100°C atau sekitar 85°C. 
 

Gambar 38. Reaksi antara polifenol dan asam karboksilat pada 

kolagen kulit (Covington 2009) 

 
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kekuatan tarik, 

dan kemuluran antara kulit nabati dan kulit krom maka dilakukan 

uji t independen. Hasil dari uji |t hitung| untuk kekuatan tarik = 

3,511, dan kemuluran 6,486 > t tabel (0,05:16) = 2,119 atau dengan 

membandingkan nilai signifikansi lebih besar dari taraf kesalahan 

(0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kekuatan 

tarik antara kulit nabati dan kulit krom, serta terdpat perbedaan 
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kemuluran antara kulit nabati dan kulit krom. 

Perbedaan kedua kelompok antara nabati dan chrome juga 

ditunjukkan dari nilai rata-rata yang berbeda. Nilai rata-rata 

kekuatan tarik pada nabati sebesar 51,65 N/cm2 sedangkan nilai 

rata-rata kekuatan tarik pada chrome sebesar 85,04 N/cm2. Hal ini 

berarti bahwa kekuatan tarik pada Chrome lebih besar dibandingkan 

dengan kekuatan tarik nabati. 

Nilai rata-rata kemuluran antara nabati dengn chrome juga 

memiliki selisih yang cukup signifikan. Nilai rata-rata kemuluran 

pada nabati sebesar 53,27 % dan rata-rata kemuluran pada chrome 

sebesar 81,60 %. Kedua kelompok ini memiliki selisih 27,44. Dapat 

disimpulkan bahwa kemuluran antara nabati dengan chorme memiliki 

perbedaan, dan nilai kemuluran pada chrome lebih besar. 

 
Tabel 11. Nilai Statistik 

 

 
 

C. Analisa DSC 
Pada Penelitian Wibowo dan Syabani (2015) analisis 

termal dalam pengertian luas adalah pengukuran sifat kimia fisika 

bahan sebagai fungsi suhu. Penetapan dengan metode ini dapat 

memberikan informasi pada kesempurnaan kristal, polimorfisma, 

titik lebur, sublimasi, transisi kaca, dedrasi, penguapan, pirolisis, 

interaksi padat-padat dan kemurnian. Analisis termal DSC 

digunakan untuk mengetahui fase-fase transisi pada polimer. 

Analisis ini menggunakan dua wadah sampel dan pembanding yang 
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identik dan umumnya terbuat dari alumunium (Martianingsih dan 

Lukman, 2010). Differential Scanning Calorimeter (DSC) merupakan 

salah satu alat dari Thermal Analyzer yang dapat digunakan untuk 

menentukan kapasitas panas dan entalpi dari suatu bahan (Ginting 

et al., 2005). DSC juga dapat digunakan untuk mengamati perubahan 

fasa lebih halus, seperti transisi kaca. DSC banyak digunakan dalam 

pengaturan industri sebagai instrumen pengendalian kualitas karena 

penerapannya dalam mengevaluasi kemurnian sampel dan untuk 

mempelajari pengobatan polimer. Hasil percobaan DSC adalah 

pemanasan atau pendinginan kurva. Polimer sering dianggap 

sebagai material yang tidak mampu memberikan performa yang 

baik pada termperatur tinggi. Namun, pada kenyataannya, terdapat 

beberapa polimer yang cocok untuk penggunaan pada temperatur 

tinggi, bahkan lebih baik daripada traditional materials. 

Pada polimer, khususnya plastik, definisi temperatur tinggi 

adalah suhu diatas 135°C. Pada temperatur tinggi, polimer tidak 

hanya melunak, tetapi juga dapat mengalami degradasi termal. 

Sebuah plastik yang mengalami pelunakan pada temperatur tinggi 

tetapi mulai mengalami degradasi termal pada suhu yang jauh 

lebih rendah hanya dapat digunakan pada suhu di bawah suhu 

dia mulai mengalami degradasi. Menentukan temperatur aplikasi 

membutuhkan pengetahuan mengenai perilaku degradasi termal dari 

polimer tersebut. Titik pelunakan pada polimer sangatlah ditentukan 

oleh tipe polimer yang digunakan. Pada polimer amorf, suhu yang 

penting adalah Tg (glass transition temperature). Sedangkan, pada 

polimer kristalin dan semi-kristalin, suhu yang penting terletak pada 

Tm (melting point). 

Menurut Nurjannah (2008), prinsip kerja analisis termal 

DSC didasarkan pada perbedaan suhu antara sampel dan suatu 

pembanding yang diukur ketika sampel dan pembanding dipanaskan 

dengan pemanasan yang beragam. Perbedaan suhu antara sampel 

dan zat pembanding yang lembam (inert) akan teramati apabila 
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terjadi perubahan dalam sampel yang melibatkan panas seperti 

reaksi kimia, perubahan fase atau perubahan struktur. Jika ΔH (-) 

maka suhu sampel akan lebih rendah daripada suhu pembanding, 

sedangkan jika ΔH (+) maka suhu sampel akan lebih besar daripada 

suhu zat pembanding. Perubahan kalor setara dengan perubahan 

entalpi pada tekanan konstan. 

Data yang diperoleh dari analisis DSC dapat digunakan 

untuk mempelajari kalor reaksi, kinetika, kapasitas kalor, transisi 

fase, kestabilan termal, kemurnian, komposisi sampel, titik kritis, 

dan diagram fase. Termogram hasil analisis DSC dari suatu bahan 

polimer akan memberikan informasi titik transisi kaca (Tg), yaitu suhu 

pada saat polimer berubah dari bersifat kaca menjadi seperti karet, 

titik kristalisasi (Tc), yaitu pada saat polimer berbentuk kristal, titik 

leleh (Tm), yaitu saat polimer berwujud cairan, dan titik dekomposisi 

(Td), yaitu saat polimer mulai rusak. Tujuan Penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kondisis thermal dari kulit ikan buntal mentah dan 

tiga macam jenis pengawetan yaitu Garaman, Pengasaman dan 

formalin. Analisis DSC (Differential Scanning Calorimeter) digunakan 

untuk mengetahui perbedaan sifat fisis pada sifat termal kulit ikan 

buntal Arothon reticularis. 

 
Suhu Kerut Kulit Ikan Buntal 

Kurva grafik DSC dari kulit mentah ikan buntal, pengawetan 

dengan penggaraman, pengawetan dengan formalin dan 

pengasaman secara berturut-turut disajikan pada gambar dibawah. 

Bentuk peak yang asimetri pada masing-masing kurva disebabkan 

perbedaan kestabilan hidrotermal dari populasi kolagen penyusun 

kulit ikan. Bagian peak kurva yang berada pada suhu lebih tinggi 

menunjukan populasi kolagen dengan kestabilan yang lebih baik 

(Cucos, et al, 2014). 
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Gambar 39. Kurva DSC Kulit Ikan Buntal Mentah 

 
Pada penelitian kami, peak dari kurva DSC kulit mentah 

memiliki onset sebesar 57,37 oC dan nilai entalphy 181, 2658 J/g. 
 

Gambar 40. Kurva DSC Pengawetan Kulit Ikan dengan 

Penggaraman 

 
Terlihat pada gambar diatas, suhu kerut teramati dari kulit 

yang diawetkan dengan penggaraman adalah 47,95°C, nilai ini lebih 

rendah daripada suhu kerut kulit mentah yang sebesar 57,37°C. 
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Kulit hewan pada umumnya memiliki kandungan utama air sebesar 

60-70% dan protein sebesar 30%. Akibat kandungan air yang tinggi, 

maka degradasi kulit akan segera mulai berjalan sekitar 5-6 jam 

setelah hewan tersebut mati. Degradasi ini disebabkan khususnya 

oleh aktivitas dari mikroorganisme pada derma kulit. Natrium 

klorida yang digunakan pada penggaraman memiliki kemampuan 

dehidrasi dan bakteriostatik. Akan tetapi penggaraman yang 

dilakukan beberapa waktu setelah hewan tersebut mati memberikan 

kesempatan terjadinya degradasi pada matrik kolagen kulit. 

Parameter yang sangat sensitif oleh terjadinya perubahan 

pada struktur kolagen adalah suhu kerut (Venkatachalam, 1977). 

Suhu kerut yang berubah menjadi lebih rendah mengindikasikan 

putusnya ikatan intermolekuler pada kolagen (Gudro, 2015). 

Penurunan suhu kerut sebesar 9,42°C menunjukkan penurunan 

kualitas kulit akibat aktivitas mikroorganisme yang cukup intensif. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 41. Kurva DSC Pengawetan Kulit Ikan dengan Formalin 

Hal yang berbeda terjadi pada nilai suhu kerut dari kulit 

ikan buntal yang diawetkan dengan formalin dimana nilai suhu 

kerutnya sebesar 63,64°C. Suhu kerut tersebut lebih tinggi 
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dibandingkan dengan suhu kerut kulit ikan mentah. Perbedaan ini 

dikarenakan penggunaan formalin selain dapat sebagai pengawet 

juga merupakan salah satu bahan kimia yang dapat digunakan 

sebagai bahan penyamak. Bahan penyamak akan membentuk 

ikatan silang dengan kolagen kulit. Keberadaan bahan penyamak 

akan meningkatkan kekuatan dari kulit dan mencegah kerusakan 

degradasi akibat bahan kimia, panas dan mikroorganisme 

(Krishnamoorthy, et al, 2013). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 42. Pengawetan Kulit Ikan dengan Pengasaman Nilai 

suhu kerut untuk kulit ikan buntal dengan pengawetan 

pengasaman sebesar 49,31°C. Hasil ini lebih kecil daripada suhu 

kerut dari kulit ikan mentah. Nilai yang lebih kecil tersebut 

dikarenakan sebelum dilakukan pengasaman terdapat jeda waktu 

dengan saat ikan tersebut mati sehingga sudah mulai terjadi 

kerusakan pada matriks kolagen kulit. Pengasaman dimaksudkan 

untuk mencegah kerusakan lebih lanjut dari kulit, bukan untuk 

memperbaiki kondisi kulit. Pengawetan dengan cara pengasaman 

pada umumnya dilakukan dengan cara merendam kulit pada larutan 

asam. Prinsipnya bahan kimia yang bersifat asam dalam proses ini 



68  

akan menyebabkan mikrobia tidak dapat tumbuh dan merusak kulit 

(Anonim, 2011). 

Perbandingan pengujian suhu kerut dari sampel dapat dilihat 

pada tabel dibawah. Suhu kerut teramati dari kulit yang diawetkan 

dengan penggaraman adalah 47,95°C, nilai ini lebih rendah 

daripada suhu kerut kulit mentah yang sebesar 57,37°C. Begitu pula 

dengan suhu kerut dari kulit yang diawetkan dengan pengasaman 

sebesar 49,31°C yang juga lebih rendah dibandingkan kulit mentah. 

Sedangkan suhu kerut dari kulit ikan buntal dengan pengawetan 

formalin sebesar 63,64°C dan lebih tinggi daripada kulit ikan mentah. 

Hal tersebut sejalan dengan pengujian kekuatan tarik dari kulit ikan 

buntal dengan pengawetan formalin lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan pengawetan penggaraman dan pengasaman yaitu 

147,393 Kg/cm2 (Wibowo, dkk, 2014). 

 
Tabel 12. Suhu Kerut (dalam °C) pada kulit awetan 

 
Hal ini diperjelas dengan pendapat Krishnamoorthy et al 

(2013) bahwa keuntungan dari penyamakan dapat memperbaiki 

kulit yang dihasilkan dengan cara mencegah pembusukan dan 

ketahanan terhadap bahan kimia, suhu dan degradasi mikrobia. 
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Dokumentasi Penelitian dan Pengujian 
 
 

Gambar 43. Proses Sortasi 

 

Gambar 44. Proses Pembasahan (Soaking) 

Gambar 45. Proses Pengapuran (Liming) 
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Gambar 46. Proses Deliming, Bating dan Degreasing 

Gambar 47. Proses Pengasaman (Pickling) 

 

Gambar 48. Proses Tanning 



71  

 

Gambar 49. Proses Retanning 

Gambar 50. Pengeringan (Drying) 
 

Gambar 51. Conditioning 
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Gambar 52. Pelemasan (Stacking) 

Gambar 53. Preparasi sampel untuk pengujian kekuatan tarik dan 

kemuluran 

 

Gambar 54. Preparasi sampel untuk pengujian kekuatan sobek 
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BAB V 
FINISHING KULIT IKAN BUNTAL 

 
 

Proses finishing dalam penyamakan kulit pada dasarnya 

ditujukan untk meningkatkan tampilan sehingga menambah daya 

tarik, dan daya jual hal ini dapat dilakukan dengan memperbaiki 

cacat yang ada baik yang disebabkan cacat alami, penyimpanan 

(luka, bekas penyakit, serangga dll) atau cacat yang terjadi selama 

proses berlangsung seperti warna dasar yang tidak rata, luntur, dan 

tidak matching. proses finishing menjadi sangat penting karena 

selain tersebut diatas, juga sangat sedikit bahwa sebuah produk 

kulit digunakan tanpa dilakukan proses finishing sehingga meskipun 

sangat sederhana umumnya kulit mengalami tahapan proses 

finishing dan dalam implemantasinya biasa dilakukan pada akhir 

proses sebelum dibuat produk. 

Menurut Tuck, (1981) Finishing adalah usaha yang dilakukan 

dengan tujuan untuk mengurangi kerusakan yang muncul akibat dari 

defek yang terdapat pada kulit mentah dan memperbaiki kerusakan 

yang muncul akibat kesalahan dalam penanganan proses yang 

dilakukan sebelumnya. 

Hasil dari Finishing sangat mentukan nilai akhir dan ini tidak 

mudah karena banyak hal yang harus diperhatikan. Thorstensen, 

(1985), menjelaskan bahwa syarat pengecatan tutup lebih sulit 

daripada kebanyakan aplikasi-aplikasi lapisan yang lain. Ada 

perbedaan substrat dari tipe lapisan kulit satu dengan kulit yang 

lainnya, dan syarat itu tidak terlepas dari fleksibilitas, adhesi, dan 

ketahanan pengecatan tutup yang sangat tinggi. 

Menurut The Leather Technology Centre (2002), finishing 
adalah lapisan yang diaplikasikan pada permukaan kulit dengan 

tujuan: 
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1. Memberikan proteksi dari kontaminan (air, minyak, kotoran) 

2. Memberikan warna lebih untuk modifikasi dyed color atau 

menguatkan warna yang telah dihasilkan dari bahan pewarna 

(dyes), untuk meratakan warna, dan menyamarkan defek. 

3. Memberikan modifikasi pada handle, gloss, dan performance. 
4. Memberikan attractive fashion atau fancy effects. 

Finishing menurut Purnomo, 2013; memiliki beberapa tujuan 

sebagai berikut: 

1. Melapisi permukaan kulit atau memberikan lapisan tipis atau film 

pada permukaan kulit untuk melindungi (protecting) permukaan 

kulit dari pengaruh bahan kimia, panas, gosokan, air, benturan, 

dan lain-lain 

2. Memperbaiki (upgrading) cacat, defek-defek pada permukaan 

kulit sehingga permukaan (grain) tampak lebih natural. 

3. Memperindah, menghias (decorating) agar tampak lebih indah 

dan fashionable. 

Karena ketiga tujuan diatas maka finishing atau coating, 

dalam istilah teknis di Indonesia disebut pengecatan tutup 

merupakan kerja yang komprehensip dan komplek karena selain 

harus memenuhi persyaratan teknis juga harus memiliki sifat 

fashionable serta tampil natural. Dalam tahapan-tahapan proses 

finishing harus ada hubungan satu dengan yang lain untuk 

menghasilkan sifat protecting, upgrading, decorating/ fashionable 
dan sekaligus memenuhi standar uji teknis yang telah ditetapkan. 

Istilah atau nama jenis finishing sangat beragam dan berbeda-

beda hal ini dikarenakan jenis kulit yang di finishing dan bahan 

kimia yang digunakan juga bermacam-macam termasuk 

peralatan, mesin, dan metoda teknis yang digunakan, serta efek 

yang dihasilkan sangat bermacam-macam. 

Proses Finishing Kulit ikan buntal dimulai setelah melalui 

tahap kulit kras (crusting). Kulit kras ikan buntal dilakukan proses 

conditoning kemudian dilakukan proses berikut : 
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1. Clearing 

Dilakukan dengan : 

20 ml Amonia 

20 ml Wetting Agent 

900 ml air dispray sebanyak 1 (satu) kali selanjutnya dilakukan 

pengeringan 

2. Base coat 

Lapisan yang mendasari seluruh lapisan cat dan yang 

bertanggungjawab terhadap kekuatan adisi cat tutup dengan 

kulit. Lapisan dasar harus mempunyai rekatan yang kuat dengan 

permukaan kulit. Lapisan ini disebut sebagai lapisan dasar. 

200 ml Binder soft 

50 ml Filler 

10 ml Amonia 

40 ml Hard Binder 

700 ml air dicampur kemudian dispray (semprot) sebanyak 2 

(dua) kali 

3. Medium Coat 

Lapisan yang berada diatas lapisan base coat sebagai lapisan 

yang mengandung atau pembawa warna, baik pigmen atau 

dyes. Lapisan yang bertanggungjawab terhadap sifat ketahanan 

gosok warna/ cat, baik basah maupun kering. Lapisan ini disebut 

lapisan warna. 

150 ml binder soft 

100 ml binder protein 

50 ml pewarna 

50 ml filler 

650 ml air kemudian dicampur dan di spray sebanyak 2 (dua) 

kali ulangan 

4. Top Coat 

Lapisan yang paling atas atau season coat. Merupakan lapisan 

yang paling keras karena harus mempunyai ketahanan terhadap 
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gosokan, benturan, benda tajam, bahan kimia, panas, dingin, 

dan lain lain. Ketiga lapisan tersebut harus berinteraksi secara 

baik dan menyatu sehingga tidak terpisah satu dengan yang 

lain. Lapisan ini disebut juga lapisan luar. 

Dilakukan dengan mencampur 100 ml lak water dan 400 ml air 

dan dispray sebanyak 2(dua) kali ulangan. 
 

Gambar 55. Kulit Crusting Ikan Buntal 
 

Gambar 56. Dompet Kulit Ikan Buntal 
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BAB VI 

ANALISA EKONOMI 

 
 

Analisa ekonomi memuat tentang bagaimana membuat 

sebuah keputusan (decision making) dimana dibatasi oleh ragam 

permasalahan yang berhubungan dengan seorang engineer 
sehingga menghasilkan pilihan yang terbaik dari berbagai alternatif 

pilihan. Keputusan yang diambil berdasarkan suatu proses analisa, 

teknik dan perhitungan ekonomi. 

Alternatif-alternatif timbul karena adanya keterbatasan dari 

sumber daya (manusia, material, uang, mesin, kesempatan, dll). 

Dengan berbagai alternatif yang ada tersebut maka diperlukan 

sebuah perhitungan untuk mendapatkan pilihan yang terbaik 

secara ekonomi, baik ketika membandingkan berbagai alternatif 

rancangan, membuat keputusan investasi modal, mengevaluasi 

kesempatan finansial dan lain sebagainya. 

Analisa ekonomi melibatkan pembuatan keputusan terhadap 

berbagai penggunaan sumber daya yang terbatas. Konsekuensi 

terhadap hasil keputusan biasanya berdampak jauh ke masa yang 

akan datang, yang konsekuensinya itu tidak bisa diketahui secara 

pasti, merupakan pengambilan keputusan dibawah ketidakpastian. 

Usaha Perikanan merupakan suatu kegiatan industri, maka analisis 

kajian dilakukan dengan pendekatan teknik industri, yaitu melalui 

kajian ekonomi. 

Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki ribuan 

pulau dengan lebih dari 70% wilayahnya terdiri dari lautan, belum 

lagi potensi akan perairan tawar yang sangat melimpah khususnya 

di beberapa pulau besar. Sektor perikanan merupakan salah satu 

sektor andalan yang dijadikan pemerintah sebagai salah satu 

potensi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi baik dalam 

skala lokal, regional maupun nasional. Selama ini, sektor perikanan 
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belum dikembangkan secara maksimal dan seringkali dianggap 

bagian dari sektor pertanian 

Penentuan komoditas ikan unggulan di suatu daerah 

merupakan langkah awal menuju pembangunan dan pengelolaan 

perikanan tangkap yang berpijak pada konsep efisiensi untuk 

meraih keunggulan komparatif dan kompetitif dalam menghadapi 

globalisasi perdagangan. Langkah menuju efisiensi dapat ditempuh 

dengan menentukan komoditas ikan yang mempunyai keunggulan 

komparatif, baik ditinjau dari sisi penawaran maupun permintaan, 

serta keunggulan daya saing tinggi. Dari sisi penawaran, komoditas 

ikan unggulan dicirikan oleh superioritas dalam pertumbuhan pada 

kondisi biofisik, teknologi, dan sosial ekonomi nelayan yang dapat 

dijadikan andalan untuk mendapatkan pendapatan. Komoditas 

unggulan menurut Hendayana (2003) merupakan suatu jenis 

komoditas yang paling diminati dan memiliki nilai jual tinggi serta 

diharapkan mampu memberikan pemasukan yang besar 

dibandingkan dengan jenis yang lainnya. Banyaknya jenis komoditas 

perikanan sehingga rataan tiap komoditas menjadi relatif kecil. 

Disamping itu terdapat berbagai macam teknologi penangkapan 

namun terdapat kendala dalam pengusahaannya, terutama dalam 

permodalan dan pasar. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 13. 

Berdasarkan Tabel 14 Data Statistik Tangkap di Kabupaten 

Rembang dan berdasarkan masukan dari Dinas Kelautan 

Kabupaten Rembang bahwa Ikan buntal bukan ikan unggulan yang 

ditangkap (Ameriyani, 2014). Akan tetapi masuk dalam jenis ikan 

tangkap golongan lain lain. Dalam data statistik tersebut 

digabunglan dengan jenis ikan lain yang juga bukan unggulan. 

Walaupun bukan unggulan jumlah tangkapan ikan lain lain 

tersebut sangat tinggi hal ini terbukti pada rekap kuartal I sampai 

dengan IV tahun 2014 yaitu sejumlah 4.761.287 Kg hal ini lebih 

tinggi dari penangkapan ikan tongkol yang hanya 1.790.878 kg. Hal 

ini terbukti bahwa ikan buntal dapat sebagai komoditas unggulan 

bila diolah dengan baik. Pada 
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umumnya ikan buntal yang terbawa ke daratan hanya terikut serta 

atau terperangkap di dalam gerombolan ikan ikan unggulan yang 

terikut dalam jaring nelayan. Apabila nelayan mengetahui ada ikan 

buntal maka hanya dibuang di tengah laut. Dengan data tersebut 

maka dapat diprediksikan apabila ikan buntal dapat diolah dan 

menghasilkan perekonomian bagi masyarakat sekitar niscaya ikan 

buntal tidak dimasukkan dalam golongan jenis Lain lain lagi tetapi 

dimasukkan dalam golongan ikan unggulan. 

 
Tabel 13. Produksi Perikanan Laut Menurut Kabupaten/kota 

di Jawa Tengah tahun 2008-2012 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah 
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Tabel 14. Data Statistik Perikanan Tangkap (Laut) 

di Kabupaten Rembang Rekap Kuartal I s/d IV Tahun 2014 
 

 
Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur 

dengan satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan 

terjadi untuk tujuan tertentu. Pada penyamakan kulit ikan buntal, 

proses dapat dilakukan dengan cara manual dan menggunakan 

peralatan yang sederhana. Misalnya drum proses yang digunakan 

adalah drum kecil dengan kapasitas 50 lembar kulit ikan buntal, 

sehingga cocok untuk digunakan pada skala industri kecil. Analisis 

biaya untuk penyamakan kulit ikan buntal terdiri dari modal tetap, 

untuk pembelian tanah bangunan, mesin dan peralatan proses 

lainnya. Modal kerja digunakan untuk operasional sehari-hari 

seperti, pembelian bahan baku kulit ikan, bahan kimia untuk proses, 

gaji karyawan dan biaya pendukung lainnya. Perhitungan analis 

biaya ini berdasarkan kapasitas drum proses yaitu 50 lembar kulit 

ikan buntal perhari atau 1500 lembar per bulan. 
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I. MODAL TETAP  
Modal tetap terdiri dari: 

a.  mesin : 

1 Buah drum penyamakan = Rp. 10.000.000 

b. peralatan penunjang :    

1. 5 buah Ember/    

wadah plastik @ 30.000 = Rp. 150.000 

2. 1 buah timbangan kue = Rp. 200.000 

3. 5 buah pisau seset kecil    

@ Rp. 10.000 = Rp. 50.000 

4. 2 buah takaran air    

@ Rp. 10.000 = Rp. 20.000 

5. 5 buah pisau buang daging    

@ Rp. 10.000 = Rp. 50.000 

6. 1 buah papan pentang = Rp. 75.000 

7. 2 buah meja kayu    
@ Rp. 100.000 = Rp. 200.000 

————————— 

= Rp. 10.745.000 

 
II. MODAL KERJA 

Modal kerja merupakan modal kerja langsung dan modal kerja 

tak langsung 

A. Modal Kerja Langsung 
1. Bahan baku kulit 1500 lbr,  

per lbr 3.000 = Rp. 4.500.000 

2. Biaya bahan kimia = Rp. 2.750.000 

3. Biaya pendukung (air, energi, dll) = Rp. 250.000 

4. Tenaga kerja 2 orang    

@ Rp. 1.200.000/bln = Rp. 2.400.000 

5. Biaya pengemasan = Rp. 500.000 

 ————————— 

Jumlah = Rp. 10.400.000 
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B. Modal Kerja Tak Langsung 
1. Biaya administrasi = Rp. 425.000 

2. Biaya overhead (telepon, listrik, dll) = Rp. 125.000 

————————— 

Jumlah = Rp. 550.000 

 
Total modal = Modal tetap + Modal kerja 

= Rp. 10.745.000 + (Rp. 10.400.000 + Rp. 550.000) 

= Rp. 21.695.000 

 
III. HARGA POKOK PRODUKSI 

Harga pokok produksi (HPP) dapat dihitung dari modal kerja 

yang dikeluarkan dibagi dengan jumlah kulit yang diproduksi 

dalam 1 bulan. 

 

HPP=
Total Modal Kerja

Kapasitas Produksi
 

 
= Rp. 10.450.000/ 1500 lembar 

= Rp. 6.967/lembar 

Dengan demikian, total harga pokok produksi adalah sebesar 

Rp. 6.967 x 1500 lembar = Rp. 10.450.000 

 
IV. HARGA JUAL KULIT IKAN AYAM-AYAM TERSAMAK 

Untuk mengetahui hasil penjualan dapat diketahui dengan cara 

sbb : harga jual kulit ikan trsamak dikelompokan besar (75%), 

dan kecil (25%) dari masing-masing kelompok (besar) kualitas I 

Rp 10.000/lembar; kualitas II Rp. 7.500. kelompok (kecil) kualitas 

I Rp 5.000/lembar; kualitas II Rp. 3.500. Resiko kerusakan 

karena proses penyamakan misalnya 5 %. kualitas kulit I unk 

kulit ikan ukuran besar 90 %, untuk kualitas II 10%; kualitas kulit 
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I unk kulit ikan ukuran kecil 90 %, untuk kualitas II 10% . 

Maka perhitungan hasil penjualan untuk kulit ikan ukuran besar 

adalah sbb : 

Jumlah yang rusak = 5 % x 1500 = 75 lembar 

Jumlah kulit besar = 75 % x 1425 = 1068.75 lembar (dibulatkan 

1069 lembar) 

Jumlah kulit kecil = 25 % x 1425 = 356.25 lembar (dibulatkan 

356 lembar) 

Jumlah kulit besar kualitas I = 90 % x 1069 = 962.1 lembar 

(dibulatkan 962 lembar) 

Jumlah kulit besar kualitas II = 10 % x 1069 = 106,9 lembar 

(dibulatkan 107 lembar) 

Jumlah kulit kecil kualitas I = 90 % x 356 = 320,4 lembar 

(dibulatkan 320 lembar) 

Jumlah kulit besar kualitas II = 10 % x 356 = 35,6 lembar 

(dibulatkan 36 lembar) 

 
Nilai penjualan adalah sbb : 

Kulit besar kualitas I = 

962 lembar x Rp. 10.000 = Rp. 9.620.000 

kulit besar kualitas II = 

107 lembar x Rp. 7.500 = Rp. 802.500 

kulit kecil kualitas I = 

320 lembar x Rp. 5 000 = Rp. 1.600.000 

kulit besar kualitas II = 

36 lembar x Rp. 3.500 = Rp. 126.000 

————————— 

total nilai penjualan = Rp. 12.148.500 
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Perhitungan keuntungan . 
1. produksi / bulan 1500 lbr = Rp. 4.500.000 
2. harga jual  = Rp. 7. 000/ 

lembar (hasil pembulatan) 
3. penerimaan hasil penjualan = Rp. 12.148.500 
4. biaya produksi = Rp. 10.450.000 

————————— 

5. keuntungan kotor = Rp. 1.698.500 
6. pajak pendapatan 15 % = Rp. 254.775 

————————— 

7. keuntungan bersih = Rp. 1.443.725 

 
V. KEUNTUNGAN 

Besarnya keuntungan dapat diperoleh dengan menghitung 

selisih harga jual dikurangi total harga pokok produksi 

1. Total nilai jual = Rp. 13.125.000 

2. Total harga pokok produksi = Rp. 10.450.000 

————————— 

Keuntungan kotor Jumlah = Rp. 2.675.000 
 

VI. ANALISIS KELAYAKAN 
 

A. Return On Investment (ROI) 
Besarnya ROI dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan: 

ROI=
Keuntungan

Modal Tetap
x100%       

Sehingga: 

ROI=
Rp.1.443.725

Rp. 10.745.000
=13,44%  

Dari hasil perhitungan ROI, investasi penyamakan ikan 

buntal dapat dinyatakan layak 
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BAB I 
IKAN BUNTAL DAN RACUNNYA 

 
 

Ikan buntal atau disebut puffer fish merupakan famili 

Diodontidae dan berasal dari ordo Tetraodontiformes. Ordo 

tetraodontiformes berasal dari morfologi gigi ikan ini, yaitu memiliki 

dua gigi besar pada rahang atas dan bawahnya yang cukup tajam. 

Ikan ini banyak ragamnya di perairan tropis namun tidak banyak 

di daerah subtropis maupun perairan dingin. Merupakan bagian 

dari Family Tetraodontidae yang secara umum memiliki bentuk 

dan karakteristik umum yang sama. Ikan buntal secara umum 

berbentuk seperti torpedo yang pada bagian luarnya terdapat sirip 

yang mengandung 7-18 bagian halus. Sirip pada bagian bawah 

terbentang vertikal sejajar dengan sirip punggung yang juga 

mengandung 7-18 bagian halus. Sirip bagian belakang berbentuk 

bulat cekung. Sirip pada bagian dada berada di belakang insang. 

Gigi-gigi yang ada dalam rahang cukup kuat membentuk 4 bagian 

yang terlihat jelas di garis rahangnya tersebut (tetraodontidae, 

yang artinya empat gigi). Biasanya gigi-gigi ini digunakan untuk 

menghancurkan cangkang moluska dan udang-udangan. Mata 

ikan buntal sebenarnya cukup besar bagi tubuhnya yang mampu 

bergerak secara bebas. Ikan buntal memiliki perut yang mulus dan 

bagian sebaliknya memilki duri. Sirip bagian punggung dan bagian 

belakang merupakan sumber utama tenaga penggerak, sedangkan 

bagian sirip lainnya biasanya digunakan sebagai alat kemudi. 
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Gambar 1. Ikan Buntal 

 
Ikan Buntal ini disebut juga spotted green puffer fish, 

karena ikan Buntal dapat menggelembungkan tubuhnya ketika 

merasa terancam oleh musuh atau rangsangan yang membuatnya 

terganggu. Penggelembungan ikan Buntal dapat bertahan selama 

2 jam. 

Ikan Buntal merupakan ikan yang agresif bahkan tidak 

segan-segan untuk menyerang bagian sisik atau sirip ikan lain 

yang dianggap sebagai musuhnya. Ikan Buntal menyerang 

mangsanya yang bergerak kemudian memakan mangsanya 

dengan cara menerkam dan mengigitnya. Apabila ukuran 

mangsanya lebih besar, ikan Buntal dapat membunuh mangsanya 

terlebih dahulu kemudian memakannya secara bertahap sampai 

habis.Ukuran tubuh ikan Buntal dapat mencapai 17 cm (6 ¾ inchi). 

Ikan Buntal hidup di perairan umum seperti danau dan sungai. 

Pakan di alam berupa molluska, ikan kecil dan invertebrate lainnya. 

Ikan Buntal juga dapat memakan bagian sirip ikan yang jadi 

mangsanya. Ikan Buntal sering dijadikan ikan hias dalam akuarium 

dan biasanya dapat dipelihara secara kelompok dengan sesama 

jenisnya.  



3  

FKlasifikasi ikan buntal adalah sebagai berikut: 

Kingdom : Animalia 

Filum : Chordata 

Sub-filum : Vertebrata 

Kelas : Actinopterygii 

Sub-kelas : Neopterygii 

Ordo : Tetraodontiformes 

Sub-ordo : Tetraodontoidei 

Famili : Tetraodontidae 

Sub-famili : Tetraodontinae 

Genus : Tetraodon Linnaeus 

Spesies : Tetraodon retricularis (Arothon reticularis) 
Arothon reticularis merupakan sinonim dari Tetraodon 

reticularis. Arothon reticularis pada bagian sirip-sirip ikan ini 

mempunyai duri-duri lemah yang terdiri dari 10-11 duri lemah pada 

sirip punggung, 9-10 duri lemah pada sirip dubur, dan 18 duri lemah 

pada sirip dada. Garis lateral tidak jelas. Hampir seluruh tubuhnya 

diliputi duri-duri kecil kecuali di sekitar mulut dan pangkal ekor. Pada 

bagian punggung, samping badan dan ekor berbintik-bintik putih. 

Pada perut terdapat garis-garis coklat memanjang dan garis-garis 

tersebut melengkung ke atas mengelilingi lubang insang bagian 

depan, serta membentuk garis-garis miring pada pipi. Bagian ikan 

buntal dapat dilihat pada Gambar 2.
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Gambar 2. Bagian ikan Buntal 

 
Di Asia ikan buntal menyebar di Jepang, India, Myanmar, 

Thailand, Singapura dan Philipina. Di Indonesia sendiri, ikan buntal 

tersebar di seluruh perairan seperti Pulau Weh, Sumatera (Bagan 

Siapi-api, Sibolga, Deli), Pulau Bintang, Pulau Bangka, Pulau Jawa 

(Jakarta, Karawang, Subang, Cilacap, Semarang, Surabaya), 

Madura, Kalimantan (Pemangkat, Singkawang, Pontianak, Sungai 

Kapuas, Banjarmasin, Sungai Mahakam). 

Selain memiliki kandungan metabolit primer yang cukup 

lengkap terutama asam aminonya, ikan buntal juga memiliki 

kandungan metabolit sekunder seperti racun tetrodotoksin (TTX). 

Racun ini biasanya digunakan sebagai alat pertahanan diri dari 

serangan predator. Beberapa kasus keracunan yang terjadi di 

Indonesia diantaranya pada tahun 2010 dan 2008 di Cirebon. 

Kasus keracunan ikan buntal juga terjadi di beberapa daerah seperti 

Tapanuli Tengah, Bengkulu dan Maluku. Meskipun berbahaya, 

tetrodotoxin ternyata dapat dimanfaatkan terutama pada bidang 

farmasi. Tetrodotoksin dapat digunakan sebagai obat anastesi 

lokal (dapat memblok syaraf). Tetrodotoksin yang dicampur dengan 

bupivacaine dan dexamethasone dapat meningkatkan waktu 

anastesi. Obat berbahan dasar dari tetrodotoksin yang pertama 

kali dipasarkan adalah Tectin, obat ini dikembangkan oleh WEX 
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Pharmaceutical Inc. Dalam dosis kecil, obat ini sangat mampu 

mengurangi rasa sakit kronis yang dialami oleh pasien kanker. 
 

Gambar 3. Penggelembungan ikan Buntal 

 
Famili diodontidae dan tetraodontidae dianggap sebagai 

evolusi lanjutan di antara famili lain dari golongan teleostei yang 

memiliki banyak kelenjar kulit sebagai ciri-cirinya. Pada umumnya, 

sekresi lendir ikan teleostei memiliki fungsi sebagai pelumas untuk 

pergerakan dan mekanisme perlindungannya. Selain itu, untuk 

beberapa famili ikan yang lain (ostraciidae, grammistidae, soleidae, 

siluridae dan tetraodontidae), sekresi lendir ini bermanfaat sebagai 

pertahanan kimia dari serangan predator, dan beberapa jenis racun 

yang dihasilkan (pahutoxin, deacetoxypahutoxin, pardaxin, 

grammistins, pavoninins dan tetrodotoxin) telah berhasil diidentifikasi 

(Boylan dan Scheuer, 1967; Hashimoto dan Oshima, 1972; Clark 

dan George, 1979; Tachibana, 1984; Hasan et al., 2008). 

Kamiya et al. (1988) menemukan beberapa agglutininnya 

dan Nair (1988) berhasil menunjukkan sebagian iktiotoksin dari 

kulit ikan yang dapat menyebabkan hemolisis. Tetrodotoksin (TTX) 
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adalah neurotoksin terkenal yang dapat ditemukan di beberapa 

jenis ikan (Noguchi dan Orikawa, 2005; Alfindo, 2009; Cordell, et 

a.,1993). Studi perilaku melaporkan beberapa spesies ikan mampu 

menolak jaringan-jaringan ikan buntal yang beracun (Yamamori et 
al., 1980; Saito et al., 1984). Yamamori et al. (1987) melaporkan 

hasil respon indra yang terdapat pada ikan jenis Rainbow Trout dan 

Arctic Char terhadap TTX dan saksitoksin. Dari hasil penelitian 

tersebut, penulis menyarankan adanya indra reseptor khusus 

penanganan racun pada ikan-ikan tersebut, yang berfungsi sebagai 

mekanisme pertahanan biologis untuk persiapan menghindari 

proses pencernaan mangsa beracun. 

Kelenjar kulit yang dimiliki sebagian spesies ikan buntal dari 

marga takifugu memiliki kandungan konsentrasi TTX yang tinggi 

(Hasan et al., 2008), dan untuk ikan buntal jenis Arothron 
immaculatus, memiliki banyak kelenjar sel dengan bukaan bagian 

dalam yang berporos ke luar. Sebagai tambahan, kulit ikan buntal 

marga tetraodon yang berasal dari perairan air tawar memiliki 

kadar racun TTX tertinggi yang pernah dicatat sampai saat ini 

(Saitanu et al., 1991). 

Toksisitas ikan buntal terkait erat dengan adanya racun 

yang mampu melumpuhkan (tetrodotoksin dan saksitoksin). Sekresi 

lendir yang dikumpulkan dari C. spinosus dapat larut dengan mudah 

dalam air dan menunjukkan sifat mirip deterjen, seperti yang pernah 

dibahas sebelumnya oleh Kalmanzon et al. (1991) untuk sekresi 

yang berasal dari ikan kudu-kudu Ostracion cubicus, yang dapat 

dijumpai di kawasan Laut Merah. 

Tetrodotoxin merupakan neurotoxin yang memiliki berat 

molekul rendah (319,27) dan memiliki struktur yang sangat unik 

yang dapat dilihat pada Gambar 4. Racun ini sangat polar sehingga 

dapat larut dalam air dan tidak larut dalam senyawa organik. 

Berbagai penelitian mengenai isolasi racun tetrodotoxin telah 
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dilakukan. Hasan et al.(2008) menggunakan aquades dingin untuk 

mengekstrak liver ikan buntal, dan menggunakan berbagai macam 

pelarut organik untuk mencucinya. Nilai randemen ekstrak dapat 

dilihat di Tabel 1. 

 
Toksisitas Ikan Buntal 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sampel ikan buntal 

memiliki kadar racun yang tinggi seperti ditunjukkan oleh Tabel 1. 

Menurut Meyer et al. (1982) suatu zat dianggap sangat toksik jika 

nilai LC50<30 ppm, toksik jika nilai LC5030-1000 ppm, dan kurang 

toksik jika nilai LC50>1000 ppm. 

 
 
 
 
 
 
 

Gambar 4. Rumus Kimia Tetradotoxin 

Tabel 1. Kadar Racun Ikan Buntal 
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Tingkat toksisitas ikan buntal bervariasi tergantung pada 

jenis organ tubuh, geografi, musim, dan jenis kelamin. Racun TTX 

pada ikan betina lebih tinggi daripada jantan karena di ovarium 

terdeteksi TTX lebih banyak bila dibandingkan dengan testis ikan 

(Hashimoto dan Kamiya, 1970). Menurut Noguchi dan Arakawa 

(2008) racun TTX pada ikan buntal terdistribusi di organ hati dan 

ovarium (paling tinggi), diikuti oleh usus dan kulit. Daging dan testis 

merupakan organ yang tidak toksik atau toksisitasnya lemah, kecuali 

pada spesies Lagochephalus lunaris dan Chelonodon patoca. 

Tingkat toksisitas pada organ hati umumnya sangat tinggi sepanjang 

tahun, kecuali pada musim pemijahan dimana racun dari hati akan 

ditransfer ke organ ovarium. Racun TTX pada telur yang dipijahkan 

dari ovarium berfungsi untuk melindungi telur dari predator. Selain 

itu, ketika ada predator ikan buntal akan menggelembungkan dirinya 

2-3 kali ukuran normal dan racun TTX akan diekskresikan dari kulit 

untuk mengusir musuh. 

Tetrodotoksin (TTX) memiliki struktur kimia yang unik dan 

mampu secara spesifik memblokade alur pengionan natrium melalui 

eksitabilitas membran sel, namun belum banyak yang dapat diketahui 

mengenai biogenesis dan metabolismenya di dalam inang hewan 

seperti ikan buntal. Sedikitnya infromasi mengenai ini sebagian 

dikarenakan sukarnya menyiapkan, baik secara biosintesis maupun 

kimiawi, racun berlabel isotop yang sesuai untuk mempelajari 

metabolismenya. Selain itu, kendala dalam reduksi toksisitas pasca 

memodifikasi struktur kimianya juga turut mempersulit pemantauan 

metabolisme dan prekursor TTX dengan metode bioassay. 
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Gambar 5: Struktur kimia untuk (dimulai kiri atas, searah jarum 

jam) a. tetrodotoksin, b. asam tetrodonic, c. 4-epl tetrodotoksin 

dan d. anhidrotetrodotoksin. 

 
Dalam aspek kimia pada ekologi laut,tidak hanya membahas 

tentang biota laut yang memproduksi zat kimia untuk mencegah 

serangan predator, tetapi juga mengungkapkan substansi kimia 

sebagai media perantara berbagai interaksi inter dan intra-spesifik 

dalam predasi, kompetisi, simbiosis-mutualisme, proses reproduksi, 

serta interaksi suatu organisme dengan lingkungan fisiknya 

(Stachowicz, 2001). 

Metabolit sekunder bagi hewan laut berperan membantu 

dalam pencarian makanan, pengenalan dengan populasinya, 

penentuan habitat dan pasangan simbiotik yang sesuai. Selain 

fungsi tersebut, Stachowicz (2001) melaporkan bahwa metabolit 

sekunder juga berperan dalam pengaturan dan sinkronisasi siklus 

reproduksi, serta pemberi sinyal jika ada predator yang 

membahayakan. Sebagian kecil invertebrata laut menghasilkan 

sendiri substansi kimia untuk pertahanan diri. Sebagian besar 

hewan kelompok ini memanfaatkan zat kimia yang dihasilkan oleh 

organisme lain, atau mengembangkan hubungan simbiotik dengan 

a. b. 

c. d. 
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organisme penghasil senyawa aktif (defensive compound). Metabolit 

sekunder adalah senyawa yang disintesis oleh makhluk hidup 

bukan untuk memenuhi kebutuhan dasarnya, akan tetapi digunakan 

untuk mempertahankan eksistensinya dalam berinteraksi dengan 

ekosistem (Sumaryono, 1994). Metabolit sekunder dihasilkan oleh 

organisme untuk melindungi diri dari dari organisme lain (predator) 

dengan cara menghambat ataupun membunuhnya. Tujuan dari 

pembentukan metabolit sekunder tetap merupakan sesuatu yang 

belum banyak diketahui, tetapi banyak ahli berpendapat bahwa 

metabolit sekunder merupakan produk detoksikasi dari metabolit 

yang beracun dan tidak dapat dibuang oleh organisme tersebut 

(Mannito, 1981). 

Pada prinsipnya cara pendeteksian dan penghindaran diri 

dari predator dapat dilakukan oleh invertebrata laut dengan cara : 

1. Mengeluarkan zat kimia dari tubuhnya secara aktif sebagai 

sinyal terhadap adanya predator yang mendekat. 

2. Mengeluarkan zat kimia secara pasif, artinya zat kimia terpancar 

jika predator sudah melukai tubuh invertebrata. 

3. Mengenali bau yang secara langsung ditimbulkan oleh 

predator 

Biosintesis metabolit sekunder sangat beragam tergantung 

dari goIongan senyawa yang bersangkutan. Jalur yang biasanya 

dilalui dalam pembentukan metabolit sekunder ada tiga jalur, yaitu 

jalur asam asetat, jalur asam sikimat, dan jalur asam mevalonat. 

● JaIur asam asetat 

Poliketida meliputi golongan yang besar bahan alami yang 

digolongkan bersarna berdasarkan pada biosintesisnya. 

Poliketida adalah senyawa fenol yang berasal dari jalur asetat- 

malonat, mempunyai kerangka dasar aromatik yang disusun 

oleh beberapa unit yang terdiri dari dua atom C. Senyawa 

poliketida merupakan suatu rantai poliketometilen [-(CH2 – CO) 

n-]. Metabolit sekunder yang merupakan turunan poliketida 
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antara lain : quinon, benzophenon & xanthone, depsine & 

depsidon, aflatoksin, tetrasiklin dan antibiotik makrolida. 

Keanekaragaman struktur dapat dijelaskan sebagai turunan 

rantai poli-ß-keto, terbentuk oleh koupling unit-unit asam asetat 

melalui reaksi kondensasi,misalnya nCH3CO2H [CH3C0] n– 

Termasuk poliketida adalah asam temak, poliasetilena, 

prostaglandin, antibiotika makrolida, dan senyawa aromatik 

seperti antrakinon dan tetrasiklina. Pembentukan rantai poli- ß-

keto dapat digambarkan sebagai sederet reaksi Claisen, 

keragaman melibatkan urutan ß-oksidasi dalam metabolisme 

asam lemak. Jadi, 2 molekul asetil-KoA dapat ikut serta datam 

reaksi Claisen membentuk asetoasetil-KoA, kemudian reaksi 

dapat berlanjut sampai dihasilkan rantai poli-ß-keto yang cukup. 

Akan tetapi studi tentang enzim yang terlibat dalam biosintesis 

asam Iemak belum terungkap secara rinci. Namun demikian, 

dalam pembentukan asam lemak melibatkan enzim asam Iemak 

sintase seperti yang dibahas di atas. 

● Jalur asam sikimat 

Jalur asam sikimat merupakan jalur alternatif menuju senyawa 

aromatik, utamanya L-fenilalanin. L-tirosina. dan L-triptofan. 

Jalur ini berlangsung dalam mikroorganisme dan tumbuhan, 

tetapi tidak berlangsung dalam hewan, sehingga asam amino 

aromatik merupakan asam amino esensial yang harus terdapat 

dalam diet manusia maupun hewan. Zantara pusat adalah asam 

sikimat, suatu asam yang ditemukan dalam tanaman IlIicium 

sp. beberapa tahun sebelum perannya dalam metabolisme 

ditemukan. Asam ini juga terbentuk dalam mutan tertentu dari 

Escherichia coli. Adapun contoh reaksi yang terjadi dalam 

biosintesis asam polifenolat tercantum dalam Gambar 37. 

Dalam biosintesis L-triptofan dan asam 4-hidroksibenzoat juga 

terjadi zantara asam korismat. Jalur sikimat menghasilkan 
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metabolit sekunder antara lain: cinnamic acid, gallic acid, dan 

senyawa-senyawa aromatik. 

● Jalur asam mevalonat (jalur isoprenoid) 

Jalur mevalonat merupakan salah satu jalur biosintesa metabolit 

sekunder dengan precursor berupa senyawa lima atom C yang 

bercabang seperti tergambar di bawah ini. Metabolit sekunder 

yang merupakan turunan dari mevalonat meliputi : terpen, 

steroid dan karotenoid. 

Terpenoid merupakan bentuk senyawa dengan keragaman 

struktur yang besar dalam produk alami yang diturunkan dan 

unit isoprena (C5) yang bergandengan dalam model kepala 

ke ekor (head-to-tail), sedangkan unit isoprena diturunkan dari 

metabolisme asam asetat oleh jalur asam mevalonat (mevalonic 

acid : MVA). 

Terdapat 3 jenis metabolit acid yaitu antara lain: 

1. Metabolit turunan asam amino 

Beberapa contoh metabolit sekunder turunan asam amino 

adalah jenis-jenis antibiotik, seperti : cycloserine, antibiotik 

β lactam (penicillin, cephalosporin), antibiotik peptida 

(bacitracin) dan chromopeptida (actinomycin). 

2. Metabolit turunan langsung dari karbohidrat 

Contoh metabolit sekunder yang merupakan turunan 

langsung dari karbohidrat sebagai precursornya adalah 

mannitol dan gluconic acid. Metabolit-metabolit sekunder 

tersebut diturunkan secara langsung dari glukosa tanpa 

memecah rantai karbonnya 

3. Metabolit hasil kombinasi biosintesis 

a. Asam amino – isoprenoid 

Sebuah unit beratom C5 dari dimetilalil difosfat seringkali 

digabungkan dengan sebuah struktur yang diturunkan 

dari satu atau lebih asam amino (triptofan dan metionin), 

contohnya : ergot alkaloid pada Claviceps sp. Selain itu 
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penggabungan antara asam amino triptofan, sebuah 

isoprenoid dan dua unit asetat pada Penicillium cyclopium 
menghasilkan cyclopiazonic acid (suatu mikotoksin) 

b. Poliketida – isoprenoid 

Contoh: antibiotik siccanin yang dihasilkan oleh 

Helminthosporium siccans 
c. Poliketida – komponen siklus Krebs 

Penicillium spiculisporum dapat menghasilkan decylcitrat 

yang merupakan substitut dari asam sitrat atau asam 

homositrat. Decylcitrat dihasilkan dari penggabungan 

antara lauroil-CoA (poliketida) dan asam oksaloasetat 

(komponen siklus Krebs). 

 
Organisme laut yang mempunyai struktur pergerakan fisik 

terbatas mampu mengembangkan berbagai sistem mekanisme 

pertahanan diri mereka dari predator dan harus berkompetisi untuk 

mendapatkan ruang tumbuh, sinar dan makanan (Harbone, 1994). 

Banyak organisme laut mengembangkan sistem mekanisme 

pertahan diri dengan memproduksi toksin atau senyawa bioaktif 

(metabolit sekunder) yang secara fungsional belum diketahui (Amsler 

et al., 2001). Metabolit sekunder diturunkan secara biosintetik dari 

metabolit primer dan umumnya berfungsi untuk mempertahankan diri 

terhadap keadaan lingkungan yang tidak menyenangkan, terhadap 

perusakan, serangan dari luar dan sebagainya. Metabolit sekunder 

pada mulanya diasumsikan sebagai hasil samping atau limbah dari 

organisme sebagai akibat dari produksi metabolit primer yang 

berlebihan. Namun seiring dengan perkembangan ilmu 

pengetahuan, terbukti bahwa metabolit sekunder diproduksi oleh 

organisme sebagai respon terhadap lingkungannya (William et al., 
1989 dalam Murniasih, 2005). Biota laut yang mempunyai 

pergerakan fisik terbatas, dalam hal ini adalah gastropoda pada 

umumnya mampu mengembangkan 
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sistem pertahan diri dengan memproduksi senyawa kimia (chemical 
defense). Senyawa kimia yang dihasilkan oleh invertebrata laut ini 

biasanya berguna untuk mempertahankan diri dari predator, media 

kompetisi, mencegah infeksi bakteri hingga mencegah sengatan 

sinar ultraviolet (Harper et al., 2001) . 
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BAB II 
STRUKTUR KULIT IKAN BUNTAL 

 
Komponen kimia kulit terdiri dari sebagian besar protein 

80% dari bahan kering dan 20% adalah non-protein. Protein kulit 

terdiri dari dua golongan yaitu: protein serat (fibrous) dan protein 

globular. Contoh protein serat adalah kolagen, elastin dan keratin. 

Sedangkan contoh protein globular adalah albumin dan globulin 

Kulit ikan umumnya mengandung air 69,6%, protein 26,9%, abu 

2,5% dan lemak 0,7%. Apabila dilihat dari susunan kimia kulit ikan 

buntal dapat dilihat pada Tabel 2 dibawah ini. 

 
Tabel 2. Hasil Uji Proksimat Kulit Ikan Buntal 

 
Apabila dilihat dari susunan asam aminonya kulit ikan buntal 

dapat dilihat pada Tabel 3. 
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Tabel 3. Susunan Asam Amino Kulit Ikan Buntal 

 

Berdasarkan hasil penelitian Wibowo dan Syabani (2015) 

satu-satunya elemen keras dari kulit ikan buntal adalah tulang 

belakang. Strukturnya yang tersebar di seluruh tubuh pada interval 

teratur, secara jelas merupakan modifikasi dari sisik-sisik karena 

mereka merepresentasikan sisik sebagai struktur dasar tubuh dan 

cara mereka menempel pada kulit (Hawkes, 1974). Berkebalikan 

dengan sisik-sisik pada umumnya, tulang belakang pada ikan buntal 

dapat diperbesar sehingga mereka dapat berdiri tegak. Proses 

pembesaran dan penegakan ini pada dasarnya bersifat mekanis. 
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Spina atau duri ikan buntal dapat tegak apabila terancam atau 

kondisi mati yang tertangkap nelayan. Hal ini dapat dilihat pada 

Gambar 6 dan 7. 
 

 

Gambar 6. Spina atau Duri 

dari Samping 

Gambar 7. Duri atau Spina 

dari atas 

 
 

Duri ikan buntal tampak kokoh berdiri dari lapisan epidermis 

sampai kebagian dermis. Hal ini yang dapat menjadikan nilai artistik 

dari kulit ikan buntal tersebut karena diduga duri tersebut merupakan 

lapisan kolagen yang menembus dan menyatu pada dasar dermis. 

Mittal dan Banerjee (1976) menyatakan bahwa  kerangka pada 

tulang belakang terdiri dari beberapa lapisan dimana   masing-masing 

berbeda dalam tingkat kandungan mineral dan serat kolagennya. 

Ketika kulit tidak meregang, tulang belakang hampir sepenuhnya 

tertutup di dalam kantung pada sudut permukaan. Jaringan 

kolagen yang besar menempel pada dasar kerangka di satu sisi 

yakni pada ujung distal dari bagian rongga berbentuk kerucut. 

Ujung yang menempel ini dapat dibandingkan dengan serat-serat 

tulang. Jaringan kolagen tersebut terpecah menjadi dua bagian, 

dimana mereka menuju lapisan padat di bagian dermis. 

Bagian dari mekanisme tulang belakang merupakan topik 

yang menarik berikutnya; yakni area dermis yang berbeda karena 

adanya serat elastis pada bagian dasar tulang belakang pada sisi 
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yang berseberangan dengan jaringan serat-serat kolagen, dan 

sekelompok vakuola yang dekat dengan ujung tulang belakang. 

Pada Gambar 8 tampak bahwa spina atau duri menyatu 

dengan serat kolagen pada bagian dermis, sehingga dimungkinkan 

tidak dapat dicabut dari bagian dermis.  Hal tersebut dapat diperjelas 

oleh Gambar 9. Penyatuan duri tersebut berbeda dengan 

penyatuan rambut pada mamalia. Rambut pada mamalia terdapat 

folikel rambut yang merupakan bagian yang memberikan nutrisi 

pada rambut, akan tetapi pada ikan buntal tidak terdapat folikel pada 

duri atau spinanya, sehingga tampak hanya tulang atau kolagen 

yang menyatu pada dermis. 
 

Gambar 8. Duri 

menembus Dermis 

 

Gambar 10. Terdapat lapisan 

menyelubungi duri 

Gambar 9. Duri kelihatan 

menyatu 
 
 

Gambar 11. Duri Menembus 
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Pada Gambar 10 dan 11 terlihat bahwa Spina atau Duri 

dilapisi oleh bagian yang menutupinya, hal ini diduga merupakan 

lapisan yang menyatu dengan bagian epidermis. Bagian epidermis 

biasanya pada hewan mamalia yang mempunyai rambut adalah 

merupakan lapisan keratin atau bahkan merupakan bagian kolagen 

yang menyatu antara spina atau duri dengan kolagen pada dermis. 

Hertwig, et al (1992) menyatakan bahwa Duri atau spina tersebut 

sebenarnya merupakan modifikasi dari dermis. Dimana dermis 

tersusun dari kolagen. Hal ini dapat dilihat pada Gambar 12. 

 

Gambar 12. Gambar skema dari tulang belakang yang tegak 

dengan ukuran diperbesar pada kerangka (sk), jaringan dasar 

serat kolagen (cfb) dan area dermis yang termodifikasi (md), 

serta sel distal vakuola (vc). 

 
Dapat dinyatakan bahwa duri atau spina dari kulit ikan 

buntal sebenarnya merupakan modifikasi serabut kolagen yang 

mengeras akan tetapi berbeda dengan kolagen kebanyakan yang 

terdapat pada kulit ataupun tulang. Kolagen yang menyusun duri 

atau spina tersebut sangat kokoh dan seakan akan menyatu pada 
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kolagen bagian dermis kulit buntal, yang membuat duri atau spina 

tersebut sangat sulit lepas dari kulit, berbeda dengan rambut atau 

bulu pada hewan mamalia yang sangat mudah dilepas karena 

memang berbeda komposisinya. 

Ketebalan kulit tidaklah sama pada berbagai bagian tubuh. 

Tebalnya kulit tersebut dapat disebabkan karena ketebalan dua 

bagian kulit atau salah satu bagian kulit. Misalnya pada daerah 

intraskapuler kulitnya sangat tebal sampai lebih dari 0,5 cm, 

sedangkan di kelopak mata hanya setebal 0,5 mm. Rata-rata tebal 

kulit adalah 1-2 mm. Lendir pada lapisan ini terdapat suatu sel 

kelenjar berbentuk piala yang dapat menghasilkan suatu zat 

(semacam glycoprotein) yang dinamakan mucin. Jika zat tersebut 

bersentuhan dengan air, maka akan berubah menjadi lendir, dan 

menyebabkan kulit pada bagian epidermis selalu basah. Pada ikan 

yang tidak memiliki sisik lendir yang dihasilkan lebih banyak daripada 

ikan yang memiliki sisik. Fungsi lendir pada ikan itu sendiri adalah 

untuk mengurangi gesekan tubuh dengan air yang membuat ikan 

dapat berenang lebih cepat (Omar, 1987). 

Long, et al (1996) menyatakan susunan Dermis kulit ikan 

secara alami dapat membuat kulit ikan dalam uji kuat tarik cukup 

tinggi karena susunannya trans parallel. Dermis tersusun dan 

terorganisasi sebagai lapisan serat parallel yang berorientasi 

membentuk sudut (oriented helically) pada arah yang berlawanan 

in the direction opposite. Bagian dermis, lapisan kulit akan lebih 

tebal dari lapisan kulit luar. Dermis mengandung pembuluh darah, 

saraf, dan jaringan pengikat. Lapisan ini juga berperan dalam proses 

pembentukan sisik pada ikan yang bersisik. Pada bagian dermis 

kulit ikan buntal pada gambar terdapat Chromatophore yang 
merupakan salah satu sel khusus yang berfungsi member warna 

pada kulit, yaitu kuning atau cokelat. Jaringan epidermis bergabung 

dengan jaringan hipodermis membentuk suatu organ yaitu kulit ikan. 

Kemudian, kulit ikan bersama dengan otot daging dan tulang 

membentuk suatu sistem yang berguna untuk pergerakan ikan dan 
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juga sebagai pelindung organ dalam dari ikan yang lunak (Darjono, 

dkk, 2001). 

Hawkes (1974) menyatakan epidermis dan dermis pada 

ikan memiliki struktur lengkap disertai pelindung. Permukaan 

epidermis dilindungi oleh cairan lendir yang mencegah dari 

mikrobia, biasanya berpola dari permukaan keratinosit. Kumpulan 

filamen tersebar di seluruh keratinosit tetapi tidak sampai ribosom, 

retikulum endoplasma, dan aparatus Golgi. Pada ikan salmon dermis 

kompleks memiliki serat kolagen yang terorganisir secara longgar, 

yang diselingi dengan fibroblas dan sel-sel pigmen. Salmon berumur 

setahun, basal lamina setelah perkembangan berubah menjadi 

perbatasan dan berkembang menjadi stratum retikuler. Selain itu, 

pada bagian epidermis tampak sebuah cekungan yang merupakan 

bekas folikel duri dari kulit ikan buntal, tetapi pada preparat yang 

diamati tidak terdapat duri dikarenakan pada saat proses 

pemotongan dengan mikrotom, pisau mikrotom tidak mampu 

memotong duri ikan buntal dikarenakan struktur dari duri tersebut 

yang keras. 

Yato (2001) menyatakan bahwa jaringan ikat umumnya 

merupakan protein kolagen seperti yang terdapat dalam sistem 

jaringan kulit. Paling tidak ada 12 jenis tipe kolagen yang dapat 

diidentifikasikan pada lokasi tertentu. Kolagen tipe I merupakan 

kolagen yang dominan terutama pada kulit hewan sapi, demikian 

pula kulit ikan pada umumnya walaupun ada kandungan kolagen 

tipe V dalam jumlah kecil, dimana kolagen tipe I merupakan pintalan 

tiga serat (alpha helix) dari rantai polipeptida. 

Secara umum kolagen kulit sapi sama dengan kolagen kulit 

ikan, namun kandungan hidroksi prolin pada kolagen kulit ikan lebih 

sedikit dibandingkan dengan kolagen kulit sapi, padahal kesetabilan 

panas kolagen tergantung dari derajat ikatan silang yang ditentukan 

oleh asam amino yang terbentuk pada hidroksi prolin, sehingga 
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menyebabkan ketahanan panas kulit ikan lebih rendah dibandingkan 

dengan kulit hewan vetebrata, seperti sapi. Penampang kulit ikan 

dapat dilihat pada Gambar 13, sementara mikrostrukturnya dapat 

dilihat pada Gambar 14 sampai dengan 19 
 

Gambar 13. Penampang Kulit Ikan (Junaidianto, 2009) 
 

 

Gambar 14. Mikrostruktur 

Ketebalan Kulit ikan Buntal 

Mentah pewarnaan H&E 

Perbesaran 100x 

Gambar 15. Mikrostruktur 

Struktur Kulit ikan Buntal 

bagian Dermis, pewarnaan 

H&E Perbesaran 250 x 
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Gambar 16. Mikrostruktur 

Ketebalan Kulit ikan Buntal 

Garaman pewarnaan H&E 

Perbesaran 200x 
 
 

Gambar 18. Mikrostruktur 

Ketebalan Kulit ikan Buntal 

Pickle pewarnaan H&E 

Perbesaran 200x 

Gambar 17. Mikrostruktur 

Struktur Kulit ikan Buntal 

bagian Dermis tampak duri, 

pewarnaan H&E Perbesaran 

250x 
 

Gambar 19. Mikrostruktur 

Struktur Kulit ikan Buntal 

Formalin pewarnaan H&E 

Perbesaran 200x 



24  

BAB III 

PENYAMAKAN KULIT IKAN BUNTAL 
 

 
 

Gambar 20. Drum Penyamakan 

 
Dalam industri kulit ada satu hal yang sulit untuk dikontrol 

yaitu dalam hal menentukan kualitas maupun jumlahnya seperti 

bahan baku kulit, hal ini karena bahan baku kulit merupakan hasil 

samping dari peternakan. Namun ada beberapa jenis hewan yang 

dipelihara dan yang dimanfaatkan hanya kulitnya saja karena harga 

kullitnya yang sangat mahal seperti buaya, kelinci Rex, Ostrick atau 
burung onta. 

Tujuan proses penyamakan kulit adalah untuk merubah 

kulit yang bersifat mudah rusak atau busuk karena mikrobia, bahan 

kimia, perlakuan fisik, seperti panas menjadi sifat tidak mudah 

membusuk dan lebih stabil terhadap bahan kimia atau aplikasi fisik 

seperti pukulan, gesekan, panas, dingin, dan tekukan, secara 

terminologi bahasa Penyamakan adalah kata kerja, berasal dari 

kata samak atau dalam bahasa inggris tanning berasal dari kata tan 
yang dalam terminology bahasa inggris berarti zat atau kompenen 

polifenol yang mempunyai sifat zat yang mengkerutkan protein 

karena terbentuknya ikatan silang. Maksud dan tujuan penyamakan 
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adalah mentransformasi sifat kulit yang labil, membusuk terhadap 

mikroorganisme, mengkerut terhadap panas, dirubah menjadi lebih 

stabil terhadap kerusakan baham kimia, panas atau mikroorganisme 

sehingga tidak membusuk dalam jangka panjang. 

Penyamakan dilakukan untuk mengubah kulit mentah yang 

mudah rusak oleh aktivitas mikroorganisme, proses kimia maupun 

fisik menjadi kulit tersamak yang lebih tahan terhadap faktor-faktor 

perusak tersebut. Hal termasuk adalah dengan memasukkan 

bahan penyamak ke dalam jaringan kulit yang berupa jaringan 

kolagen sehingga terbentuk ikatan kimia antara keduanya 

menjadikan lebih tahan terhadap faktor perusak. Zat penyamak bisa 

berupa penyamak nabati, sintetis, mineral, dan penyamak minyak. 

penyamakan kulit terdiri atas banyak proses panjang, dan garis 

besarnya dibagi 3 proses utama yaitu proses awal (beam house 
atau proses rumah basah), proses penyamakan, dan finishing. 

Proses awal terdiri atas perendaman (untuk mengembalikan kadar 

air yang hilang selama proses pengeringan sebelumnya, kulit basah 

lebih mudah bereaksi dengan bahan kimia penyamak, 

membersihkan dari sisa kotoran, darah, garam yang masih melekat 

pada kulit), pengapuran (membengkakan kulit untuk melepas sisa 

daging, menyabunkan lemak pada kulit, pembuangan sisik, 

pembuangan daging, pembuangan kapur (deliming) (untuk 

menghilangkan kapur dan menetralkan kulit dari kondisi basa, 

menghindari pengerutan kulit, menghindari timbulnya endapan 

kapur), pengikisan protein, pengasaman (pickle) (untuk 

menciptakan kondisi asam pada kulit sehingga lebih sesuai dengan 

senyawa penyamak dan kulit lebih tahan terhadap seranga bakteri 

pembusuk). Pada kulit sapi,dilakukan proses pembuangan bulu 

menggunakan senyawa natrium sulfida (Na2S). Sesuai dengan 

jenis kulit, tahapan proses penyamakan bisa berbeda. Kulit dibagi 

atas 2 golongan yaitu hide (kulit berasal dari binatang besar seperti 

kulit sapi, kerbau, dll), dan skin ( kulit domba, kambing, reptil dll). 

Tipe zat penyamak yang digunakan mempengaruhi hasil akhir 
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yang diperoleh. Penyamak nabati (tannin) memberikan warna 

coklat muda atau kemerahan, bersifat agak kaku tetapi empuk, 

kurang tahan terhadap panas. Penyamak mineral paling umum 

menggunakan krom. penyamak krom menghasilkan kulit yang lebih 

lemas, lebih tahan terhadap panas. Melalui proses penyamakan, 

dilakukan proses pemeraman yaitu menumpuk atau menggantung 

kulit selama 1 malam dengan tujuan untukmenyempurnakan reaksi 

antara molekul bahan penyamak kulit. Di dalam proses penyamakan, 

proses penyelesaian (finishing) menentukan kualitas hasil akhir 

(leather). Terdiri atas beberapa tahapan proses yang bervariasi 

sesuai dengan jenis kulit bahan penyamak yang digunakan, dan 

kualitas akhir yang diinginkan. Proses finishing akan membentuk 

sifat-sifat khas di kulit seperti fleksibilitas, kepadatan, dan warna 

kulit. Proses perataan (setting out) bertujuan untuk menghilangkan 

lipatan-lipatan yang terbentuk selama proses sebelumnya dan 

mengusahakan terciptanya luasan kulit yang maksimal. proses 

perataan sekaligus juga akan mengurangi kadar air karena 

kandungan air dalam kulit akan terdorong keluar (striking out). 
Beberapa proses lanjutan lainnya adalah pengeringan 

(mengurangi kadar air kulit sampai batas standar biasanya 18 - 

20%), pelembaban (menaikkan cairan bebas dalam kulit untuk 

persiapan perlakuan fisik di proses selanjutnya), pelemasan 

(melemaskan kulit dan mengembalikan kerutan-kerutan sehingga 

luasan kulit menjadi normal kembali), pementangan (untuk 

menambah luas kulit), pengampelasan (untuk menghaluskan 

permukaan kulit). Kulit samakan bisa dicat / diwarnai untuk 

memperindah tampilan kulit.   

Alat dan mesin yang digunakan dalam melakukan proses 

penyamakan adalah sebagai berikut: Timbangan, berfungsi untuk 

mengetahui berat kulit dan bahan-bahan kimi yang akan digunakan. 

Pisau seset atau pisau fleshing, digunakan untuk membuang 

daging yang masih menempel pada kulit saat proses buang 
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daging. Papan kuda- kuda, digunakan untuk meniriskan atau 

menggantung kulit setelah proses penyamakan papan pentang, 

dipakai untuk mementang kulit agar kulit lebih lemas dan 

memperoleh luas yang maksimal. Mesin ampelas, digunakan 

untuk meratakan bagian dalam kulit sehingga diperoleh kulit yang 

lebih tipis dan lemas. Meja dan papan staking, digunakan untuk 

melemaskan dan menghaluskan kulit yang dikerjakan secara 

manual. Drum milling, digunakan untuk melemaskan dan 

menghaluskan kulit yang telah disamak. Drum putar (Tanning 
Drum), digunakan pada proses perendaman, binatu, serta proses- 

proses lain yang menggunakan air dan bahan-bahan kimia. Alat-alat 

lain yang digunakan adalah spraying, ember, corong plastik, interval 

air, gunting, pisau dan kertas pH.  

Awalnya dalam industri kulit hanya menggunakan bahan 

penyamak dari tanaman (penyamak nabati) seperti kulit akasia, dll. 

Bahan- bahan nabati sangat ramah lingkungan, artinya tidak 

memengaruhi unsur-unsur yang ada di lingkungan, namun seiring 

perkembangan zaman manusia mulai menemukan bahan-bahan 

kimia yang digunakan dalam proses penyamakan kulit, bahan kimia 

membuat kulit dan produk yang dihasilkan jauh lebih baik dari kulit 

yang disamak dengan bahan penyamak nabati.  

Beberapa bahan kimia dalam proses penyamakan kulit, 

antara lain: 

1. Air (H2O) merupakan bahan pembantu, dan perannya 

sangatlah penting, yaitu sebagai perantara atau medium 

untuk menyampaikan  bahan-bahan kimia lainnya ke dalam 

kulit.  

2. Garam (NaCl) Garam dapat menyerap cairan yang ada dalam 

kulit, sehingga kadar air dan kadar garam menjadi seimbang. 

Garam membuat bakteri menjadi kering dan akhirnya mati, 

sehingga tidak ada perkembangbiakan bakteri yang 

menyebabkan kulit menjadi rusak  
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3. Natrium Sulfida (Na2S) Natrium sulfida berfungsi untuk 

merontokkan bulu. Hal ini dapat terjadi karena senyawa 

sulfida dapat memutuskan jembatan sulfida dari senyawa 

keratin atau bulu sehingga bulu menjadi rontok.  

4. Kapur Ca (OH) 2 Fungsi kapur adalah menyabun minyak 

atau lemak yang ada di dalam kulit, kapur jaga dapat 

mengangkut sisa protein yang ada dalam kulit.  

5. Asam format dan Natrium bisulfat Asam format dan natrium 

bisulfat digunakan dalam proses pembuangan sisi-sisa 

kapur yang masih ada dalam kulit saat proses pembuangan 

bulu.  

6. Minyak sulfat Minyak ikan yang di reaksikan dengan asam 

sulfat pekat akan menghasilkan minyak sulfat, 

kegunaannya untuk liquoring atau peminyakan dalam proses 

penyamakan kulit.  

7. Asam sulfat Proses pengasaman digunakan untuk 

menghentikan aktivitas dari enzim yang digunakan pada 

proses pengikisan.  

8. Formaldehide (CH2O) Reaksi formaldehide dengan asam 

amino yang terjadi dalam protein kulit mampu merubah 

sifat- sifat protein sehingga kulit menjadi lebih awet.  

9. Cromosal B Cromosal B berasal dari produk paten Bayer, 

cromosal B digunakan dalam proses penyamakan krom. 

10. Compound SB berasal dari produk Hadson, kegunaannya 

adalah menaikkan basisitas pada proses penyamakan 

krom.  

11. Mimosa Mimosa berasal dari tumbuhan dan di produksi 

oleh hadson dan bayer, kegunaannya sebagai bahan untuk 

penyamakan nabati yang mengandung zat aktif tannin. 
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Pengulitan Ikan Buntal 

Pengulitan ikan buntal dapat dilakukan dengan 2 (dua) cara: 

a. Dari arah punggung 

Pada awalnya memberikan sayatan pada daerah kepala 

sampai ekor kemudian membuka kulitnya sampai bagian 

perut dengan menariknya. Cara ini paling mudah untuk 

pengulitan kulit ikan buntal 

  

Gambar 21. Penyesetan Ikan Buntal 

(a) Dari arah punggung (b) Dibuka 
b. Dari Arah Perut 

Metode ini merupakan cara pengulitan yang umum 

digunakan untuk pengulitan hewan darat, akan tetapi karena 

kandungan racun ikan buntal kenanyakan pada organ 

dalam maka dapat menyentuh organ pada waktu pengulitan 

disamping itu juga sangat sulit untuk menarik kulit. 
 

(a) (b) 

Gambar 22. Penyesetan dari Arah Ikan Buntal 

(a) Pembukaan Kulit dari Perut (b) Kulit Dilepas 

(a
) 

(b
) 
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2. Sortasi dan Pengawetan 

Proses penyamakan kulit ikan buntal diawali dengan proses 

sortasi. Proses sortasi bertujuan untuk menghilangkan kotoran 

yang masih menempel dengan kulit ikan buntal. Kemudian 

mengukur ketebalan, panjang dan lebar masing-masing kulit. 

Pengawetan kulit dilakukan dengan garam tabur dengan 

memberikan garam pada bagian flesh /daging kulit ikan buntal 

dan menutupnya dengan lapisan kulit kedua. Pemberian 

garam dilakukan pada meja yang miring 45o dikarenakan untuk 

mengalirkan air. Setelah itu kulit ditimbang sebagai berat yang 

digunakan dalam menghitung formulasi pada tahap selanjutnya 

(perendaman/soaking). 

 

Gambar 23. Penggaraman Kulit 

 
3. Perendaman (soaking) 

Perendaman (soaking) bertujuan untuk mengembalikan keadaan 

kulit yang telah diawet sebagaimana kulit hewan segar, dengan 

sendirinya kulit yang baru dikuliti dari hewannya (kulit hewan 

segar) tidak perlu melalui proses perendaman, hanya dicuci 

dan dapat langsung dilakukan pengapuran selain itu untuk 

membersihkan kulit dari kotoran-kotoran, seperti: tanah, darah 

dan mikroorganisme, menghilangkan bahan-bahan pengawet 
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yang digunakan, seperti: garam dan bahan pengawet lainnya, 

dan untuk melarutkan protein substansi interfibrilair. Proses 

perendaman ini merupakan tahapan pertama dalam proses 

pra-penyamakan (beam house operation). Bahan kimia yang 

digunakan adalah 300 % air, 1 % wetting agent (teepol), dan 

0,4 % soda api. 

Pertama, kulit dimasukkan kedalam drum yang berisi air yang 

sudah dicampurkan dengan wetting agent dan soda api, 

kemudian drum diputar selama 120 menit. Kontrol proses ini 

adalah dengan memastikan dan menjaga pH larutan soaking pada 

nilai 9-10. Apabila pH telah tercapai, kulit direndam selama satu 

malam (overnight). 
 

Gambar 24. Perendaman 

 
4. Pengapuran (Liming) 

Proses pengapuran bertujuan untuk menghilangkan epidermis 

dan bulu/rambut, menghilangkan substansi interfibrilair yang 

masih ada, melanjutkan pembengkakan (swelling) yang telah 

dimulai pada tahap perendaman, menceraikan serabut-serabut 

kolagen menjadi serat-serat atau fibril/peptitasi, sehingga kulit 

menjadi lebih lemas dan terbuka/longgar, dan untuk 

menyabunkan lemak dan untuk menghidrolisa elastin dan 
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kelenjar-kelenjar. Tujuan dari proses pengapuran adalah untuk 

melepaskan epidermis dari kulit dan membuka tenunan kulit 

dengan cara hidrolisa sehingga serat-serat kolagen dan elastin 

menjadi serat-serat yang lebih kecil, terjadi penyabunan lemak 

sehingga mudah dihilangkan dari permukaan kulit. Pembukaan 

tenunan kulit akan menentukan derajat kelemasan kulit dan 

untuk mempermudah meresapnya zat/bahan penyamak ke 

dalam kulit. Bahan yang biasanya digunakan adalah Na, Ca, 

NH‚ atau Asam sulfida yang dapat memutuskan jembatan S – S 

dari cistin menjadi cistein R – S – S – R === > R – SH. Sulfida- 

sulfida tersebut tidak mempunyai daya membuka tenunan kulit, 

sehingga ditambahkan hidroksida daru Ca, Na, K, NHƒ , dan 

Ba yang bersifat sebagai penghidrolisis. Hidroksida ini bersifat 

membengkakan kulit dan daya melepas epidermis. Dalam 

praktek hidroksida yang banyak digunakan adalah Ca(OH)‚ 

karena mempunyai daya melepas epidermis yang besar dan 

daya memuaikan kulitnya terkecil. Tujuan dari pengapuran 

adalah sebagai berikut : 

a). Untuk menghilangkan atau melepaskan epidermis. 

b). Untuk menghilangkan kelenjar keringat, urat syaraf, vena dan 

pembuluh darah yang terdapat dalam substansi kulit. 

c). Untuk memperlunak dan menghilangkan tenunan reticular 

yang menggabungkan fibril serta membuka tenunan serat 

sehingga terjadi penetrasi zat penyamak ke dalam kulit. 

d). Untuk membengkakan sisa-sisa daging serta tenunan 

pengikat yang terdapat pada permukaan daging sehingga 

memudahkan pembuangan dalam pengerjaan lebih lanjut. 

 
Dalam pengapuran kulit dapat digunakan 3 macam larutan 

kapur, yaitu : 

a). Kapur segar, yaitu larutan yang dibuat dari kapur tohor yang 

dimatikan lalu ditambah air secukupnya. 
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b). Kapur lemah, yaitu larutan kapur yang reaksinya agak 

lemah dibandingkan dengan reaksi kapur segar, sehingga 

tidak menyebabkan pembengkakan pada kulit tetapi dapat 

merusak epidermis lebih cepat dibandingkan dengan kapur 

segar. 

c). Kapur tua, yaitu larutan kapur yang telah beberapa kali 

digunakan dan derajat alkalinya sudah berkurang. Larutan 

ini mempunyaidaya pembengkakan kulit yang sangat lemah, 

tetapi mempunyai daya melepaskan sisik atau rambut yang 

lebih kuat dari pada kapur lemah. Untuk kulit yang lebih 

kecil ukurannya dan tipis harus menggunakan kapur yang 

lemah. 

 
Sebelum kulit memasuki proses pengapuran, kulit ditimbang 

terlebih dahulu sebagai berat kulit basah. Berat kulit basah ini 

digunakan dalam menghitung formulasi pada tahap selanjutnya 

(pengapuran). Bahan kimia yang digunakan dalam proses 

pengapuran adalah Air 300% dan NaOH 0,2% dan Kapur 4%. 

Kulit dimasukkan ke dalam drum yang telah berisi air dan NaOH, 

lalu drum diputar pelan selama 30 menit. Selanjutnya Kapur 

dimasukkan ke dalam drum, dan drum diputar selama 10 menit, 

lalu diamkan selama 30 menit, diputar lagi 10 menit, diamkan 

lagi 30 menit, proses tersebut diulangi sampai 6 kali. Kontrol 

proses ini adalah mengecek pH larutan liming ±13. Setelah pH 

tercapai, kulit direndam selama satu malam (overnight). 
5. Pembuangan Daging (fleshing) 

Proses buang daging (fleshing) bertujuan untuk menghilangkan 

sisa-sisa daging (subcutis) dan lemak yang masih melekat pada 

kulit 

Daging yang masih melekat pada kulit ikan buntal dibuang 

dengan pisau secara hati-hati. 
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6. Pembuangan Kapur (Deliming) 

Tujuan dari pembuangan kapur adalah menghilangkan/ 

mengurangi kadar kapur di dalam penampang kulit karena 

pengapuran biasanya mempunyai pH yang tinggi yang 

disebabkan sisa kapur yang masuk masih terdapat pada kulit 

maka pH harus diturunkan. Proses buang kapur biasanya 

menggunakan garam ammonium sulfat. Garam ini akan 

memudahkan proses pembuangan kapur karena tidak ada 

pengendapan-pengendapan dan tidak terjadi pembengkakan 

kulit. 

Sebelum kulit memasuk proses pembuangan kapur, kulit dicuci 

dengan air mengalir kemudian kembali ditimbang sebagai berat 

bloten. Bahan kimia yang digunakan dalam proses pengapuran 

adalah Air 300%, Amonium Sulfat  4% dan Asam Formiat 0,5%. 

Kulit dimasukkan ke dalam drum yang sudah berisi air dan 

Amonium Sulfat, drum diputar selama 30 menit. Kemudian 

menambahkan kedalamnya Asam Formiat, drum kembali 

diputar selama 15 menit. Kontrol proses ini adalah mengecek 

pH larutan deliming 7-8. Setelah pH tercapai, kulit siap 

dilanjutkan ke proses pengikisan protein (bating). 

 
7. Pengikisan Protein (Bating) 

Tujuan dari proses bating adalah menghilangkan sisa-sisa akar 

bulu dan pigmen, sisa lemak yang tidak tersambungkan dan 

menghilangkan sisa-sisa kapur yang masih tertinggal. Proses 

bating diperlukan terutama untuk pembuatan kulit halus dan 

lemas, misalnya kulit box, pakaian dan sarung tangan. 

Waktu bating yang berlebihan dapat menyebabkan kulit menjadi 

lepas dan menipis karena banyak protein yang terhidrolisis, 

sehingga mengakibatkan kekuatan tarik menjadi rendah, waktu 

bating yang terlalu singkat menyebabkan terjadinya pemisahan 

serat-serat fibril yang tidak sempurna, penetrasi bahan penyamak 
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kurang merata, permukaan terluar dari serabut lebih tersamak 

sehingga kulit menjadi mudah patah, kaku dan keras. Bahan 

kimia yang digunakan dalam poses ini adalah oropon SB 1,5%. 

Kulit yang masih didalam drum setelah melewati tahap 

pembuangan kapur ditambahkan kedalamnya Oropon SB, lalu 

drum diputar selama 45 menit. 

 
8. Penyabunan Lemak (Degreasing) 

Tahap ini bertujuan untuk menghilangkan lemak pada kulit 

sehingga bahan kimia lebih mudah masuk ke dalam penampang 

kulit. Bahan kimia yang digunakan dalam proses ini adalah 

Sodium meta bisulfit 1% dan Peramit MLN 1%. 

Setelah kulit melewati proses bating, selanjutnya kulit memasuki 

proses penyabunan lemak, sodium meta bisulfit dimasukkan 

kedalam drum yang sudah berisi kulit dan diputar selama 30 

menit, kemudian Peramit MLN dimasukkan dan drum diputar 

selama 45 menit. Setelah selesai, larutan pada drum dibuang, 

dan kulit dicuci dengan air. 

 
9. Pengasaman (Pickling) 

Tujuan dari proses pengasaman adalah untuk mengasamkan 

kulit sehingga menghentikan bekerjanya enzim protease dan 

mempersiapkan kulit agar siap disamak. Penggunaan garam 

bertujuan untuk mencegah pembengkakan dan kerusakan 

kulit akibat pemberian asam. Pengasaman (pickling) berfungsi 

untuk mengasamkan kulit sampai pH tertentu sebelum proses 

penyamakan khrom, jadi dilakukan penurunan pH kulit dari ± 7 

sampai menjadi pH ±3. Bahan kimia yang digunakan dalam 

proses ini adalah Air 250%, NaCl 15%, FA 1,2% dan H2SO4 

0,8% . 
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Pertama kulit yang telah dicuci dan melewati tahapan deliming, 

bating dan degreasing dimasukkan ke dalam drum yang sudah 

berisi larutan garam, drum diputar selama 15 menit, lalu larutan 

garam tersebut dicek Be minimal 6. Apabila Be telah tercapai, 

ditambahkan kedalamnya Asam Formiat (FA) yang telah 

diencerkan dengan air perbandingan 1:10 dan diputar sebanyak 

4 tahap, setiap tahapan 15 menit. kemudian H2SO4 yang telah 

diencerkan dengan air perbandingan 1:20 dan diputar sebanyak 

3 tahap, setiap tahapan 15 menit. Kontrol proses ini adalah 

mengebcek pH larutan pickle 4. Apabila pH telah tercapai, kulit 

direndam selama satu malam. 

10. Penyamakan Nabati (Tanning) 

Tahap ini bertujuan untuk memasukkan bahan penyamak 

ke dalam kulit dan mengusahakan agar terjadi ikatan kimia 

antara jaringan serat kulit dengan bahan penyamak yang 

ditambahkan. Proses ini bertujuan mengubah kulit mentah 

yang memiliki sifat tidak stabil, menjadi kulit tersamak yang 

mempunyai sifat  stabil. 

Bahan kimia yang digunakan dalam proses ini adalah Air 

200%, NaCl 16%, Natrium Formiat 0,5% dan bahan penyamak 

nabati 18%. Sebelum kulit masuk dalam proses penyamakan, 

kulit ditimbang dahulu sebagai berat pickle yang digunakan 

sebagai perhitungan formula bahan kimia untuk proses 

penyamakan. 

Pertama, kulit dimasukkan ke dalam drum yang telah berisi 

air dan drum diputar selama 10 menit. Kemudian ditambahkan 

kedalamnya NaCl dan drum diputar selama 20 menit. 

Kemudian menambahkan kedalamnya Natrium Formiat yang 

telah diencerkan dengan air perbandingan 1:10, d a n  

diputar selama 60 menit. Bahan penyamak nabati yang sudah 

ditimbang dimasukkan ke dalam drum dibagi menjadi dua 

tahapan, tahapan pertama drum diputar selama 1 jam, dan 

tahapan kedua, drum diputar selama 3 jam. Kontrol proses ini 
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adalah larutan tanning yang sudah bening, dan penampang 

kulit berwarna coklat. Hal tersebut menandakan bahwa bahan 

penyamak nabati sudah masuk ke dalam kult secara 

sempurna. Apabila kontrol proses telah tercapai, kulit direndam 

selama satu malam (overnight). 
 

(a) (b) 

Gambar 25. Penyamakan Kulit 

 
11. Netralisasi 

Netralisasi bertujuan agar reaksi pengikatan zat warna pada 

substansi kulit tidak terlalu cepat. Biasanya penetralan 

menggunakan garam alkali misalnya NaHCO3. 

Bahan kimia yang digunakan dalam proses netralisasi adalah 

Air 300%, Natrium Formiat 1% dan Soda Kue 1%. Kulit terlebih 

dahulu ditimbang sebagai berat ketam yang digunakan untuk 

menghitung formulasi yang digunakan pada proses netralisasi. 

Kulit diputar selama 15 menit didalam drum yang berisi air 

dan natrium formiat, kemudian menambahkan soda kue 

kedalamnya yang dibagi menjadi 3 tahap, setiap tahap 10 

menit. Kontrol proses ini adalah mengecek pH larutan netralisasi 
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sebesar 5. Apabila pH telah tercapai kulit siap masuk ke tahap 

selanjutnya. 

12. Penyamakan Ulang (Retanning) 

Tahap ini dilakukan untuk menyempurnakan proses penyamakan 

sebelumnya, sehingga diharapkan dengan penyamakan ulang 

kulit menjadi lebih lemas. Bahan kimia yang digunakan Air 300%, 

Tergotan 3% dan Mimosa 8%. 

Kulit dimasukkan kedalam drum yang berisi air dan tergotan, 

diputar selama 30 menit. Lalu ditambahkan mimosa dan drum 

kembali diputar 60 menit. Setelah selesai, air dibuang. 

13. Peminyakan (Fatliquoring) 

Serat-serat kulit yang terhidrasi selama proses penyamakan 

diberi pelumas berupa minyak atau lemak untuk menjadikan kulit 

lembut dan fleksibel saat dipegang. Pada saat yang bersamaan 

lemak/minyak juga memberikan pengaruh terhadap sifat-sifat 

fisik kulit, seperti daya tahan sobek, kekuatan tarik, kedap air, 

kelembaban serta penyerapan udara dan air. Perminyakan (fat 
liquoring), bertujuan melicinkan serat-serat kulit sehingga lebih 

tahan terhadap gaya tarikan, menjaga serat kulit agar tidak 

lengket sehingga lebih lunak dan lemas, serta memperkecil 

daya serap. Hal ini penting untuk menarik konsumen saat 

pemasaran produk. Jenis-jenis minyak yang digunakan dalam 

proses peminyakan umumnya adalah trigliserida yang diperoleh 

dari tumbuh-tumbuhan, ikan laut, dan hewan. 

Bahan kimia yang digunakan Air 60°C 200%, Fatliquor 18%, 

Peramit MLN 1%, FA 3% dan Preventol CR 0,1%. Air 60°C, 

fatliquor dan peramit MLN dihomogenkan terlebih dahulu 

didalam drum, kemudian kulit dimasukkan ke dalamnya, dan 

diputar selama 1 jam. Kemudian memasukkan FA yang sudah 

diencerkan dengan air perbandingan 1:10 dibagi menjaid 3 

tahap, setiap tahap 15 menit. Kontrol proses ini adalah 

mengecek pH larutan yaitu 3,3. Setelah pH tercapai, preventol 

CR dimasukkan ke dalam drum dan diputar selama 10 menit. 
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14. Pengeringan (Drying) 

Kulit yang sudah melalui proses penyamakan, dikeringkan pada 

alat bola dengan berat 2-3 kg di tempat yang teduh, tidak terkena 

matahari langsung. Proses pengeringan dapat dilihat pada 

Gambar 26.  
 

Gambar 26. Pengeringan 

 
15. Pelemasan (Stacking) 

Tahap ini bertujuan untuk mencapai kelemasan kulit sesuai 

yang diinginkan dan untuk memperoleh tambahan luas kulit 

Kulit yang telah kering di stacking menggunakan alat stacking 

sampai lemas. 
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Gambar 27. (a) Pelemasan (b) Kulit Kras Buntal 

 
Berdasar penjelasan diatas, formulasi lengkap penyamakan kulit 

ikan buntal dapat dilihat pada Tabel 4.  
Tabel 4. Formulasi Penyamakan Kulit Ikan Buntal (MIMOSA) 

(a
) 

(b
) 



41  

 



42  

BAB IV 
PENGUJIAN KULIT IKAN BUNTAL 

 
 

A. Perbandingan Kulit Mentah, Pengawetan dan Penyamakan  
 Hasil perbandingan  kekuatan tarik, kemuluran pada 

kelompok kulit, kuat sobek pada kelompok kulit, dan kuat jahit pada 

kelompok kulit (kulit mentah, kulit ikan buntal garaman, kulit ikan 

buntal pickle, dan kulit ikan buntal formalin) yang diteliti oleh Wibowo 

et al (2014) memberikan nilai signifikansi masing-masing 0,074; 

0,228; 0,747> 0,05. Hal ini menunjukkan tidak terdapat perbedaan 

kekuatan tarik, kemuluran, dan kuat sobek pada kelompok kulit 

tersebut. Sedangkan untuk kuat jahit memberikan nilai signifikansi 

sebesar 0,001 < 0,05 berarti bahwa kuat jahit antar jenis kelompok 

kulit memiliki perbedaan. Hasil perbandingan antara kulit ikan 

buntal mentah dengan kulit ikan buntal garaman memberikan nilai 

signifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan kuat jahit 

pada kedua jenis kulit ikan tersebut. Hasil perbandingan antara kulit 

ikan buntal mentah dengan kulit ikan buntal formalin memberikan 

nilai signifikansi 0,001 < 0,05. Hasil analysis of variance ditunjukkan 
oleh Tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Uji Kulit Ikan Buntal 
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Hal tersebut menunjukkan terdapat perbedaan kuat jahit 

pada kedua jenis kulit ikan tersebut. Hasil perbandingan antara kulit 

ikan buntal garaman dengan kulit ikan buntal pickle memberikan nilai 

signifikansi 0,003 < 0,05. Hasil tersebut mengindikasikan terdapat 

perbedaan kuat jahit pada kedua jenis kulit ikan tersebut. Hasil 

perbandingan antara kulit ikan buntal pickle dengan kulit ikan buntal 

formalin memberikan nilai signifikansi 0,001 < 0,05 yang 

perbedaan kuat jahit pada kedua jenis kulit ikan tersebut. 
 

Gambar 28. Perbandingan Kuat Tarik Kulit Mentah, Garaman, 

Pickle, dan Formalin 

 
Berdasarkan Gambar 28, penelitian kulit ikan buntal dari 

berbagai jenis proses memenuhi syarat dan tidak ada beda 

sehingga dapat sebagai alternatif bahan baku produk kulit. Hal 

ini menunjukkan bahwa nilai kekuatan tarik kulit ikan buntal pada 

semua jenis proses kulit memenuhi standar penerimaan konsumen, 

artinya pengolahan produk kulit dengan kulit buntal yang memenuhi 

persayaratan mutu dapat menghasilkan produk yang bermutu baik, 

kuat, tahan lama, dan nyaman dipakai. Kekuatan tarik kulit adalah 

besarnya gaya maksimal yang diperlukan untuk menarik kulit sampai 

putus, dinyatakan dalam N/cm2 
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Gambar 29. Perbandingan Daya Regang Kulit Mentah, Garaman, 

Pickle dan formalin 

 
Kemuluran kulit adalah pertambahan panjang kulit pada saat 

ditarik sampai putus dibagi dengan panjang semula, dinyatakan 

dalam persen (Anonim, 1990). Pada umumnya, kulit yang lemas 

memiliki daya regang tinggi, sehingga pada saat menerima gaya 

tarikan maksimal sampai putus akan lebih elastis dan memberikan 

pertambahan panjang yang lebih besar (Purnomo, 1985). Hasil 

penelitian di dapatkan kemuluran kulit ikan Buntal mentah sebesar 

88.94 %; kulit ikan buntal garaman sebesar 114.15% ; kulit ikan 

buntal pickle sebesar 96.84% dan kulit ikan buntal formalin sebesar 

84.72 % dari hasil tersebut cukup baik untuk standar produk kulit. 

Kuat Sobek hasil penelitian menunjukkan apabila sudah 

dijadikan N/cm (1 kgf = 9.8066) maka kulit ikan buntal mentah 

sebesar 473.561 N/cm; kulit ikan buntal garaman sebesar 427.08 

N/cm; kulit ikan buntal pickle sebesar 484.96 N/cm dan kulit ikan 

buntal formalin sebesar 423.25 N/cm dinyatakan telah memenuhi 

SNI-06-6121-1999 tentang barang kulit. 

Kekuatan jahit memiliki ekivalensi dengan kekuatan tarik dan 

kekuatan sobek. Jika kekuatan tarik dan kekuatan sobek tinggi, maka 

kekuatan jahitnya juga tinggi. Kekuatan jahit dipengaruhi oleh 

ketebalan kulit, kandungan dan kepadatan protein kolagen, 

besarnya sudut jalinan serabut kolagen dan tebalnya korium 

(Kanagy, 1977). Anonimus (1981) menyatakan bahwa kekuatan 

jahit kulit kambing (glace) 



45  

minimum sebesar 50 kg/cm. Dari hasil penelitian kulit ikan buntal 

sesuai dengan syarat kekuatan jahit. 
 

Gambar 30. Perbandingan Ketahanan Sobek Kulit Mentah, 

Garaman, Pickle dan Formalin 

 

Gambar 31. Perbandingan Kuat Jahit Kulit Mentah, Garaman, 

Pickle, dan Formalin 

 
Tujuan Penyamakan adalah untuk mengubah kulit mentah 

yang mudah rusak oleh aktifitas mikroorganisme, khemis atapun 

fisik menjadi kulit yang lebih tahan terhadap pengaruh tersebut. 

Mekanisme penyamakan kulit pada prinsipnya adalah memasukkan 

bahan tertentu (bahan penyamak) dalam anyaman atau serat kulit 

sehingga terjadi ikatan kimia antar bahan penyamak dan serat 

kulit. 
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Gambar 32. Hasil Uji Fisik Kulit Mentah, Pengawetan dan 

Penyamakan 

 
Dari Gambar 32, dapat dilihat bahwa perlakuan fisik setelah 

proses penyamakan kulit dihasilkan hasil yang lebih rendah dari kulit 

mentah dan kulit hasil pengawetan. Hal ini terjadi pada uji kuat tarik, 

daya regang, kuat sobek dan kuat jahitnya (Mustofa el al, 1994). 

Faktor yang penting dalam mempengaruhi sifat fisis kulit tersamak 

di antaranya adalah struktur kulit mentahnya. Kekuatan tarik 

merupakan salah satu faktor yang perlu di perhatikan dalam 

melakukan penilaian terhadap kulit jadinya. Hal ini diduga bahwa 

efek bahan penyamak yang masuk ke dalam kulit sangat 

berpengaruh terhadap kekuatan fisik kulitnya. Judoamidjojo (1981) 

menyatakan bahwa bahan penyamak yang semakin sempurna 

berikatan dengan kolagen kulit membuat kulit semakin stabil dan 

lemas, tetapi mempunyai kekuatan fisik yang semakin rendah 

karena semakin pendeknya serat serat kolagen dibandingkan jika 

dibandingkan dengan kulit mentah. 

Selama proses penyamakan berlangsung, ada beberapa 

tahapan yang terjadi. Tahap pertama adalah reaksi antar gugus- 

gugus hidroksil yang terdapat di dalam zat penyamak nabati dengan 

struktur kolagen, kemudian diikuti dengan terjadinya reaksi ikatan dari 

molekul zat penyamak dengan molekul zat penyamak lainnya (yang 
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dianggap tahap kedua) sampai seluruh ruang kosong yang terdapat 

diantara rantai kolagen terisi seluruhnya selama berlangsung proses 

penyamakan, biasanya terjadi kebengkakan osmotic dari struktur 

fibril, karena kulit dalam lingkungan asam. Bukti-bukti dari beberapa 

sumber menyebutkan bahwa proses penyamakan akan berlangsung 

sempurna, apabila kolagen telah menyerap kira-kira separuh berat 

dari zat penyamak yang digunakan. 

Apabila dilihat dari uji fisik pada kulit yang diawetkan tidak 

begitu berbeda pada kulit segar, oleh karena belum adanya bahan 

penyamak yang masuk ke dalam serabut kolagen kulit. Hal tersebut 

karenapada pengawetan sistem pengasaman kulit sudah 

ditambahkan asam maupun yang ditambah formalin, akan tetapi 

belum begitu berpengaruh pada kualitas fisik kulitnya. Kulit ikan 

yang masih segar sebenarnya dapat langsung disamak, tetapi 

akan dasar pertimbangan ekonomis hal ini jarang dilakukan. Jadi 

kulit perlu diawet dahulu agar dapat disimpan dan dibawa ke 

tempat proses penyamakan. Pada dasarnya perlakuan terhadap 

kulit mentah segar baik secara fisik, mekanis maupun kimiawi agar 

kulit mentah dapat dipertahankan baik struktur jaringan maupun 

komposisi/ susunan kimianya. Prinsip pengawetan adalah 

pengurangan kadar air kulit segar sedemikian rupa sehingga 

kadar air kulit kurang dari batas minimum yang diperlukan 

mikrobia unuk tumbuh dan berkembang 
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Tabel 6. Hasil Uji Perbandingan 

(Raw Skin – Skin Preservation- Tanning) 

Tabel 7. Hasil Analisis ANOVA 

 
 

Dari Tabel 7, hasil perbandingan kekuatan tarik, kemuluran, 

kuat sobek, dan kuat jahit (pada kulit mentah - kulit pengawetan - 

penyamaan) memberikan nilai signifikansi masing-masing 0,000; 

0,025; 0,277; dan 0,001. Hal ini menunjukkan tidak terdapat 

perbedaan kekuatan tarik, kemuluran, dan kuat jahit pada 

kelompok kulit tersebut. Sedangkan untuk kuat sobek memberikan 

nilai signifikansi sebesar 0,277 > 0,05 berarti bahwa kuat sobek 

antar jenis kelompok kulit tidak memiliki perbedaan. Perbedaan kuat 

jahit, kemuluran, dan kuat jahit antar kelompok kulit secara rinci dapat 

dilihat pada out put Post Hoc yang ditunjukkan oleh Tabel 8. 
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Kekuatan sobek adalah gaya maksimal yang diperlukan untuk 

menyobek cuplikan sampai sobek dan dinyatakan dalam Newton 

per cm tebal kulit. Kekuatan sobek SNI 06-6121-1999 yaitu syarat 

kekuatan sobek kulit ikan pari tersamak adalah kulit mempunyai 

kekuatan sobek min sebesar 300 N/cm. Tidak ada beda nyata dari 

pengaruh perlakuan pada taraf significant 95 %, hal ini menunjukkan 

bahwa penambahan mimosa yang ditambahkan, belum memberikan 

pengaruh yang besar terhadap kekuatan sobek. Kekuatan tarik 

yang rendah menunjukkan kualitas serat kulit yang rendah. Dalam 

industri perkulitan, kulit krom menempati pasaran yang sangat baik 

terutama untuk kulit atasan sepatu, sarung tangan, pakaian dan 

lain-lain. Ikatan yang terbentuk antara khrom dengan protein kulit 

disebut ikatan silang yang terbentuk selama proses penyamak yang 

akan menyebabkan berubahnya sifat kulit mentah menjadi lebih 

tahan terhadap pengaruh fisis maupun kimia. Seperti halnya bahan 

penyamak nabati, bahan penyamak krom juga mempunyai sifat-sifat 

tertentu yang berhubungan dengan besar kecil molekul krom, yang 

erat kaitannya dengan basisitas. Penyamakan krom menghasilkan 

kulit yang lebih lembut/lemes, dan lebih tahan terhadap panas yang 

tinggi, kekuatan tariknya lebih tinggi dan hasilnya akan lebih baik 

bila dilakukan pengecatan. Karena sifat-sifat tersebut kulit samak 

krom lebih cocok untuk dijadikan kulit atasan. 

Faktor yang penting dalam mempengaruhi sifat fisis kulit 

tersamak di antaranya adalah struktur kulit mentahnya. Kekuatan 

tarik merupakan salah satu faktor yang perlu di perhatikan dalam 

melakukan penilaian terhadap kulit jadinya. 
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Tabel 8. Hasil Uji Post Hoc 
 

 
Dari tabel 8, dapat dilihat bahwa uji fisik Tensile Strength 

hasil perbandingan antara kulit ikan mentah dengan kulit ikan 

pengawetan memberikan nilai signifikansi 0,002 < 0,05. Hal ini 

berarti terdapat perbedaan tensile strength pada kedua jenis kulit 

ikan tersebut. Selanjutnya hasil perbandingan antara kulit ikan 

mentah dengan kulit ikan penyamakan memberikan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan tensile 

strength pada kedua jenis kulit ikan tersebut. Selanjutnya hasil 

perbandingan antara kulit ikan pengawetan dengan kulit ikan 

penyamaan memberikan nilai signifikansi 0,017<0,05. Hal ini berarti 

terdapat perbedaan tensile   strength pada kedua jenis kulit ikan 

tersebut. Untuk uji daya regang didapatkan perbandingan antara kulit 

ikan pengawetan dengan kulit ikan penyamaan memberikan nilai 

signifikansi 0,010 < 0,05. Dapat diindikasikan bahwa perbedaan 

elongation pada kedua jenis kulit ikan tersebut. 
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Pada uji kuat jahit dinyatakan bahwa hasil perbandingan 

antara kulit ikan mentah dengan kulit ikan pengawetan memberikan 

nilai signifikansi 0,006 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan 

sewing strength pada kedua jenis kulit ikan tersebut. Selanjutnya 

hasil perbandingan antara kulit ikan mentah dengan kulit ikan 

penyamaan memberikan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini 

berarti terdapat perbedaan sewing strenght pada pada kedua jenis 

kulit ikan tersebut. Dan berikutnya hasil perbandingan antara kulit 

ikan pengawetan dengan kulit ikan penyamaan memberikan nilai 

signifikansi 0,009 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan sewing 

strenght pada pada kedua jenis kulit ikan tersebut. 

Menurut Sharphouse (1971) terlalu banyak mimosa akan 

menyebabkan terjadinya akumulasi mimosa dalam kulit yang 

dapat mengurangi kekuatan kulit, karena kulit menjadi rapuh. 

Rendahnya kemuluran yang diperoleh dengan bahan penyamak 

mimosa adalah akibat dari bahan penyamak mimosa mengubah 

serat tunggal menjadi struktur kulit yang kompak. Fenomena tersebut 

disebabkan struktur kulit yang kosong karena kehilangan protein akan 

diisi oleh gugus hidroksil zat penyamak yang akan berikatan 

dengan gugus NH3 dan COO- dari struktur kolagen. Mann (1981) 

menambahkan bahwa tannin yang astringen akan dapat 

menghasilkan kulit yang bagian dalamnya tidak tersamak karena 

porinya tertututp oleh pengerutan permukaan yang terlalu cepat 

sehingga menyebabkan keadaan “case hardening” (kekeringan 

pada bagian permukaan) yang menyebabkan kekakuan pada kulit. 

Mimosa merupakan salah satu sumber tannin yang sifat 

astringennya sangat tinggi 

Jumlah ikatan silang atau cross linkage yang terbentuk 

menentukan suhu kerut kulit samak aldehid. Semakin banyak 

jembatan oxymethylene, maka suhu kerut semakin tinggi. Kenaikan 

suhu kerut sangat signifikan dengan jumlah aldehid yang terikat, 

sedangkan aldehid terikat tergantung pada pH cairan penyamakan 

(Purnomo, 2009). 
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B. Perbandingan Penyamakan Nabati, Formalin dan Mineral 
Kulit mempunyai sifat-sifat fisis dan komposisi kimia yang 

berbeda beda. Sifat-sifat fisis ialah sifat-sifat yng termasuk kekuatan 

fisis dan keadaan fisis atau struktur kulit, sedang sifat-sifat kimia 

ialah komposisi kimia atau kadar zat-zat kimia yang terkandung 

di dalamnya (Kanagy, 1977). Kekuatan fisik menurut Roddy, 

(1978) adalah kekuatan terhadap pengaruh lingkungan, antara lain 

pengaruh kekuatan penyimpanan, kekuatan fisik dapat diukur 

secara kuantitatif, misalnya kekuatan tarik, kemuluran, suhu kerut 

dan kekakuan. Kekuatan fisik tersebut menurut Tuck, DH (1981) 

berkorelasi dengan struktur jaringan dan kadar zat-zat kimia dalam 

kulit, sehingga besarnya kakuatan fisik kulit dapat diperkirakan dari 

struktur jaringan dan kadar zat-zat kimia kulit. 

 
Tabel 9. Hasil Pengujian Fisik Kulit Ikan Buntal 

 

Pada Tabel 9 menunjukkan hasil uji kekuatan fisik kulit ikan 

buntal antara lain kuat tarik, kemuluran, kekuatan sobek dan kuat 

jahit. Hasil perbandingan kekuatan tarik, kemuluran pada kelompok 

kulit, kuat sobek pada kelompok kulit, dan kuat jahit pada kelompok 

kulit penyamakkan (nabati tannen, formalin tannen, dan wet blue 

tanen) memberikan nilai signifikansi masing-masing 0,001; 0,000; 
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0,000; dan 0,000 < 0,05. Hal ini menunjukkan terdapat perbedaan 

kekuatan tarik, kemuluran, kuat sobek, dan kuat jahit pada kelompok 

kulit tersebut. Adanya perbedaan tersebut kemudian diuji lanjut. 

 
Tabel 10. Hasil Uji Lanjut Post Hoc 

 

 
Pada tabel diatas didapatkan hasil perbandingan uji fisik kuat 

tarik, kemuluran dan kekuatan sobek antara kulit ikan penyamakan 

nabati dengan kulit ikan penyamakan formalin memberikan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan kuat tarik, 

kemuluran dan kekuatan sobek pada kedua jenis kulit ikan tersebut. 

Selanjutnya hasil perbandingan antara kulit ikan penyamakan 

formalin dengan kulit ikan penyamakan krom memberikan nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini berarti terdapat perbedaan Tensile 

Strength pada kedua jenis kulit ikan tersebut. 
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Apabila dilihat menggunakan Grafik akan tampak pada 

Gambar dibawah. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

Gambar 33. Hasil Pengujian Fisik Proses Penyamakan 

Penyamakan dengan formalin akan menaikkan suhu kerut 

kulit yang tidak tahan panas menjadi tahan terhadap suhu 70°C dan 

kulit tersamaknya kurang mempunyai afinitas terhadap beberapa 

zat dasar dari kulit samak krom atau nabati. Aldehid berikatan 

dengan gugus amino basa dari protein kuli dalam kondisi sedikit 

alkali, reaksi lebih cepat dan terjadi kondensasi dari beberpa 

molekul yang besar yang mana memberikan sifat lebih berisi dari 

kulit tersamaknya. Jumlah ikatan silang atau cross linkage yang 

terbentuk menentukan suhu kerut kulit samak aldehid. Semakin 

banyak jembatan oxymethylene, maka suhu kerut semakin tinggi. 

Kenaikkan suhu kerut sangat signifikan dengan jumlah aldehid 

yang terikat, sedangkan aldehid terikat tergantung pada pH cairan 

penyamakan (Purnomo, 2009) 

Dalam penyamakan kulit untuk menambah ikatan 

formaldehyde dengan kolagen kulit dibutuhkan konsentrasi tinggi, 

PH cairan formaldehyde yang sesuai, dan pula temperatur kamar 

yang cenderung diatas suhu kamar, serta putar yang cepat. Sifat 

fisika dari formaldehyde mempunyai titik didih 21°C dan 
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kelarutannya dalam air tidak terhingga, mempunyai kemampuan 

untuk membentuk ikatan hidrogen. Formaldehyde lebih reaktif 

daripada aldehid lainnya karena kurangnya halangan sterik pada 

formaldehyde. Halangan sterik ini ditentukan oleh suatu reaksi adisi 

dari gugus karbonil, selain itu karbonnya mempunyai muatan positif 

yang besar, juga karena dalam formaldehyde tidak terdapat gugus 

alkil untuk membentuk muatan positif yang menyebar. 

Pada gambar tersebut menunjukkan hasil pengujian kuat 

tarik kulit ikan buntal yang disamak dengan bahan penyamak 

formalin nilai ujinya menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibanding 

dengan kulit yang disamak dengan menggunakan bahan penyamak 

nabati maupun krom. 

Kulit yang disamak dengan bahan penyamak krom juga 

memiliki suhu kerut yang tinggi dengan demikian kulit akan 

menghasilkan nilai kuat tarik yang tinggi pula. Disamping itu kulit 

yang disamak dengan penyamak krom memiliki suhu kerut yang 

tinggi seperti yang dijelaskan Covington (2009), bahwa 

penyamakan krom memberikan stabilitas hidrotermal yang tinggi, 

sehingga pada kulit samak krom akan mencapai suhu kerut 110°C. 

Stabilitas hidrotermal yang tinggi dipengaruhi oleh adanya ikatan 

silang yang terjadi antara penyamak krom dan kolagen kulit, yaitu 

Cr 3+ yang terdapat pada penyamak krom yang mampu berikatan 

dengan COO- pada kolagen kulit, ikatan silang yang terjadi berupa 

ikatan ionic yaitu ikatan kovalen. Hal ini yang menjadikan kekuatan 

ikatan sangat kuat sehingga mampu menahan panas sampai suhu 

100°C. Sedangkan suhu kerut merupakan suhu pada saat struktur 

kolagen pada kulit mengalami pengerutan. Pengerutan terjadi 

karena putusnya anyaman serabut kolagen akibat kondisi ekstrim 

seperti pemanasan pada suhu tinggi (Astrida et al. 2008). 

Menurut Purnomo (1985), bahan penyamak krom merupakan 

bahan penyamak mineral yang paling penting. Hal ini disebabkan 
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oleh kualitas-kulitas khusus terkait dengan struktur molekuler dari 

chromium yang memungkinkan garam-garam chromium trivalent 

membentuk bahan-bahan yang memiliki daya tarik kompleks yang 

kuat untuk bahan kulit. Krom memiliki daya samak yang tinggi yang 

diperlihatkan melalui ikatannya dengan gugus karboksil kulit 

sehingga struktur kulit menjadi lebih kompak dan kuat hal tersebut 

dapat dilihat pada Gambar 34. 
 

Gambar 34. Reaksi antara Krom dan Asam Karboksilat pada 

Kolagen Kulit (Covington 2009). 

 
Hasil pengujian kuat tarik pada kulit ikan buntal yang disamak 

dengan bahan penyamak nabati menunjukkan nilai uji yang lebih 

rendah dibanding dengan kulit ikan buntal yang disamak dengan 

bahan penyamak krom. Nilai kuat tarik yag rendah tersebut bisa 

dikarenakan karena ikatan yang terjadi pada kulit yang disamak 

nabati merupakan ikatan hydrogen sehingga kulit yang disamak 

dengan bahan penyamak nabati suhu kerutnyapun lebih rendah 

dari pada samak krom. Pada proses penyamakan suhu kerut untuk 

kulit nabati adalah 53,27 % sedang untuk kulit yang disamak krom 

adalah 81,60%. Seperti yang dijelaskan oleh Jongjareonrak (2004), 

bahwa pada penyamakan nabati, ikatan silang yang terjadi berupa 

ikatan hidrogen. Ikatan hidrogen memiliki kekuatan yang lebih 

lemah jika dibandingkan dengan ikatan kovalen. 

Kulit mempunyai sifat-sifat fisis dan komposisi kimia yang 

berbeda beda. Sifat-sifat fisis ialah sifat-sifat yng termasuk kekuatan 
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fisis dan keadaan fisis atau struktur kulit, sedang sifat-sifat kimia 

ialah komposisi kimia atau kadar zat-zat kimia yang terkandung 

di dalamnya (Kanagy, 1977). Kekuatan fisik menurut Roddy, 

(1978) adalah kekuatan terhadap pengaruh lingkungan, antara lain 

pengaruh kekuatan penyimpanan, kekuatan fisik dapat diukur 

secara kuantitatif, misalnya kekuatan tarik, kemuluran, suhu kerut 

dan kekakuan. Kekuatan fisik tersebut menurut Tuck, DH (1981) 

berkorelasi dengan struktur jaringan dan kadar zat-zat kimia dalam 

kulit, sehingga besarnya kakuatan fisik kulit dapat diperkirakan dari 

struktur jarngan dan kadar zat-zat kimia kulit. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 35. Hasil Uji Kekuatan Tarik Kulit Nabati dan Kulit Krom 

Pada Gambar 35 menunjukkan hasil pengujian kuat tarik 

kulit ikan buntal yang disamak dengan bahan penyamak krom nilai 

ujinya menunjukkan nilai yang lebih tinggi dibanding dengan kulit 

yang disamak dengan menggunakan bahan penyamak nabati. 

Kekuatan tarik kulit yang disamak krom sebesar 85,04 N/cm2 

sedangkan kulit ikan buntal yang disamak nabati sebesar 51,65 N/ 

cm2 hal ini dikarenakan sifat kulit yang disamak menggunakan bahan 

penyamak krom akan menghasilkan kulit yang lebih lemas/lembut, 

dan lebih tahan terhadap panas yang tinggi, kekuatan tariknya lebih 
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tinggi seperti dijelaskan oleh Purnomo (1997) kelebihan-kelebihan 

kulit yang disamak krom adalah : 

1. Kulit tersamak yang dihasilkan warnanya lebih terang 

2. Kekuatan tariknya lehih tinggi dibandingkan dengan samak 

lainnya 

3. Kestabilan yang baik terhadap bahan-bahan kimia kecuali 

alkali 

4. Mempunyai sifat fisik kemuluran dan kelunturan yang baik 

5. Pada proses pengecatan dasar menghasilkan warna yang 

cemerlang 

6. Daya serap yang baik terhadap air dan udara 

7. Proses penyamakannya dengan waktu yang relatif pendek 

8. Mempunyai sifat kelunakan yang baik 

9. Tahan terhadap air yang baik 

Kulit yang disamak dengan bahan penyamak krom juga 

memiliki suhu kerut yang tinggi dengan demikian kulit akan 

menghasilkan nilai kuat tarik yang tinggi pula. Disamping itu kulit 

yang disamak dengan penyamak krom memiliki suhu kerut yang 

tinggi seperti yang dijelaskan Covington (2009), bahwa 

penyamakan krom memberikan stabilitas hidrotermal yang tinggi, 

sehingga pada kulit samak krom akan mencapai suhu kerut 110°C. 

Stabilitas hidrotermal yang tinggi dipengaruhi oleh adanya ikatan 

silang yang terjadi antara penyamak krom dan kolagen kulit, yaitu 

Cr 3+ yang terdapat pada penyamak krom yang mampu berikatan 

dengan COO- pada kolagen kulit, ikatan silang yang terjadi berupa 

ikatan ionic yaitu ikatan kovalen. Hal ini yang menjadikan kekuatan 

ikatan sangat kuat sehingga mampu menahan panas sampai suhu 

100°C. Sedangkan suhu kerut merupakan suhu pada saat struktur 

kolagen pada kulit mengalami pengerutan. Pengerutan terjadi 

karena putusnya anyaman serabut kolagen akibat kondisi ekstrim 

seperti pemanasan pada suhu tinggi (Astrida et al. 2008). 
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Menurut Purnomo (1985), bahan penyamak krom merupakan 

bahan penyamak mineral yang paling penting. Hal ini disebabkan 

oleh kualitas-kualitas khusus terkait dengan struktur molekuler dari 

chromium yang memungkinkan garam-garam chromium trivalent 

membentuk bahan-bahan yang memiliki daya tarik kompleks yang 

kuat untuk bahan kulit. Krom memiliki daya samak yang tinggi yang 

diperlihatkan melalui ikatannya dengan gugus karboksil kulit 

sehingga struktur kulit menjadi lebih kompak dan kuat hal tersebut 

dapat dilihat pada gambar dibawah. 
 

Gambar 36. Reaksi antara Krom dan Asam Karboksilat pada 

Kolagen Kulit (Covington 2009). 
 

Gambar 37. Hasil Pengujian Kemuluran Kulit Ikan Buntal Samak 

Nabati dan Krom 
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Pada gambar diatas hasil pengujian kuat tarik pada kulit ikan 

buntal yang disamak dengan bahan penyamak nabati menunjukkan 

nilai uji yang lebih rendah dibanding dengan kulit ikan buntal yang 

disamak dengan bahan penyamak krom. Nilai kuat tarik yang rendah 

tersebut bisa dikarenakan karena ikatan yang terjadi pada kulit 

yang disamak nabati merupakan ikatan hidrogen sehingga kulit 

yang disamak dengan bahan penyamak nabati suhu kerutnyapun 

lebih rendah dari pada samak krom. Pada proses penyamakan 

suhu kerut untuk kulit nabati adalah 53,27 % sedang untuk kulit 

yang disamak krom adalah 81,60%. Seperti yang dijelaskan oleh 

Jongjareonrak (2004), bahwa Pada penyamakan nabati, ikatan 

silang yang terjadi berupa ikatan hidrogen. Ikatan hidrogen memiliki 

kekuatan yang lebih lemah jika dibandingkan dengan ikatan kovalen. 

Hal ini lah yang menyebabkan kulit yang hanya disamak dengan 

nabati memiliki suhu keGrut di bawah 100°C atau sekitar 85°C. 
 

Gambar 38. Reaksi antara polifenol dan asam karboksilat pada 

kolagen kulit (Covington 2009) 

 
Untuk mengetahui ada tidaknya perbedaan kekuatan tarik, 

dan kemuluran antara kulit nabati dan kulit krom maka dilakukan 

uji t independen. Hasil dari uji |t hitung| untuk kekuatan tarik = 

3,511, dan kemuluran 6,486 > t tabel (0,05:16) = 2,119 atau dengan 

membandingkan nilai signifikansi lebih besar dari taraf kesalahan 

(0,05) maka dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan kekuatan 

tarik antara kulit nabati dan kulit krom, serta terdpat perbedaan 
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kemuluran antara kulit nabati dan kulit krom. 

Perbedaan kedua kelompok antara nabati dan chrome juga 

ditunjukkan dari nilai rata-rata yang berbeda. Nilai rata-rata 

kekuatan tarik pada nabati sebesar 51,65 N/cm2 sedangkan nilai 

rata-rata kekuatan tarik pada chrome sebesar 85,04 N/cm2. Hal ini 

berarti bahwa kekuatan tarik pada kulit samak krom lebih besar 

dibandingkan dengan kekuatan tarik nabati. 

Nilai rata-rata kemuluran antara nabati dengn chrome juga 

memiliki selisih yang cukup signifikan. Nilai rata-rata kemuluran 

pada nabati sebesar 53,27 % dan rata-rata kemuluran pada chrome 

sebesar 81,60 %. Kedua kelompok ini memiliki selisih 27,44. Dapat 

disimpulkan bahwa kemuluran antara nabati dengan chorme memiliki 

perbedaan, dan nilai kemuluran pada chrome lebih besar. 

 
Tabel 11. Nilai Statistik 

 

 
 

C. Analisa DSC 
Pada Penelitian Wibowo dan Syabani (2015) analisis 

termal dalam pengertian luas adalah pengukuran sifat kimia fisika 

bahan sebagai fungsi suhu. Penetapan dengan metode ini dapat 

memberikan informasi pada kesempurnaan kristal, polimorfisma, 

titik lebur, sublimasi, transisi kaca, dedrasi, penguapan, pirolisis, 

interaksi padat-padat dan kemurnian. Analisis termal DSC 

digunakan untuk mengetahui fase-fase transisi pada polimer. 

Analisis ini menggunakan dua wadah sampel dan pembanding yang 
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identik dan umumnya terbuat dari alumunium (Martianingsih dan 

Lukman, 2010). Differential Scanning Calorimeter (DSC) merupakan 

salah satu alat dari Thermal Analyzer yang dapat digunakan untuk 

menentukan kapasitas panas dan entalpi dari suatu bahan (Ginting 

et al., 2005). DSC juga dapat digunakan untuk mengamati perubahan 

fasa lebih halus, seperti transisi kaca. DSC banyak digunakan dalam 

pengaturan industri sebagai instrumen pengendalian kualitas karena 

penerapannya dalam mengevaluasi kemurnian sampel dan untuk 

mempelajari pengobatan polimer. Hasil percobaan DSC adalah 

pemanasan atau pendinginan kurva. Polimer sering dianggap 

sebagai material yang tidak mampu memberikan performa yang 

baik pada termperatur tinggi. Namun, pada kenyataannya, terdapat 

beberapa polimer yang cocok untuk penggunaan pada temperatur 

tinggi, bahkan lebih baik daripada traditional materials. 

Pada polimer, khususnya plastik, definisi temperatur tinggi 

adalah suhu diatas 135°C. Pada temperatur tinggi, polimer tidak 

hanya melunak, tetapi juga dapat mengalami degradasi termal. 

Sebuah plastik yang mengalami pelunakan pada temperatur tinggi 

tetapi mulai mengalami degradasi termal pada suhu yang jauh 

lebih rendah hanya dapat digunakan pada suhu di bawah suhu 

dia mulai mengalami degradasi. Menentukan temperatur aplikasi 

membutuhkan pengetahuan mengenai perilaku degradasi termal dari 

polimer tersebut. Titik pelunakan pada polimer sangatlah ditentukan 

oleh tipe polimer yang digunakan. Pada polimer amorf, suhu yang 

penting adalah Tg (glass transition temperature). Sedangkan, pada 

polimer kristalin dan semi-kristalin, suhu yang penting terletak pada 

Tm (melting point). 

Menurut Nurjannah (2008), prinsip kerja analisis termal 

DSC didasarkan pada perbedaan suhu antara sampel dan suatu 

pembanding yang diukur ketika sampel dan pembanding dipanaskan 

dengan pemanasan yang beragam. Perbedaan suhu antara sampel 

dan zat pembanding yang lembam (inert) akan teramati apabila 
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terjadi perubahan dalam sampel yang melibatkan panas seperti 

reaksi kimia, perubahan fase atau perubahan struktur. Jika ΔH (-) 

maka suhu sampel akan lebih rendah daripada suhu pembanding, 

sedangkan jika ΔH (+) maka suhu sampel akan lebih besar daripada 

suhu zat pembanding. Perubahan kalor setara dengan perubahan 

entalpi pada tekanan konstan. 

Data yang diperoleh dari analisis DSC dapat digunakan 

untuk mempelajari kalor reaksi, kinetika, kapasitas kalor, transisi 

fase, kestabilan termal, kemurnian, komposisi sampel, titik kritis, 

dan diagram fase. Termogram hasil analisis DSC dari suatu bahan 

polimer akan memberikan informasi titik transisi kaca (Tg), yaitu suhu 

pada saat polimer berubah dari bersifat kaca menjadi seperti karet, 

titik kristalisasi (Tc), yaitu pada saat polimer berbentuk kristal, titik 

leleh (Tm), yaitu saat polimer berwujud cairan, dan titik dekomposisi 

(Td), yaitu saat polimer mulai rusak. Tujuan Penelitian ini adalah 

untuk mengetahui kondisis thermal dari kulit ikan buntal mentah dan 

tiga macam jenis pengawetan yaitu garaman, pengasaman dan 

pengawetan dengan formalin. Analisis DSC (Differential Scanning 
Calorimeter) digunakan untuk mengetahui perbedaan sifat fisis 

pada sifat termal kulit ikan buntal Arothon reticularis. 

 
Suhu Kerut Kulit Ikan Buntal 

Kurva grafik DSC dari kulit mentah ikan buntal, pengawetan 

dengan penggaraman, pengawetan dengan formalin dan 

pengasaman secara berturut-turut disajikan pada gambar dibawah. 

Bentuk peak yang asimetri pada masing-masing kurva disebabkan 

perbedaan kestabilan hidrotermal dari populasi kolagen penyusun 

kulit ikan. Bagian peak kurva yang berada pada suhu lebih tinggi 

menunjukan populasi kolagen dengan kestabilan yang lebih baik 

(Cucos, et al, 2014). 
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Gambar 39. Kurva DSC Kulit Ikan Buntal Mentah 

 
Pada penelitian kami, peak dari kurva DSC kulit mentah 

memiliki onset sebesar 57,37 oC dan nilai entalphy 181, 2658 J/g. 
 

Gambar 40. Kurva DSC Pengawetan Kulit Ikan dengan 

Penggaraman 

 
Terlihat pada gambar diatas, suhu kerut teramati dari kulit 

yang diawetkan dengan penggaraman adalah 47,95°C, nilai ini lebih 

rendah daripada suhu kerut kulit mentah yang sebesar 57,37°C. 
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Kulit hewan pada umumnya memiliki kandungan utama air sebesar 

60-70% dan protein sebesar 30%. Akibat kandungan air yang tinggi, 

maka degradasi kulit akan segera mulai berjalan sekitar 5-6 jam 

setelah hewan tersebut mati. Degradasi ini disebabkan khususnya 

oleh aktivitas dari mikroorganisme pada derma kulit. Natrium 

klorida yang digunakan pada penggaraman memiliki kemampuan 

dehidrasi dan bakteriostatik. Akan tetapi penggaraman yang 

dilakukan beberapa waktu setelah hewan tersebut mati memberikan 

kesempatan terjadinya degradasi pada matrik kolagen kulit. 

Parameter yang sangat sensitif oleh terjadinya perubahan 

pada struktur kolagen adalah suhu kerut (Venkatachalam, 1977). 

Suhu kerut yang berubah menjadi lebih rendah mengindikasikan 

putusnya ikatan intermolekuler pada kolagen (Gudro, 2015). 

Penurunan suhu kerut sebesar 9,42°C menunjukkan penurunan 

kualitas kulit akibat aktivitas mikroorganisme yang cukup intensif. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 41. Kurva DSC Pengawetan Kulit Ikan dengan Formalin 

Hal yang berbeda terjadi pada nilai suhu kerut dari kulit 

ikan buntal yang diawetkan dengan formalin dimana nilai suhu 

kerutnya sebesar 63,64°C. Suhu kerut tersebut lebih tinggi 
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dibandingkan dengan suhu kerut kulit ikan mentah. Perbedaan ini 

dikarenakan penggunaan formalin selain dapat sebagai pengawet 

juga merupakan salah satu bahan kimia yang dapat digunakan 

sebagai bahan penyamak. Bahan penyamak akan membentuk 

ikatan silang dengan kolagen kulit. Keberadaan bahan penyamak 

akan meningkatkan kekuatan dari kulit dan mencegah kerusakan 

degradasi akibat bahan kimia, panas dan mikroorganisme 

(Krishnamoorthy, et al, 2013). 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 42. Pengawetan Kulit Ikan dengan Pengasaman Nilai 

suhu kerut untuk kulit ikan buntal dengan pengawetan 

pengasaman sebesar 49,31°C. Hasil ini lebih kecil daripada suhu 

kerut dari kulit ikan mentah. Nilai yang lebih kecil tersebut 

dikarenakan sebelum dilakukan pengasaman terdapat jeda waktu 

dengan saat ikan tersebut mati sehingga sudah mulai terjadi 

kerusakan pada matriks kolagen kulit. Pengasaman dimaksudkan 

untuk mencegah kerusakan lebih lanjut dari kulit, bukan untuk 

memperbaiki kondisi kulit. Pengawetan dengan cara pengasaman 

pada umumnya dilakukan dengan cara merendam kulit pada larutan 

asam. Prinsipnya bahan kimia yang bersifat asam dalam proses ini 
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akan menyebabkan mikrobia tidak dapat tumbuh dan merusak kulit 

(Anonim, 2011). 

Perbandingan pengujian suhu kerut dari sampel dapat dilihat 

pada tabel dibawah. Suhu kerut teramati dari kulit yang diawetkan 

dengan penggaraman adalah 47,95°C, nilai ini lebih rendah 

daripada suhu kerut kulit mentah yang sebesar 57,37°C. Begitu pula 

dengan suhu kerut dari kulit yang diawetkan dengan pengasaman 

sebesar 49,31°C yang juga lebih rendah dibandingkan kulit mentah. 

Sedangkan suhu kerut dari kulit ikan buntal dengan pengawetan 

formalin sebesar 63,64°C dan lebih tinggi daripada kulit ikan mentah. 

Hal tersebut sejalan dengan pengujian kekuatan tarik dari kulit ikan 

buntal dengan pengawetan formalin lebih tinggi dibandingkan 

perlakuan pengawetan penggaraman dan pengasaman yaitu 

147,393 Kg/cm2 (Wibowo, dkk, 2014). 

 
Tabel 12. Suhu Kerut (dalam °C) pada kulit awetan 

 
Hal ini diperjelas dengan pendapat Krishnamoorthy et al 

(2013) bahwa keuntungan dari penyamakan dapat memperbaiki 

kulit yang dihasilkan dengan cara mencegah pembusukan dan 

ketahanan terhadap bahan kimia, suhu dan degradasi mikrobia. 
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Dokumentasi Penelitian dan Pengujian 
 
 

Gambar 43. Proses Sortasi 

 

Gambar 44. Proses Pembasahan (Soaking) 

Gambar 45. Proses Pengapuran (Liming) 
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Gambar 46. Proses Deliming, Bating dan Degreasing 

Gambar 47. Proses Pengasaman (Pickling) 

 

Gambar 48. Proses Tanning 
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Gambar 49. Proses Retanning 

Gambar 50. Pengeringan (Drying) 
 

Gambar 51. Conditioning 
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Gambar 52. Pelemasan (Stacking) 

Gambar 53. Preparasi sampel untuk pengujian kekuatan tarik dan 

kemuluran 

 

Gambar 54. Preparasi sampel untuk pengujian kekuatan sobek 
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BAB V 
FINISHING KULIT IKAN BUNTAL 

 
 

Proses finishing dalam penyamakan kulit pada dasarnya 

ditujukan untk meningkatkan tampilan sehingga menambah daya 

tarik, dan daya jual hal ini dapat dilakukan dengan memperbaiki 

cacat yang ada baik yang disebabkan cacat alami, penyimpanan 

(luka, bekas penyakit, serangga dll) atau cacat yang terjadi selama 

proses berlangsung seperti warna dasar yang tidak rata, luntur, dan 

tidak matching. proses finishing menjadi sangat penting karena 

selain tersebut diatas, juga sangat sedikit bahwa sebuah produk 

kulit digunakan tanpa dilakukan proses finishing sehingga meskipun 

sangat sederhana umumnya kulit mengalami tahapan proses 

finishing dan dalam implemantasinya biasa dilakukan pada akhir 

proses sebelum dibuat produk. 

Menurut Tuck, (1981) Finishing adalah usaha yang dilakukan 

dengan tujuan untuk mengurangi kerusakan yang muncul akibat dari 

defek yang terdapat pada kulit mentah dan memperbaiki kerusakan 

yang muncul akibat kesalahan dalam penanganan proses yang 

dilakukan sebelumnya. 

Hasil dari Finishing sangat mentukan nilai akhir dan ini tidak 

mudah karena banyak hal yang harus diperhatikan. Thorstensen, 

(1985), menjelaskan bahwa syarat pengecatan tutup lebih sulit 

daripada kebanyakan aplikasi-aplikasi lapisan yang lain. Ada 

perbedaan substrat dari tipe lapisan kulit satu dengan kulit yang 

lainnya, dan syarat itu tidak terlepas dari fleksibilitas, adhesi, dan 

ketahanan pengecatan tutup yang sangat tinggi. 

Proses finishing adalah lapisan yang diaplikasikan pada 

permukaan kulit dengan tujuan: 
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1. Memberikan proteksi dari kontaminan (air, minyak, kotoran) 

2. Memberikan warna lebih untuk modifikasi dyed color atau 

menguatkan warna yang telah dihasilkan dari bahan pewarna 

(dyes), untuk meratakan warna, dan menyamarkan defek. 

3. Memberikan modifikasi pada handle, gloss, dan performance. 
4. Memberikan attractive fashion atau fancy effects. 

Finishing menurut Purnomo, 2013; memiliki beberapa tujuan 

sebagai berikut: 

1. Melapisi permukaan kulit atau memberikan lapisan tipis atau film 

pada permukaan kulit untuk melindungi (protecting) permukaan 

kulit dari pengaruh bahan kimia, panas, gosokan, air, benturan, 

dan lain-lain 

2. Memperbaiki (upgrading) cacat, defek-defek pada permukaan 

kulit sehingga permukaan (grain) tampak lebih natural. 

3. Memperindah, menghias (decorating) agar tampak lebih indah 

dan fashionable. 

Karena ketiga tujuan diatas maka finishing atau coating, 

dalam istilah teknis di Indonesia disebut pengecatan tutup 

merupakan kerja yang komprehensip dan komplek karena selain 

harus memenuhi persyaratan teknis juga harus memiliki sifat 

fashionable serta tampil natural. Dalam tahapan-tahapan proses 

finishing harus ada hubungan satu dengan yang lain untuk 

menghasilkan sifat protecting, upgrading, decorating/ fashionable 
dan sekaligus memenuhi standar uji teknis yang telah ditetapkan. 

Istilah atau nama jenis finishing sangat beragam dan berbeda-

beda hal ini dikarenakan jenis kulit yang di finishing dan bahan 

kimia yang digunakan juga bermacam-macam termasuk 

peralatan, mesin, dan metoda teknis yang digunakan, serta efek 

yang dihasilkan sangat bermacam-macam. 

Proses Finishing Kulit ikan buntal dimulai setelah melalui 

tahap kulit kras (crusting). Kulit kras ikan buntal dilakukan proses 

conditoning kemudian dilakukan proses berikut : 
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1. Clearing 

Bahan kimia yang digunakan adalah sebagai berikut: 

a.20 ml Amonia 

b.20 ml Wetting Agent 

c.900 ml air dispray sebanyak 1 (satu) kali selanjutnya dilakukan 

pengeringan 

2. Base coat 

Lapisan yang mendasari seluruh lapisan cat dan yang 

bertanggungjawab terhadap kekuatan adisi cat tutup dengan 

kulit. Lapisan dasar harus mempunyai rekatan yang kuat dengan 

permukaan kulit. Lapisan ini disebut sebagai lapisan dasar 

dengan bahan bahan sebagai berikut: 

a.200 ml Binder 

b.soft 50 ml Filler 

c.10 ml Amonia 

d.40 ml Hard Binder 

e.700 ml air dicampur kemudian dispray (semprot) sebanyak 

2 (dua) kali 

3. Medium Coat 

Lapisan yang berada diatas lapisan base coat sebagai lapisan 

yang mengandung atau pembawa warna, baik pigmen atau 

dyes. Lapisan yang bertanggungjawab terhadap sifat ketahanan 

gosok warna/ cat, baik basah maupun kering. Lapisan ini disebut 

lapisan warna. Bahan medium coat adalah sebegai berikut: 

a.150 ml binder soft 

b.100 ml binder 

c.protein 50 ml 

d.pewarna 

e.50 ml filler 

f. 650 ml air kemudian dicampur dan di spray sebanyak 2 (dua) 

kali ulangan 

4. Top Coat 

Lapisan yang paling atas atau season coat. Merupakan lapisan 
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yang paling keras karena harus mempunyai ketahanan terhadap 

gosokan, benturan, benda tajam, bahan kimia, panas, dingin, 

dan lain lain. Ketiga lapisan tersebut harus berinteraksi secara 

baik dan menyatu sehingga tidak terpisah satu dengan yang 

lain. Lapisan ini disebut juga lapisan luar. 

Proses top coat Dilakukan dengan mencampur 100 ml lak 

water dan 400 ml air dan dispray sebanyak 2(dua) kali ulangan. 
 

Gambar 55. Kulit Crusting Ikan Buntal 
 

Gambar 56. Dompet Kulit Ikan Buntal 
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BAB VI 

ANALISA EKONOMI 

 
 

Analisa ekonomi memuat tentang bagaimana membuat 

sebuah keputusan (decision making) dimana dibatasi oleh ragam 

permasalahan yang berhubungan dengan seorang engineer 
sehingga menghasilkan pilihan yang terbaik dari berbagai alternatif 

pilihan. Keputusan yang diambil berdasarkan suatu proses analisa, 

teknik dan perhitungan ekonomi. 

Alternatif-alternatif timbul karena adanya keterbatasan dari 

sumber daya (manusia, material, uang, mesin, kesempatan, dll). 

Dengan berbagai alternatif yang ada tersebut maka diperlukan 

sebuah perhitungan untuk mendapatkan pilihan yang terbaik 

secara ekonomi, baik ketika membandingkan berbagai alternatif 

rancangan, membuat keputusan investasi modal, mengevaluasi 

kesempatan finansial dan lain sebagainya. 

Analisa ekonomi melibatkan pembuatan keputusan terhadap 

berbagai penggunaan sumber daya yang terbatas. Konsekuensi 

terhadap hasil keputusan biasanya berdampak jauh ke masa yang 

akan datang, yang konsekuensinya itu tidak bisa diketahui secara 

pasti, merupakan pengambilan keputusan dibawah ketidakpastian. 

Usaha Perikanan merupakan suatu kegiatan industri, maka analisis 

kajian dilakukan dengan pendekatan teknik industri, yaitu melalui 

kajian ekonomi. 

Indonesia merupakan negara maritim yang memiliki ribuan 

pulau dengan lebih dari 70% wilayahnya terdiri dari lautan, belum 

lagi potensi akan perairan tawar yang sangat melimpah khususnya 

di beberapa pulau besar. Sektor perikanan merupakan salah satu 

sektor andalan yang dijadikan pemerintah sebagai salah satu 

potensi untuk meningkatkan pertumbuhan ekonomi baik dalam 

skala lokal, regional maupun nasional. Selama ini, sektor perikanan 



77  

belum dikembangkan secara maksimal dan seringkali dianggap 

bagian dari sektor pertanian 

Penentuan komoditas ikan unggulan di suatu daerah 

merupakan langkah awal menuju pembangunan dan pengelolaan 

perikanan tangkap yang berpijak pada konsep efisiensi untuk 

meraih keunggulan komparatif dan kompetitif dalam menghadapi 

globalisasi perdagangan. Langkah menuju efisiensi dapat ditempuh 

dengan menentukan komoditas ikan yang mempunyai keunggulan 

komparatif, baik ditinjau dari sisi penawaran maupun permintaan, 

serta keunggulan daya saing tinggi. Dari sisi penawaran, komoditas 

ikan unggulan dicirikan oleh superioritas dalam pertumbuhan pada 

kondisi biofisik, teknologi, dan sosial ekonomi nelayan yang dapat 

dijadikan andalan untuk mendapatkan pendapatan. Komoditas 

unggulan menurut Hendayana (2003) merupakan suatu jenis 

komoditas yang paling diminati dan memiliki nilai jual tinggi serta 

diharapkan mampu memberikan pemasukan yang besar 

dibandingkan dengan jenis yang lainnya. Banyaknya jenis komoditas 

perikanan sehingga rataan tiap komoditas menjadi relatif kecil. 

Disamping itu terdapat berbagai macam teknologi penangkapan 

namun terdapat kendala dalam pengusahaannya, terutama dalam 

permodalan dan pasar. Hal tersebut dapat dilihat pada Tabel 13. 

Berdasarkan Tabel 14 Data Statistik Tangkap di Kabupaten 

Rembang dan berdasarkan masukan dari Dinas Kelautan 

Kabupaten Rembang bahwa Ikan buntal bukan ikan unggulan yang 

ditangkap (Ameriyani, 2014). Akan tetapi masuk dalam jenis ikan 

tangkap golongan lain lain. Dalam data statistik tersebut 

digabunglan dengan jenis ikan lain yang juga bukan unggulan. 

Walaupun bukan unggulan jumlah tangkapan ikan lain lain 

tersebut sangat tinggi hal ini terbukti pada rekap kuartal I sampai 

dengan IV tahun 2014 yaitu sejumlah 4.761.287 Kg hal ini lebih 

tinggi dari penangkapan ikan tongkol yang hanya 1.790.878 kg. Hal 

ini terbukti bahwa ikan buntal dapat sebagai komoditas unggulan 

bila diolah dengan baik. Pada 
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umumnya ikan buntal yang terbawa ke daratan hanya terikut serta 

atau terperangkap di dalam gerombolan ikan ikan unggulan yang 

terikut dalam jaring nelayan. Apabila nelayan mengetahui ada ikan 

buntal maka hanya dibuang di tengah laut. Dengan data tersebut 

maka dapat diprediksikan apabila ikan buntal dapat diolah dan 

menghasilkan perekonomian bagi masyarakat sekitar niscaya ikan 

buntal tidak dimasukkan dalam golongan jenis Lain lain lagi tetapi 

dimasukkan dalam golongan ikan unggulan. 

 
Tabel 13. Produksi Perikanan Laut Menurut Kabupaten/kota 

di Jawa Tengah tahun 2008-2012 

Sumber: BPS Provinsi Jawa Tengah 
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Tabel 14. Data Statistik Perikanan Tangkap (Laut) 

di Kabupaten Rembang Rekap Kuartal I s/d IV Tahun 2014 
 

 
Biaya adalah pengorbanan sumber ekonomi yang diukur 

dengan satuan uang, yang telah terjadi atau yang kemungkinan akan 

terjadi untuk tujuan tertentu. Pada penyamakan kulit ikan buntal, 

proses dapat dilakukan dengan cara manual dan menggunakan 

peralatan yang sederhana. Drum proses yang digunakan adalah 

drum kecil dengan kapasitas 50 lembar kulit ikan buntal, untuk 

digunakan pada skala industri kecil. Analisis biaya untuk 

penyamakan kulit ikan buntal terdiri dari modal tetap, untuk 

pembelian tanah bangunan, mesin dan peralatan proses lainnya. 

Modal kerja digunakan untuk operasional sehari-hari seperti, 

pembelian bahan baku kulit ikan, bahan kimia untuk proses, gaji 

karyawan dan biaya pendukung lainnya. Perhitungan analisa biaya 

ini berdasarkan kapasitas drum proses yaitu 50 lembar kulit ikan 

buntal perhari atau 1500 lembar per bulan. 
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I. MODAL TETAP  
Modal tetap terdiri dari: 

a.  mesin : 

1 Buah drum penyamakan = Rp. 10.000.000 

b. peralatan penunjang :    

1. 5 buah Ember/ wadah plastik    

@ 30.000 = Rp. 150.000 

2. 1 buah timbangan kue = Rp. 200.000 

3. 5 buah pisau seset kecil    

@ Rp. 10.000 = Rp. 50.000 

4. 2 buah takaran air    

@ Rp. 10.000 = Rp. 20.000 

5. 5 buah pisau buang daging    

@ Rp. 10.000 = Rp. 50.000 

6. 1 buah papan pentang = Rp. 75.000 

7. 2 buah meja kayu    
@ Rp. 100.000 = Rp. 200.000 

————————— 

= Rp. 10.745.000 

 
II. MODAL KERJA 

Modal kerja merupakan modal kerja langsung dan modal kerja 

tak langsung 

A. Modal Kerja Langsung 
1. Bahan baku kulit 1500 lbr,  

per lbr 3.000 = Rp. 4.500.000 

2. Biaya bahan kimia = Rp. 2.750.000 

3. Biaya pendukung (air, energi, dll) = Rp. 250.000 

4. Tenaga kerja 2 orang    

@ Rp. 1.200.000/bln = Rp. 2.400.000 

5. Biaya pengemasan = Rp. 500.000 

 ————————— 

Jumlah = Rp. 10.400.000 
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B. Modal Kerja Tak Langsung 
1. Biaya administrasi = Rp. 425.000 

2. Biaya overhead (telepon, listrik, dll) = Rp. 125.000 

————————— 

Jumlah = Rp. 550.000 

 
Total modal = Modal tetap + Modal kerja                                   (1) 

= Rp. 10.745.000 + (Rp. 10.400.000 + Rp. 550.000) 

= Rp. 21.695.000 

 
III. HARGA POKOK PRODUKSI 

Harga pokok produksi (HPP) dapat dihitung dari modal kerja 

yang dikeluarkan dibagi dengan jumlah kulit yang diproduksi 

dalam 1 bulan. 

 

HPP=
Total Modal Kerja

Kapasitas Produksi
              (2) 

 
= Rp. 10.450.000/ 1500 lembar 

= Rp. 6.967/lembar 

Dengan demikian, total harga pokok produksi adalah sebesar 

Rp. 6.967 x 1500 lembar = Rp. 10.450.000 

 
IV. HARGA JUAL KULIT IKAN AYAM-AYAM TERSAMAK 

Untuk mengetahui hasil penjualan dapat diketahui dengan 

cara sbb: harga jual kulit ikan tersamak dikelompokan besar 

(75%), dan kecil (25%) dari masing-masing kelompok (besar) 

kualitas I Rp 10.000/lembar; kualitas II Rp. 7.500. kelompok 

(kecil) kualitas I Rp 5.000/lembar; kualitas II Rp. 3.500. Resiko 

kerusakan karena proses penyamakan diasumsikan 5 %. 

Kualitas kulit I unk kulit ikan ukuran besar 90 %, untuk kualitas 

II 10%; kualitas kulit I untuk kulit ikan ukuran kecil 90 %, untuk 

kualitas II 10%  
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Maka perhitungan hasil penjualan untuk kulit ikan ukuran besar 

adalah: 

Jumlah yang rusak = 5 % x 1500 = 75 lembar 

Jumlah kulit besar = 75 % x 1425 = 1068.75 lembar (dibulatkan 

1069 lembar) 

Jumlah kulit kecil = 25 % x 1425 = 356.25 lembar (dibulatkan 

356 lembar) 

Jumlah kulit besar kualitas I = 90 % x 1069 = 962.1 lembar 

(dibulatkan 962 lembar) 

Jumlah kulit besar kualitas II = 10 % x 1069 = 106,9 lembar 

(dibulatkan 107 lembar) 

Jumlah kulit kecil kualitas I = 90 % x 356 = 320,4 lembar 

(dibulatkan 320 lembar) 

Jumlah kulit besar kualitas II = 10 % x 356 = 35,6 lembar 

(dibulatkan 36 lembar) 

 
Nilai penjualan adalah: 

Kulit besar kualitas I = 

962 lembar x Rp. 10.000 = Rp. 9.620.000 

kulit besar kualitas II = 

107 lembar x Rp. 7.500 = Rp. 802.500 

kulit kecil kualitas I = 

320 lembar x Rp. 5 000 = Rp. 1.600.000 

kulit besar kualitas II = 

36 lembar x Rp. 3.500 = Rp. 126.000 

————————— 

total nilai penjualan = Rp. 12.148.500 
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Perhitungan keuntungan . 
1. produksi / bulan 1500 lbr = Rp. 4.500.000 
2. harga jual  = Rp. 7. 000/ 

lembar (hasil pembulatan) 
3. penerimaan hasil penjualan = Rp. 12.148.500 
4. biaya produksi = Rp. 10.450.000 

————————— 

5. keuntungan kotor = Rp. 1.698.500 
6. pajak pendapatan 15 % = Rp. 254.775 

————————— 

7. keuntungan bersih = Rp. 1.443.725 

 
V. KEUNTUNGAN 

Besarnya keuntungan dapat diperoleh dengan menghitung 

selisih harga jual dikurangi total harga pokok produksi 

1. Total nilai jual = Rp. 13.125.000 

2. Total harga pokok produksi = Rp. 10.450.000 

————————— 

Keuntungan kotor Jumlah = Rp. 2.675.000 
 

VI. ANALISIS KELAYAKAN 
 

A. Return On Investment (ROI) 
Besarnya ROI dapat dihitung dengan menggunakan 

persamaan: 

ROI=
Keuntungan

Modal Tetap
x100%                             (3) 

Sehingga: 

ROI=
Rp.1.443.725

Rp. 10.745.000
=13,44%  

Dari hasil perhitungan ROI, investasi penyamakan ikan 

buntal dapat dinyatakan layak 
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